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1. Jawaban benar diberi nilai dua, siswa dianggap memahami konsep. Jika
jawaban yang salah diberi nilai nol, siswa dianggap tidak atau belum
memahami konsep.

2. Menentukan prosentasc rata-rata kelas dari keseluruhan jumlah siswa yang
diteliti dan pemahaman konsep siswa dengan memakai rumusan sebagai
berikut :

Rata-rata = Jumlah nilai seluruh siswa x 100%
Banyak siswa

Data nilai yang telah diperoleh selain sebagai referensi gambaran
peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar siswa juga dijadikan acuan ,
antara lain :

1. Sebagai program perbaikan dan pengayaan
2. Sebagai alat ukur dalam meningkatkan hasil dalam keterampilan proses dan

hasil belajar siswa.

G. Tekhnik Analisis Data

Tekhnik analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriftif
kualitatif, dengan tekhnik Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research).
Dengan menggunakan tekhnik deskriftif kualitatif, data serta temuan-temuan yang
diperoleh selama proses penelitian, baik berdasarkan lembar pengamatan, angket
siswa, serta hasil tes dapat dideskripsikan secara akurat dan hasilnya diolah secara
kualitatif dan prosentase schingga diperoleh suatu kesimpulan yang

tepat.Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian bidang pendidikan



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

A. HASIL PENELITIAN
1. SiklusI Pertemuan 1
a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains

Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 1 pertemuan 1, peneliti
merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains
dengan mengambil materi pokok pesawat sederhana dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses. Pada pertemuan pertama ini hasil belajar yang
diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis pesawat
sederhana dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk melakukan suatu
pekerjaan Indikatornya adalah mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan
sehari-hari yang merupakan pesawat sederhana , menggolongkan jenis-jenis
pesawat sederhana dan menyimpulkan bahwa pesawat sederhana dapat
memudahkan pekerjaan.

Pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 10 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Pada pelaksanaan
tindakan  peneliti bertindak sebagai guru yang melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan.
Selain itu peneliti melibatkan rekan sejawat untuk mengobservasi kegiatan

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hasil dari tindakan pertama yang dapat
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diobservasi meliputi : kegiatan guru, aktivitas siswa selama pembelajaran,
penilaian terhadap keterampilan sains siswa selama proses pembelajaran.

Pembelajaran diawali dengan kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan
salam pada siswa. Siswa serempak menjawab Wa alaikum Salam . Setelah itu
guru mengarahkan siswa pada kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa
siap untuk belajar. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan
mengemukakan pada siswa tentang materi yang akan dipelajari. Setelah itu guru
melakukan apersepsi  dengan cara mengemukakan pertanyaan  seputar
pengalaman siswa yang berhubungan dengan pesawat sederhana. Pertanyaan yang
dikemukakan guru adalah sebagai berikut :

Guru :“Siapa yang pernah melihat ibu memotong sayuran di dapur ?”

Siswa :” Saya”, sambil mengangkat tangan.

Guru :” Apa yang digunakan pada waktu memotong sayuran ?”

Siswa :"Pisan”, serempak siswa menjawab.

Guru :”Selain pisau, apalagi yang dapat digunakan untuk memotong

suatu benda ?”

Siswa :” Golok, gergaji, gunting, kapak™.

Pada tahap eksplorasi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara
berkelompok, dalam hal ini guru membagi siswa menjadi tiga kelompok dengan
Jjumlah siswa tiap kelompok 5 orang. Setiap kelompok terdiri dari siswa laki-
laki dan perempuan dengan kemempuan akademik yang berbeda-beda. Setelah
itu guru menyuruh siswa duduk secara berkelompok dan guru membagikan LKS
pada setiap kelompok sebagai pedoman untuk melakukan penyeledikan. Setelah
membagikan LKS guru menjelaskan langkah-langkah melakukan percobaan dan
pengerjaan LKS. Guru menugaskan siswa untuk melakukan percobaan dan

diskusi kelompok sesuai petunjuk pada LKS. Pada saat mengerjakan LKS siswa
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mengamati model-model jenis pesawat sedethana . Guru membimbing dan
mengarahkan siswa pada saat mengerjakan LKS dan diskusi dengan kelompok.

Berdasarkan hasil observasi, pada saat diskusi dan pengerjaan LKS, ada
beberapa siswa dalam kelompoknya yang kurang tertib dan tidak semua siswa
terlibat secara langsung dalam pelaksanaan diskusi kelompok. Pada saat
melakukan percobaan penggunaan katrol terjadi kegaduhan yang disebabkan
terbatasnya alat peraga yang akan digunakan schingga siswa saling berebut
ingin lebih dahulu menggunakan alat tersebut.

Kegiatan selanjutnya adalah mengerjakan LKS dan diskusi kelompok.
Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi kelas dengan terlebih dahulu
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-masing
dengan diwakili oleh satu orang untuk setiap kelompok. Pada saat
mempresentasikan hasil diskusi kelompok siswa tidak terlalu gaduh karena
terlebih dahulu diberikan pengarahan untuk memperhatikan hasil diskusi
kelompok lain. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dengan terlebih
dahulu mengajukan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan.

Hasil penilaian pada siklus 1 pertemuan 1 cukup memuaskan, tetapi
keterampilan sains siswa belum dapat dikuasai. Secara rinci hasil penilaian dapat

dilihat pada tabel 4.1 :
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Tabel 4.1
Hasil Penilaian Siklus 1 Pertemuan 1
NILAI PROSES

g = | 2] 2% : z | %
= NAMA % & 5 = - A g

S 2 & 5 2 2 2
z sl 4| | 5] 5| 2| 3| B

) A

S z | & % v
g 2 :

1 | K| Faris Hadi 8 7 7 7 8 8 8 54
2 | E| Liawati 7 7 7 7 8 8 8 53
3 | L|{ WandiH 6 7 7 7 8 8 8 53
4 Deni S 6 7 6 7 6 8 8 49
5 | 1| MetaAyu 7 7 6 7 6 8 8 50
6 | K| Aziz Zakaria 8 9 7 6 8 8 10 56
7 | E| DikiP 7 9 6 6 7 8 8 51
8 | L [ Noviyanti 7 9 6 6 7 8 10 54
9 Edah S 8 9 7 6 8 8 8 54
10 | 2 | Lufi Puspa 6 9 6 6 6 8 5 46
11 [ K| YuliaR 8 7 7 6 8 7 8 51
12 | B{ M. Trinzani 6 7 7 6 6 7 10 49
13| L| Dani F 6 7 6 6 6 7 6 44
14 Tatang N 6 7 6 6 6 7 8 46
15 | 3 | Rosmayanti 7 7 6 6 7 7 5 45
Jumlah 102 115 97 95 105 115 116 745
Rata-tata 680 | 766 | 646 | 633 | 7,00 | 766 | 7.73 | 50
Prosentase 68% | 77% | 65% | 63% | 70% | 77% | 77% | 71%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati
diperoleh hasil rata-rata 6,80 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 sebanyak
tujuh orang siswa, nilai 7 sebanyak empat orang siswa dan nilai 8 sebanyak
empat orang siswa. Hasil penilaian keterampilan proses mengklasifikasi
diperoleh hasil rata-rata 7,66 dengan rincian yang mendapatkan nilai 9 diperoleh
oleh kelompok 2, dan nilai 7 diperoleh oleh kelompok satu dan kelompok 3.

Nilai keterampilan proses menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata 6,46

dengan rincian nilai 7 diperoleh tujuh orang siswa dan nilai 6 diperoleh § orang
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siswa. Nilai keterampilan proses mengkomunikasikan dipercleh nilai rata-rata
6,33 dengan rincian nilai 7 diperoleh oleh kelompok 1 dan nilai 6 diperoleh
oleh kelompok 2 dan 3.

Hasil penilaian keterampilan sains, sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai
rata-rata 7,0 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 sebanyak enam orang
siswa, nilai 7 sebanyak tiga orang siswa dan nilai 8 sebanyak 6 orang siswa.
Dari hasil LKS diperoleh nilai rata-rata 7,66 dengan rincian kelompok 1 dan
kelompok 2 mendapatkan nilai 8. , dan kelompok 3 mendapatkan nilai 7. Hasil
tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata 7,73 dengan
rincian yang mendapatkan nilai 10 ada tiga orang siswa, nilai 8 ada delapan
orang siswa, nilai 6 ada dua orang siswa dan nilai 5 ada dua orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.
Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan sangat
mudah mengerti dengan pembelajaran yang dilakukan sekarang daripada
pembelajaran yang dahulu sering dilakukan, sehingga siswa bersemangat untuk
belajar. |

Hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa yang terlihat pada
siklus 1 pertemuan 1 baru terlihat dari segi pengetahuan (kognitif) sedangkan
segi afektif dan psikomotornya belum terlihat secara signifikan.

Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa, lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari
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hasil pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1, temuan tersebut dapat disajikan dalam

tabel berikut ini

Tabel 4.2

Temuan Esensial Siklus 1 Pertemuan 1

Materi

Tahap kegiatan

Temuan esensial

Pesawat sederhana

¢  Megidentifikasi
jenis-jenis
pesawat
sederhana

s Menggolongkan
jenis-jenis
pesawat
sederhana

*  Menyimpulkan
bahwa pesawat
sederhana dapat
mempermudah
pekerjaan

Persiapan
*  Persiapan belajar siswa

Eksplorasi
*  Mengamati alat peraga
*  Mengerjakan LKS
¢  Kegiatan kelompok

Diskusi dan  penyelesaian

konsep

e Diskusi hasil
pengamatan

s Mengemukaakan
pertanyaan yang
berhubungan dengan
materi untuk
mengarahkan  membuat
kesimpulan

®  Menyimpulkan  materi
pelajaran

¢ Evaluasi

Aplikasi dan pengembangan
konsep
* Mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang
berhubungan dengan
konsep pesawat
sederhana dan
hubungannya dengan

kehidupan sehari-hari

Siswa melakukan persiapan dan
antusias untuk belajar

Siswa merasa senang dan
termotivasi untuk belajar

Siswa aktif mengerjakan LKS
Ada kelompok yang kurang
tertib dan tidak semua anggota
kelompok terlibat dala
pengamatan sehingga masih
perlu arahan dan bimbingan
guru

Saat penyelidikan
menggunakan katrol ada alat
peraga yang jumlahnya terbatas

sehingga kelompok  lain
menunggu giliran.

Pada saat presentasi hasil
pengamatan siswa saling tunjuk
untuk  membacakan  hasil

diskusi kelompoknya

Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru namun
masih  malu- malu  dalam
menjawabnya

Siswa belum aktif membuai
kesimpulan sehingga guru lebih
dominant menyimpulkan materi
pelajaran

Hasil evaluasi pertemuan 1
masih ada nilai yang kurang

yakni nilal terendah 5 dan
teringgi 10 dengan rata-rata
7.73.

Kurang memperlihatkan

jawaban yang sesuai dengan
peragaan
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b. .Analisis

Berdasarkan lembar observasi, diketahui bahwa pada tahap persiapan
sudah sesuai dengan harapan dimana siswa sangat siap untuk belajar . Pada tahap
eksplorasi , siswa mengamati alat peraga, siswa merasa senang dan termotivasi
untuk belajar. Hal ini dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa
sehingga pusat perhatian siswa terfokus pada materi yang diberikan guru. Hal
ini sangat sejalan dengan pendapat Hamalik, (1989 : 18) media/alat dapat
membangkitkan keingintahuan  dan minat-minat yang baru, memberikan
pengalaman yang kongkrit serta dapat membangkitkan motivasi dan perangsang
kegiatan belajar

Pada tahap ecksplorasi siswa masih mengalami hambatan dalam
penggunaan alat peraga yang terbatas jumlahnya sehingga harus menunggu giliran
sehingga waktu tidak dapat dimanfaatkan secara efektif. Pada tahap pengamatan
dan pengetjaan LKS tidak semua siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok,
sebagian siswa mengandalkan orang-orang yang pintar yang terdapat di dalam
kelompoknya. Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep siswa dalam
mempresentasikan hasil kerja kelompok masih saling tunjuk untuk menjadi
perwakilan dan pada waktu presentasi sebagian siswa kurang menanggapi hasil
diskusi kelompok. Begitu juga pada waktu membuat kesimpulan siswa masih
bingung untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari sehingga guru masih
berperan lebih banyak dalam membuat kesimpulan. Pada tahap aplikasi dan
pengembangan konsep siswa kurang mampu mengaitkan materi yang dipelajari

dengan kehidupan dunia nyata.
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Berdasarkan catatan lapangan , diketahui pada tahap persiapan sudah
sesuai dengan harapan. Pada tahap eksplorasi tidak semua anggota ketompok
melakukan kegiatan pengamatan dan kerja kelompok . Pada saat pengamatan
tersebut diperoleh catatan alat peraga jenis katrol sangat terbatas sehingga
kelompok lain harus menunggu giliran. Pada tahap diskusi dan penyelesaian
konsep, siswa saling tunjuk untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan
masth malu dalam mengemukakan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang
mengarah untuk membuat kesimpulan. Pada waktu menyimpulkan pelajaran peran
guru sangat besar sehungga siswa kurang terlibat. Dan pada tahap aplikasi dan
pengembangan konsep guru kurang mengaitkan dengan kehidupan nyata.

Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses mengamati
diperoleh nilai rata-rata kelas 6,80. Penilaian keterampilan proses mengklasifikasi
diperoleh nilai rata-rata kelas 7,66. Penilaian keterampilan proses menyimpulkan
diperoleh nilai rata-rata kelas 6,46 sedangkan nilai keterampilan proses
mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata kelas 6,33

Nilai Sikap ilmiah kerjasama diperoleh nilai rata-rata kelas 7,00. Dari
hasil LKS diketahui nilai tertinggi 8 diperoleh oleh kelompok 1 dan kelompok 2,
dan nilai terendah diperoleh oleh kelompok 3 dengan nilai 7,00. Hasil tes secara
individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak tiga orang siswa, dan nilai
terendah 5 sebanyak dua orang dengan rata-rata kelas 7,73

Dari hasil angket siswa , siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menemukan secara langsung tentang materi pesawat sederhana. Dengan

alat peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran.
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Dan kesulitan yang dihadapi siswa adalah pada waktu melakukan demonstrasi
dengan alat peraga katrol yang sangat terbatas sehingga harus menunggu giliran.

Dari hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan
pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan keterampilan proses. Siswa
sangat senang dengan kegiatan praktikum karena dapat menambah pengalaman
Siswa mudah memahami materi pelajaran dan siswa mengalami kesulitan pada
saat mengerjakan LKS dengan alat peraga yang terbatas jumlahnya sehingga
harus menunggu giliran agar dapat mengerjakan LKS tersebut.
c. Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan selanjutnya . Dari hasil
analisis data, ada beberapa hal yang harus diperbaiki untuk tindakan selanjutnya .
Pada tahap eksplorasi masih ada siswa yang kurang tertib dan tidak terlibat
dalam melakukan pengamatan sehingga pengamatan masih dikuasai oleh anak-
anak yang pintat, maka peran guru untuk mengarahkan dan membimbing siswa
harus dioptimalkan sehingga semua siswa dapat terlibat dalam melakukan
pengamatan Dan alat peraga yang dipergunakan untuk melakukan percobaan
sangat terbatas. Oleh karena itu, pada tindakan kedua yaitu pada siklus 2 peneliti
harus menyiapkan alat peraga yang jumlahnya mencukupi sehingga seliap
kelompok mempunyai alat peraga untuk percobaan.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa dalam
mempresentasikan hasil diskusi kelompok masih saling tunjuk dan malu untuk

mengungkapkan dan menjawab pertanyaan. Selain itu pada tahap ini peran guru
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dalam menyimpulkan materi pelajaran terlalu besar. Maka peran guru untuk
memotivasi siswa  harus dioptimalkan sehingga timbul keberanian untuk
melakukan presentasi, mengemukakan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan
menyimpulkan materi pelajaran. Pada tahap aplikasi dan pengembangan konsep,
guru kurang mengembangkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata,
sehingga pada tindakan selanjutnya guru harus mampu mengaitkan materi dengan
situasi dunia nyata.

Kekurangan-kekurangan yang masih ada pada siklus 1 pertemuan 1 ini
akan diperbaiki pada siklus 1 pertemuan 2 agar penerapan keterampilan proses
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana dan memperoleh hasil yang sesuai
dengan harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran pada pertemuan
2 adalah mengidentifikasi berbagai kegiatan schari-hari yang menggunakan
pesawat sederhana dan menggolongkan jenis-jenis kegiatan yang menggunakan

pesawat sederhana.

2. Siklus 1 Pertemuan 2
a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 1 pertemuan 2, peneliti
merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains
dengan mengambil materi pokok jenis-jenis kegiatan menggunakan pesawat
sederhana dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. Pada pertemuan

kedua ini hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat memilih pesawat
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sedethana yang tepat untuk melakukan suatu pekerjaan Indikatornya adalah
mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan  sehari-hari yang menggunakan
pesawat sederhana, menggolongkan jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang
menggunakan pesawat sederhana.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari

Selasa tanggal 11 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I.  Seperti halnya siklus 1
pertemuan 1, maka pada siklus 1 pertemuan 2 juga pembelajaran diawali dengan
kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa. Siswa serempak
menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu guru mengarahkan siswa pada kondisi
belajar yang kondusif sehingga siswa siap untuk belajar. Kemudian guru
mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa tentang materi yang
akan dipelajari.  Setelah itu guru melakukan apersepsi  dengan cara
mengemukakan pertanyaan seputar pengalaman siswa yang berhubungan dengan
Jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan pesawat sederhana. Pertanyaan
yang dikemukakan guru adalah pertanyaan yang dihubungkan dengan materi
yang sebelumnya telah dipelajari. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah
sebagai berikut :

Guru : “ Pada hari kemarin, kita sudah mempelajari tentang jenis-jenis
pesawat sederhana. Apa yang dimaksud dengan pesawat
sederhana ?

Siswa : * Alat yang membantu untuk memudahkan pekerjaan”.

Guru : * Coba sebutkan jenis-jenis pesawat sederhana ?

Siswa : “ Pengungkit, bidang miring, roda dan katrol «.

Guru : “Kegiatan apa yang pemah kamu lihat sehari-hari yang

Menggunakan pesawat sederhana ?
Siswa : “Memotong sayuran, membuka kaleng .
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Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru
memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang jenis-jenis kegiatan
yang menggunakan pesawat sederhana.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi . Pada tahap ini siswa
masih tetap dikelompokkan . Pada tahap ini guru membagikan gambar-gambar
kegiatan yang menunjukkan jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan
pesawat sederhana . Siswa mengamati gambar yang dibagikan guru. Setelah
siswa mengamati gambar, kegiatan dilanjutkan dengan membagikan LKS dan
menyuruh siswa menyiapkan alat percobaan yang telah ditugaskan sehari
sebelumnya yaitu sawo mentah, pemecah buah, batu bata dan gerobak.Guru
menjelaskan langkah-langkah percobaan yang harus dilakukan oleh siswa dan
mengarahkan agar semua siswa bekerja sama saling membantu. Setelah itu, guru
menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi dan melakukan percobaan serta
pentingnya saling membantu dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS.
Pada kegiatan ini guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada
kegiatan individual dan kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian
terhadap keterampilan sains mengamati dan kerja ilmiah selama kegiatan
berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menunjuk perwakilan untuk melaporkan hasil diskusi kelompok
di depan kelas, dengan yang bertugas melaporkan secara bergiliran. Suasana tidak

terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi pengarahan tentang cara bekerja
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sama yang baik. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ,
guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Hasil penilaian pada siklus 1 pertemuan 2 cukup memuaskan, tetapi

keterampilan sains siswa belum optimal . Secara rinci hasil penilaian dapat

dilihat pada tabel
Tabel 4.3
Hasil Penilaian Siklus 1 Pertemnan 2
NILAI PROSES
3 iz |22 3 z | 3
g NAMA g %‘ 5 z 2 " = g
%
2 AR IR IR R
4 &%)
g

1 | K| Faris Hadi 8 10 8 7 8 8,5 10 59,5
2 | E{ Liawati 8 10 7 7 8 8,5 10 | 56,5
3 | L| wandiH 7 10 7 7 8 85 8 55,5
4 Deni S 6 10 6 7 6 835 8 51,5
5 | 1] MetaAyu 7 10 6 7 7 8,5 8 53,5
6 | K| Aziz Zakaria 3 7 8 7 8 8 10 56
7 | E| Diki P 7 7 6 7 7 8 7 49
8 | L { Noviyanti 7 7 7 7 7 8 7 50
9 Edah S 8 7 8 7 8 3 10 50
10 | 2 [ Lufi Puspa 6 7 6 7 6 8 6 46
11 | K| YuliaR 8 7 8 6 8 3 10 56
12 | E| M. Trinzani 6 7 6 6 7 8 8 50
13| L] Dani F 6 7 6 6 7 8 7 48
14 Tatang N 6 7 6 6 6 3 8 48
15 | 3 | Rosmayanti 7 7 6 6 6 8 7 48
Jumiah 105 | 120 | 102 | 100 | 107 | 1225 | 124 | 7805
Rata-rata 700 | 800 | 680 | 6,66 | 7,10 | 8,16 | 826 | 52,0
Prosentase 70% | 80% | 68% | 67% | 71% | 82% | 83% | 74%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati
diperoleh hasil rata-rata 7,00 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada satu

orang siswa, nilai 7 sebanyak sembilan orang siswa dan nilai 8 sebanyak lima
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orang siswa. Hasil penilaian keterampilan proses mengklasifikasi diperoleh hasil
rata-rata  dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 diperoleh oleh kelompok
satu dan nilai 7 diperoleh oleh kelompok dua dan kelompok 3

Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata
6,80 dengan rincian nilai 8 diperoleh empat orang siswa dan nilai 7 diperoleh tiga
orang siswa dan nilai 6 diperoleh delapan orang siswa. Nilai keterampilan proses
mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata 6,66  dengan rincian nilai 7
diperoleh kelompok satu dan kelompok 2 nilai 6 diperoleh kelompok 3. Hasil
penilaian keterampilan sains, sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-rata
7,10 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6,0 sebanyak empat orang siswa,
nilai 7,0 sebanyak lima orang siswa dan nilai 8,0 sebanyak enam orang siswa.

Dari hasil LKS diperoleh nilai rata-rata 8,16 dengan rincian kelompok I
mendapatkan nilai 8,5. kelompok II mendapatkan nilai 8 , dan kelompok III
mendapatkan nilai 8. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh
nilai rata-rata 8,26 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada lima orang
siswa, nilai 8 ada lima orang siswa, nilai 7 ada empat orang siswa dan nilai 6
ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.
Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa  mengungkapkan
pembelajaran yang dilakukan sangat mengasikkan karena dapat menambah ilmu
daripada pembelajaran yang dahulu sering dilakukan, sehingga siswa bersemangat

untuk belajar. Hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa yang terlihat
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pada siklus 1 pertemuan 2 sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang

diharapkan.

Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa,

lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan pertemuan dua siklus satu, temuan tersebut dapat disajikan

dalam tabel 4.4 berikut

Tabel 4.4

Temuan Esensial Siklus I Perteniuan 2

¢  Menggolongkan jeris-
jenis kegiatan schari-
hari yang menggukan
pesawat sederhana

Eksplorasi
¢ Mengerjakan LKS

Diskusi dan penyelesaian konsep

*  Diskosi hasil pengamatan

* mengemukakan  pertanyaan
yang berhubungan dengan

materi  untuk mengarahkan
membuat kesimpulan

s Menyimpulkan materi
pelajaran

»  FEvaluasi

Aptikasi  dan  pengembangan

konsep

¢  Mengdjukan pertanyaan —
pertanyaan yang berhubungan
dengan  konsep  pesawal
sederhana dan hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari

Materi Tahap Kepiatan Temuan Esensial
Pesawat sederhana Apersepsi
s Mengidentifikasi *  Pengetahuan awal Siswa sudah menunjukkan
jenisjenis  kegiatan mengenal konsep yang akan
sehari-hari yang dipelajari  dengan bukti dapat
menggunakan pesawat menjawab  pertanyaan  yang
sederhana diajukan.

Siswa dalam mengerjakan LKS

perla  adanya bimbingan dan
arahan dari guru
Pada saat presentasi hasil

pengamatan siswa saling berebut
untuk membacakannya sehingga

suasana agak gaduh.

Siswa masth malu-matu untuk
mengemukakan pertanyaan
tentang  materi  yang  tidak
dimengerti

Siswa masih perlu dibimbing
dalam  meyimpulkan  materi
pelajaran

Tes akhir betjalan dengan teriib
dan lancar

Hsil evaluasi yakni nilai terendah
6 dan tertinggi 10 dengan rata-rata
8.26

Sudah memperlihatkan jawaban
yang sesuai dengan peragaan dan
berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari
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b. Analisis

Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran berdasarkan
lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara peneliti
dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang akan
dijadikan pertimbangan kegiatan selanjutnya .

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa sangat
antusias menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya dan relevan dengan apa yang akan dipelajari
yaitu jenis<jenis kegiatan yang menggunakan pesawat sederhana. Sehingga pada
tahap ini terjadi komunikasi dua arah atau komunikasi sebagai interaksi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sudjana (1998:22) yang menyatakan : “ Komunikasi
sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Guru bisa berperan sebagai pemberi
aksi atau penerima aksi, demikian juga siswa bisa penerima aksi, bisa pula
pemberi aksi.

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan ada satu
kelompok  dalam melakukan percobsan  selali menunggu arahan dan
bimbingan guru, tidak berani untuk melakukan percobaan sesuai perintah dalam
LKS. Maka guru memberikan arahan dan bimbingan agar proses belajar menjadi
aktif. Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa masih perlu arahan dan
bimbingan dalam menyimpulkan materi pelajaran, maka peran guru selanjutnya
memberi motivasi siswa untuk bisa mengungkapkan kesimpulan dari materi

yang telah dipelajari.
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Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses  mengamati
diperoleh nilai rata-rata kelas 7,00 Penilaian keterampilan proses mengklasifikasi
diperoleh nilai rata-rata kelas 8,00 . Penilaian keterampilan proses menyimpulkan
diperoleh nilai rata-rata kelas 6,80, sedangkan nilai keterampilan proses
mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata kelas 6,66.

Nilai sikap ilmiah kerjasama diperoleh nilai rata-rata kelas 7,10. Dari
hasil LKS diketahui nilai tertinggi 8,5 diperoleh oleh kelompok 1 dan nilai
terendah diperoleh oleh kelompok 2 dan 3 dengan nilai 8. Hasil tes secara
individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak lima orang siswa, dan ‘nilai
terendah 6,0 sebanyak satu orang siswa dengan rata-rata kelas 8,26.

Dari hasil angket siswa , siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menemukan secara langsung tentang materi pesawat sederhana. Dengan
alat peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran
.Dari hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran
yang dilakukan terutama dengan kegiatan prakiek sehinnga tidak jenuh dan
dengan praktrk akan mendapatkan ilmu.

c. Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan selanjutnya . Dari hasil
analisis data, ada beberapa hal yang harus diperbaiki untuk tindakan selanjutnya .
Pada tahap eksplorasi, dalam melakukan pengamatan masih ada siswa yang
kurang aktif dan kurang kerja sama schingga guru harus meningkatkan

keterlibatan siswa dalam kegiatan pengamatan.
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Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa masih malu-malu
untuk bertanya dan menyimpulkan materi pelajaran sehingga peneliti harus
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar dapat berperan aktif dan
termotivasi untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran. Selain itu pada tahap
pertanyaan siswa masih malu dan takut untuk bertanya, maka peran guru untuk
memotivasi siswa harus optimal schingga siswa timbul keinginan untuk
mengemukakan keingintahuannya.

Kekurangan-kekurangan yang masih ada pada siklus 1 pertemuan 2 ini
akan diperbaiki pada siklus 2 pertemuan 1 agar penerapan keterampilan proses
dapat dilaksanakan sesuai harapan dan memperoleh hasil yang sesuai dengan
harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran pada siklus 2 tindakan 1
adalah mengidentifikasi  berbagai jenis pesawat sederhana jenis pengungkit,
menggolongkan jenis-jenis pengungkit, mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan

yang menggunakan pengungkit.

3. Siklus 2 Pertemuan 1
a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains
Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 2 pertemuan 1, peneliti
merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains
dengan mengambil materi pokok pengungkit.. Pada pertemuan ketiga ini hasil
belajar yang diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat sederhana

jenis pengungkit dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk melakukan
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suatu pekerjaan Indikatornya adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat
sedethana jenis pengungkit, menggolongkan jenis —jenis pengungkit dan
mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan pengungkit.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari
Senin, tanggal 17 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Seperti halnya siklus 1
tindakan 2, maka pada siklus 2 pertemuan 1 juga pembelajaran diawali dengan
kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa. Siswa serempak
menjawab Wa alatkum Salam . Setelah itu guru mengarahkan siswa pada
kondisi belajar yang kondusif schingga siswa siap untuk belajar. Kemudian
guru mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa tentang materi
yang akan dipelajari. Setelah ity guru melakukan apersepsi dengan cara
mengemukakan pertanyaan seputar pengalaman siswa yang berhubungan dengan
pengungkit.. Pada apersepsi ini sekaligus menggali konsepsi awal siswa tentang
materi pengungkit. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah pertanyaan yang
dihubungkan dengan materi yang sebelumnya telah dipelajari . Pertanyaan yang
dikemukakan guru adalah sebagai berikut :

Guru : “ Pada minggu yang lalu, kita sudah mempelajari tentang jenis-

Jenis pesawat sederhana, ada berapakah jenis-jenis pesawat
sederhana ?”
Siswa : “ Ada empat jenis”.
Guru : “ Coba sebutkan jenis-jenis pesawat sederhana tersebut !”

Siswa : ** Pengungkit, bidang miring, roda dan katrol”,

Guru : “ Coba sebutkan contoh-contoh pesawat sederhana jenis
pengungkit !”

Siswa : “Timbangan, linggis, gunting”.

Guru : “Kalau kita akan memotong kain dengan mudah alat apakah
yang akan kita gunakan 77

Siswa : “Gunting (serempak)”
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Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru
memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang pengungkit.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi . Pada tahap ini siswa
masih tetap dikelompokkan . Pada tahap ini guru menyuruh siswa mengeluarkan
alat-alat percobaan yang ditugaskan schari sebelumnya., Kegiatan dilanjutkan
dengan membagikan LKS. .Guru menjelaskan langkah-langkah percobaan yang
harus dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa bekerja sama
saling membantu. Setelah itu, guru menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi
dan melakukan percobaan serta pentingnya saling membantu dan saling
menghargai dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS. Pada kegiatan
ini guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada kegiatan individual dan
kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian terhadap keterampilan
sains mengamati dan kerja ilmiah selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang
mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di
depan kelas. Suasana ndak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi
pengarahan  tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, guru menyamakan persepsi atas materi dari
masing-masing kelompok. Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Setelah kegiatan
tanya jawab, guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus 2 pertemuan 1 sudah menunjukkan

keterampilan sains cukup memuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif,



afektif dan psikomotornya,

maksimal. . Secara rinci hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.5
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meskipun keterampilan sains siswa masih belum

Tabel 4.5
Hasil Penilaian Siklus 2 Pertemuan 1
NILAY PROSES
3 slE | 3] 3]s 5|3
= NAMA é E s E: - g E
: TR IR IR
] o Z
¢ |82 ¢

1 | K| Faris Hadi 8 10 8 7 8 8.5 10 59,5
2 | E| Liawati 8 10 8 7 8 8,5 9 58,5
3 | L{ WandiH 7 10 7 7 8 8,5 8 55,5
4 Deni S 7 10 6 7 7 8,5 7 52,5
5 11| Meta Ayu 7 10 7 7 7 8,5 8 54,5
6 | K| Aziz Zakaria 8 7 8 8 8 8 10 58
7 | E{DikiP 7 7 6 8 7 8 8 52
8 | L [ Noviyanti 7 7 7 8 8 8 8 54
9 Edah S ] 7 3 8 3 8 10 58
10 | 2 | Lufi Puspa 6 7 6 8 3 8 6 48
11 | K| YuliaR 8 8 8 7 8 9 10 60
12 | E| M. Trinzani 7 ] 6 7 8 9 8 54
13 | L{ Dani F 7 3 7 7 7 9 7 53
14 Tatang N 6 8 6 7 7 9 3 52
15 | 3 | Rosmayanti 6 8 6 7 6 9 7 49
Jumlah 107 1125 | 104 | 110 | 111 | 1275 | 125 | 8095
Rata-rata 7,10 8,33 6,93 7,33 7,40 8,50 8,33 53,9
Prosentase 71% | 83% | 69% | 73% | 74% | 85% | 83% | 77%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,10 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 diperoleh

tiga orang siswa nilai 7,0 sebanyak tujuh orang siswa dan nilai 8.0 sebanyak

lima orang siswa.

Hasil penilaian

keterampilan proses

mengklasifikasi

diperoleh hasil rata rata 8,33 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 diperoleh
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oleh kelompok satu, nilai 7 diperoleh kelompok dua dan nilai 8 diperoleh oleh
kelompok tiga.

Nilai keterampilan proses menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata 6,93
dengan rincian nilai 8 diperoleh lima orang siswa dan nilai 7 diperoleh empat
orang siswa dan nilai 6 diperoleh enam orang siswa. Nilai keterampilan proses
mengkomunikasikan ~ diperoleh nilai rata-rata 7,33 dengan rincian nilai 8
diperoleh kelompok dua dan nilai 7 diperoleh kelompok satu dan tiga Hasil
penilaian keterampilan proses sains, sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-
rata 7,40 dengan rincian  yang mendapatkan nilai 7,0 sebanyak empat orang
siswa dan nilai 8,0 sebanyak delapan orang siswa.dan nilai 6 ada dua orang
siswa.

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 8,5. kelompok dua
mendapatkan nilai 8,0, dan kelompok tiga mendapatkan nilai 9,0. dengan rata-
rata 8,50. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-
rata 8,33 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada empat orang siswa,
nilai 9 ada satu orang, nilai 8,0 ada enam orang siswa, nilai 7,0 ada tiga orang
siswa dan nilai 6,0 ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.
Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menerapkan keterampilan proses dan  siswa  mengungkapkan
pembelajaran yang dilakukan sangat mengasikkan, terutama ketika sedan g praktek
dan mengisi LKS schingga siswa bersemangat untuk belajar. Selain itu juga siswa

mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan ketika melakukan pengamatan
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siswa dapat menyelesaikannya dengan cara kerja kelompok dan saling membantu.

Hasil

belajar dan keterampilan sains siswa vang terlihat

pada siklus 2

pertemuan | sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa,

lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan pertemuan satu siklus dua, . temuan tersebut dapat disajikan

dalam tabel 4.6 beriku

Tabel 4.6

Temuan Esensial Siklus IT Pertemuan 1

s mengemuokakan  pertanyaan
yang berhubungan dengan
materi  untuk mengarahkan
membuat kesimpulan

*  Menyimpulkan materi
pelajaran

s  Evaluasi

Aplikasi  dan  pengembangan

konsep

¢ Mengajukan pertanyaan -
pertanyaan yang berhubungan
dengan  konsep  pesawat
sederhana  jenis pengungkit
dan hubungamnya dengan
kehidupan sehari-hari

Materi Tahap Kegiatan Temuzn Esensial
Pengungkit Apersepsi
*  Mengidentifikasi +  Pengetahvan awal Siswa  sudah  menunjukkan
pesawat  sederhana mengenal  konsep yang akan
jenis pengungkit dipelajari  dengan bukti dapat
e  Menggolongkan jenis- menjawab  pertanyaan  yang
jenis pengungkit diajukan.
e Mengidentifikasi Eksplorasi
berbagai Jjenis j®  Mengerjakan LXS Siswa dalam mengerjakan LKS
kegiatan yang perlu  adanya bimbingan dan
menggunakan arahan dari goru
pengungkit Diskusi dan penyelesaian konsep

Siswa mulai termotivasi untuk
bertanya, namun masih  di
dominasi oleh anak yang pintar.

Siswa masih perlu dibimbing

dalam  meyimpulkan  materi
pelajaran
Hsil  evaluasi  semakin  ada

peningkatan yakni nilai tercndah 6
dan tertinggi 10 dengan rata-rata
8,33

Sudah memperlihatkan jawaban
vang sesuai dengan peragaan dan
berhubungan dengan  kehidupan
sehari-hari
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b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk
dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran
berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara
peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang
akan dijadikan pertimbangan kegiatan selanjutnya.

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa
menunjukkan seperti sudah mengenal konsep terbukti dengan antusias menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan pengetahuan yang telah
dimilikinya dan relevan dengan apa yang akan dipelajari yaitu tentang
pengungkit. Sehingga pada tahap ini terjadi komunikasi banyak arah. Hal ini
menunjukkkan bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan schingga siswa merasa tertantang.

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan setiap
kelompok sangat senang  melakukan percobaan sehingga siswa dalam setiap
kelompok saling berebut untuk melakukan demonstrasi. Maka guru memberikan
arahan dan bimbingan agar proses belajar dijalankan dengan tertib.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa mulai termotivasi
mengemukakan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. Untuk
memotivasi siswa yang bertanya, guru  memberikan penguatan dengan
memberikan pujian dan tepuk tangan sehingga siswa menjadi semangat untuk

selalu bertanya dalam menggali keingintahuannya. Dalam menyimpulkan materi
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pelajaran, maka peran guru selanjutnya tetap memberi motivasi agar semua
siswa dapat mengungkapkan kesimpulan dari materi yang telah di pelajari.

Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses mengamati
diperoleh nilai rata-rata kelas 7,10.  Penilaian keterampilan proses
mengklasifikasi diperoleh nilai rata-rata kelas 8,63. Penilaian keterampilan
proses menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata kelas 6,93, sedangkan nilai
keterampilan proses mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata kelas 7,33. Nilai
sikap ilmiah kerjasama diperoleh rata-rata kelas 7,60.

Dari hasil LKS diketahui nilai tertinggi 9,0 diperoleh oleh kelompok tiga
dan nilai terendah diperoleh oleh kelompok dua dengan nilai 8,0. Hasil tes
secara individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak empat orang siswa, dan
nilai terendah 6,0 sebanyak satu orang dengan rata-rata kelas 8,33.

Dari hasil angket siswa, siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menemukan secara langsung tentang materi pengungkit. Dengan alat
peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran. Dari
hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran yang
dilakukan  terutama dengan kegiatan praktek dan mengisi LKS sehingga
pembelajaran menjadi asyik dan mendapat ilmu. Selain itu siswa mengatakan

kesulitan saat pembelajaran dapat diselesaikan dengan cara kerja kelompok

c. Refleksi
Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan

sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Dari hasil
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analisis data, ada beberapa hal yang harus diperbaiki untuk tindakan selanjutnya .
Pada tahap eksplorasi, dalam melakukan pengamatan siswa memerlukan
bimbingan dan arahan , peran guru harus lebih ditingkatkan dalam memberikan
bimbingan schingga keterlibatan semua siswa dalam pengamatan dan percobaan
dapat dilaksanakan secara tertib.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa yang mengungkapkan
pertanyaan dan menyimpulkan materi pelajaran masih didominasi oleh anak yang
pintar sehingga peneliti harus memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa
agar semua siswa dapat berperan aktif dan termotivasi untuk  aktif
menyimpulkan materi pelajaran,

Kekurangan-kekurangan yang masih ada pada siklus 2 pertemuan 1 ini
akan diperbaiki pada siklus 2 pertemuan 2 agér penerapan keterampilan proses
dapat dilaksanakan sesuai harapan dan memperoleh hasil yang sesuai dengan
harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran pada siklus 2 pertemuan
2 adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana jenis bidang miring,

mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang mnggunakan bidang miring.

4. Siklus II Pertemuan 2
a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains
Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 2 pertemuan 2, peneliti
merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains

dengan mengambil materi pokok bidang miring. Pada pertemuan keempat ini
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hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat
sederhana jenis bidang miring dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk
melakukan suatu pekerjaan Indikatornya adalah mengidentifikasi berbagai jenis
pesawat sederhana jenis bidang miring, dan mengidentifikasi berbagai jenis
kegiatan yang menggunakan bidang miring.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari
Selasa, tanggal 18 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I.  Seperti halnya siklus 2
pertemuan 1, maka pada siklus 2 pertemuan 2 juga pembelajaran diawali dengan
kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa. Siswa serempak
menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu guru mengarahkan siswa pada kondisi
belajar yang kondusif schingga siswa siap untuk belajar. Kemudian guru
mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa tentang materi yang
akan dipelajari.  Setelah itu guru melakukan apersepsi  dengan cara
mengemukakan pertanyaan seputar pengalaman siswa yang berhubungan dengan
bidang miring. Pada apersepsi ini sekaligus menggali konsepsi awal siswa
tentang materi bidang miring. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah -

Guru : * Siapa yang pernah melihat orang sedang membelah kayn 7

Siswa : “Saya !I” ( menjawab serempak).

Guru : “ Apa yang digunakan untuk membelah kayu tersebut 7

Siswa : “ Kapak, golok

Guru : * Bagaimanakah bila kapak atau goloknya tumpul, apakah bisa

Membelah kayu ?”

Siswa : “Tidak” (serempak)

Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru

memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang bidang miring.
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Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi. Pada tahap ini siswa
masih tetap dikelompokkan. Pada tahap ini guru menyuruh siswa mengeluarkan
alat-alat percobaan yang ditugaskan sehari sebelumnya, Kegiatan dilanjutkan
dengan membagikan LKS. .Guru menjelaskan langkah-langkah percobaan yang
harus dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa bekerja sama
saling membantu. Setelah itu, guru menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi
dan melakukan percobaan serta pentingnya saling membantu dan saling
menghargai dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS. Pada kegiatan
ini guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada kegiatan individual dan
kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian terhadap keterampilan sains
mengamati dan kerja ilmiah sclama kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang
mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di
depan kelas. Suasana tidak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi
pengarahan  tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, guru menyamakan persepsi atas materi dari
masing-masing kelompok. Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Setelah kegiatan
tanya jawab, guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus 2 pertemuan 2  sudah menunjukkan
keterampilan sains cukup fnemuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotornya, meskipun keterampilan sains siswa masih belum maksimal. .

Secara rinci hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.7
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Tabel 4.7
Hasil Penilaian Siklus II Pertemuan 2
NILAI PROSES
% E 4
8 5 |2 S| : &
s NAMA g & = 3 . g
& S < s < X < g
~ z | o = = 5
Q
912 2| & | B
5 | ¢
[ad]
s
1 | K| Faris Hadi ] 10 8 7 8 8 10 59
2 | B Liawati 3 10 3 7 8 8 10 60
3 | L] WandiH 3 10 7 7 8 8 9 57
4 Deni S 3 10 7 7 7 8 9 57
5 | 1| MetaAyu 7 10 7 7 3 8 9 56
6 | K| Aziz Zakaria 8 8 3 8 8 7.5 10 | 575
7 | E| Diki P 3 8 7 8 8 7,5 7 53,5
8 | L| Noviyanti 8 8 7 3 8 7.5 7 53,5
9 Edah S 8 8 8 8 8 75 10 | 57,5
10 | 2 | Lufi Puspa 6 ] 6 8 6 7,5 5 47,5
11 | K} YuliaR 8 8 8 7 8 10 10 59
12 | E| M. Trinzani 7 8 7 7 8 10 ) 55
13{ L| DaniF ] 8 7 7 8 10 7 55
14 Tatang N 6 8 6 7 7 10 7 51
15 | 3 | Rosmayanti 6 8 6 7 6 10 8 52
Jumlah 112 1 130 | 107 | 110 | 114 [ 1275 126 | 8295
Rata-rata 746 | 866 | 7,10 | 733 | 7,60 | 850 | 840 | 553
Prosentase 5% | 87% | 71% | 73% | 76% | 85% | 84% 79%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati
diperoleh hasil rata-rata 7,46 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada tiga
orang siswa dan yang mendapatkan nilai 7 sebanyak dua orang siswa dan nilai 8
sebanyak sepuluh orang siswa. Hasil penilaian keterampilan proses
mengklasifikasi diperoleh hasil rata-rata 8,66, dengan rincian yang mendapatkan
nilai 10 diperoleh oleh kelompok satu, nilai 8 diperoleh kelompok dua dan

tiga.
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Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata
7,10 dengan rincian nilai 8 diperoleh lima orang siswa dan nilai 7 diperoleh tujuh
orang siswa dan nilai 6 diperoleh tiga orang siswa. Nilai keterampilan proses
mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata 7,33 dengan rincian nilai 7
diperoleh kelompok satu dan tiga, nilai 8 diperoleh kelompok dua. Hasil
penilaian keterampilan sains, sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-rata
7,60 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada dua orang, 7 sebanyak dua
orang siswa dan nilai 8,0 sebanyak sebelas orang siswa.

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 8. kelompok dua
mendapatkan nilai 7,5, dan kelompok tiga mendapatkan nilai 10. dengan rata-rata
8,50. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata
8,40 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada lima orang siswa, nilai 9
ada tiga orang, nilai 8 ada dua orang siswa, nilai 7 ada empat orang siswa dan
nilai 5 ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.
Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menerapkan keterampiian proses dan  siswa  mengungkapkan
pembelajaran yang dilakukan sangat menyenangkan, terutama ketika sedang
praktek dan berdiskusi sehingga siswa bersexﬁangat untuk belajar. Selain itu juga
siswa mengatakan bahwa  untuk mengatasi kesulitan ketika melakukan
pengamatan siswa dapat menyelesaikannya dengan cara saling membantu. Hasi}
belajar dan keterampilan sains siswa yang terlihat pada siklus 2 pertemuan 2

sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.
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Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa, lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan tindakan dua siklus dua . temuan tersebut dapat disajikan

dalam tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8
Temuan Esensial Siklus IT Pertemuan 2
Materi Tahap Kegiatan Temuan Esensial
Pengungkit Apersepsi ¢ _Terjadi komunikasi dua arah
*  Mengidentifikasi antara guru dan siswa
pesawat  sederhana
Jenis bidang miring |Eksplorasi e Siswa  aktif  melakukan
e Mengidentifikasi *  Mengerjakan LKS pengamatan
berbagai jenis * Siswa dalam mengerjakan I.KS
kegiatan yang perlu bimbingan dan arahan
menggunakan dari guru
pengungkit
Diskusi dan  penyelesaian
konsep ¢ Siswa mulai termotivasi untuk
* mengemukakan pertanyaan bertanya  yang berhubungan
yang berhubungan dengan dengan materi untuk mengarah
materi untuk mengarahkan pada membuat kestmpulan.
membuat kesimpulan e Siswa sudah mulai berani
* Menyimpulkan materi | membuat kesimpulan pelajaran
pelajaran ¢ Tes akhir berjalan tertib dan
»  Evaluasi lancer.
* Hasil tes individual meningkat
yang jumiahnya 126 dengan
rata-rata 8,40. Nilai terendah 5
dan nilai tertinggi 10.
b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk

dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran

berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara
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peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang
akan dijadikan pertimbangan kegiatan selanjutnya .

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa
menunjukkan seperti sudah mengenal konsep terbukti dengan antusias menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan pengetahuan yang telah
dimilikinya dan relevan dengan apa yang akan dipelajari yaitu tentang
pengungkit. Sehingga pada tahap ini terjadi komunikasi banyak arah. Ial ini
menunjukkkan bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan sehingga siswa merasa tertantang.

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan setiap
kelompok sangat senang  melakukan percobaan schingga siswa dalam setiap
kelompok saling berebut untuk melakukan demonstrasi. Maka guru memberikan
arahan dan bimbingan agar proses belajar dijalankan dengan tertib.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa mulai termotivasi
mengemukakan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. Untuk
memotivasi siswa yang bertanya, guru  memberikan penguatan dengan
memberikan pujian dan tepuk tangan sehingga siswa menjadi semangat untuk
selalu bertanya dalam menggali keingintahuannya. Dalam menyimpulkan materi
pelajaran, maka peran guru selanjutnya tetap memberi motivasi agar semua
siswa dapat mengungkapkan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Dari hasil pengamatan keterampilan proses mengamati diperoleh nilai
rata-rata kelas 7,46, mengklasifikasi diperoleh nilai rata-rata kelas 8,66,

menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata kelas 7,10, mengkomunikasikan diperoleh
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nilai rata-rata kelas 7,33 sedangkan nilai rata-rata kelas untuk sikap ilmiah kerja
sama adalah 7,60

Dari hasil LKS diketahui nilai tertinggi 10 diperoleh oleh kelompok 3 dan
nilai terendah diperoleh oleh kelompok 2 dengan nilai 7,5. Hasil tes secara
individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak lima orang siswa, dan nilai
terendah 5 sebanyak satu orang dengan rata-rata kelas 8,40.

Dari hasil angket siswa, siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menemukan secara langsung tentang materi bidang miring. Dengan alat
peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran .Dari
hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran yang
dilakukan terutama dengan kegiatan praktek dan mengisi LKS sehingga
pembelajaran menjadi asyik dan mendapat ilmu. Selain itu siswa mengatakan
kesulitan saat pembelajaran dapat diselesaikan dengan cara kerja kelompok
c. Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Dari hasil
analisis data, ada beberapa hal yang harus diperbaiki untuk tindakan selanjutnya .
Pada tahap cksplorasi, dalam melakukan pengamatan siswa memerlukan
bimbingan dan arahan untuk menemukan konsep-konsep sains, serta peran guru
harus lebih memotivasi siswa agar terlibat dalam melakukan percobaaan sesuai
dengan petunjuk yang terdapat di dalam lembar kerja siswa.

Pada tabap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa mulai berani

mengungkapkan pertanyaan dan menyimpulkan materi pelajaran sehingga diskusi
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Tidak didominasi oleh anak yang pintar dan peneliti harus tetap memberikan
arahan dan bimbingan kepada siswa agar semua siswa dapat berperan aktif dan
termotivasi untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran.

Kekurangan- kekurangan yang masivh ada pada siklus 2 pertemuan 2 ini
akan diperbaiki pada siklus 3 pertemuan 1 agar pencrapan keterampilan proses
dapat dilaksanakan sesuai harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran
pada siklus 3 pertemuan 1 adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat
sederhana jenis roda dan mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang

menggunakan roda.

5.Siklus III Pertemuan 1
a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran Sains
Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 3 pertemuan |, peneliti
merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran Sains
dengan mengambil materi pokok roda. Pada pertemuan ini hasil belajar yang
diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat sederhana jenis roda dan

memilih pesawat sederhana yang tepat untuk melakukan suatu pekerjaan.
Indikatornya adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana jenis roda
dan mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan roda.
Pelaksanaan pembelajaran siklus I1I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 24 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Seperti halnya siklus 11

pertemuan 2, maka pada siklus IIl pertemuan | juga pembelajaran diawali
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dengan kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa. Siswa
serempak menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu guru mengarahkan siswa
pada kondisi belajar yang kondusif schingga siswa siap untuk belajar.
Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa
tentang materi yang akan dipelajari. Setelah itu guru melakukan apersepsi
dengan cara mengemukakan pertanyaan  seputar pengalaman siswa yang
berhubungan dengan roda.. Pada apersepsi ini sekaligus menggali konsepsi awal
siswa tentang materi roda. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah sebagai
berikut :

Guru : “ Siapa yang pernah naik sepeda ?”

Siswa : “ Saya” (serempak)

Guru : “Dengan menggunakan apa sepeda dapat berjalan ?”

Siswa : “ Roda” (serempak)

Guru : “ Berbentuk apakah roda pada sepeda ?”

Siswa : “ Berbentuk bulat

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan cksplorasi . Pada tahap ini siswa
masih tetap dikelompokkan . Pada tahap ini pertama kegiatan yang pertama
adalah membagikan gambar-gambar yang menunjukkan kegiatan yang
menggunakan roda. Selanjutnya siswa disuruh mengamati gambar-gambar
tersebut  Setelah mengamati gambar tahap selanjutnya guru menyuruh siswa
mengeluarkan alat-alat percobaan yang ditugaskan sehari sebelumnya., Kegiatan
dilanjutkan dengan membagikan LKS. .Guru menjelaskan langkah-langkah
percobaan yang harus dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa

berdiskusi, bekerja sama dan saling membantu, Setelah itu, guru menugaskan

kepada siswa untuk berdiskusi dan melakukan percobaan serta pentingnya saling
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membantu dan saling menghargai dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan
LKS. Pada kegiatan ini guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada
kegiatan individual dan kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian
terhadap keterampilan sains mengamati dan kerja ilmiah (kerjasama) selama
kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang
mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di
depan kelas. Suasana tidak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi
pengarahan tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, guru menyamakan persepsi atas materi dari
masing-masing kelompok. Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Setelah kegiatan
tanya jawab, guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus 3 pertemuan 1 sudah menunjukkan
keterampilan sains cukup memuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotornya semakin meningkat dan keterampilan sains siswa sudah

maksimal. . Secara rinci hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.9
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Tabel 4.9
Hasil Penilaian Siklus ITI Pertemuan 1

NILAI PROSES
: 2 E] 3] 2 s s |2
5 | NAMA R T = T O O O - =
Q 5 g E = < e < a

z d ; = E ~ =
s 2|z 88 g

g s Z

g
1 [ K| Faris Hadi 8 8 8 8 ] 8 10 60
2 | E| Liawati 8 8 8 3 8 3 10 60
3 | L{ Wandi H 8 8 8 8 8 9 10 60
4 Deni S 8 8 7 8 7 9 9 57
5 | 1| Meta Ayu 7 8 7 8 3 9 9 57
6 | K| Aziz Zakaria 3 ] 3 8 3 8 10 59
7 | E| DikiP 8 8 7 8 8 8 8 56
8 | L} Noviyanti 8 8 8 3 3 8 8 57
9 Edah S 8 8 8 8 8 8 10 59
10 } 2 | Lufi Puspa 6 10 6 8 7 8 6 50
K| YuliaR 8 10 8 7 8 10 10 61
E | M. Trinzani 8 10 ] 7 8 10 ] 58
L{ DaniF 8 10 7 7 8 10 8 58
Tatang N 7 10 7 7 7 10 8 58
3 | Rosmayanti 7 10 6 7 7 10 6 54
Jumlah 115 132 | 1 HS | 116 | 135 | 128 | 843
Rata-rata 760 | 893 | 740 | 7,66 | 7,73 | 9,60 | 853 | 562
Prosentase 76% | 89% | 74 | 77% | 7% | % 85 | 80%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,60 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada satu

orang siswa, yang mendapatkan nilai 7 sebanyak tiga orang siswa dan nilai 8

sebanyak sebelas orang siswa.

Hasil penilaian

keterampilan proses

mengklasifikasi diperoleh hasil rata-rata 8,93 dengan rincian yang mendapatkan

nilai 9 diperoleh oleh kelompok satu dan kelompok dua, nilai 10 diperoleh

kelompok tiga.
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Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata
7,40 dengan rincian nilai 8 diperoleh delapan orang siswa dan nilai 7 diperoleh
lima orang siswa dan nilai 6 diperoleh dua orang siswa. Nilai keterampilan proses
mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata 7,66 dengan rincian nilai 8
diperoleh kelompok satu dan dua, nilai 7 diperolch kelompok tiga. Hasil
penilaian keterampilan sains , sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-=rata
7,73 dengan rincian  yang mendapatkan nilai 7,0 sebanyak empat orang siswa
dan nilai 8,0 sebanyak sebelas orang siswa.

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 9. kelompok dua
mendapatkan nilai 8, dan kelompok tiga mendapatkan nilai 10. dengan rata-rata
9,00. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata
8,52 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada enam orang siswa, nilai 9
ada dua orang, nilai 8 ada lima orang siswa, nilai 6 ada dua orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.
Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menerapkan keterampilan proses dan  siswa mengungkapkan
pembelajaran yang dilakukan sangat mengasikkan, terutama ketika sedang praktek
dan berdiskusi sehingga siswa bersemangat untuk belajar. Selain itu juga siswa
mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan ketika melakukan pengamatan
siswa dapat menyelesaikannya dengan cara kerja kelompok dan saling membantu.
Hasil belajar dan keterampilan sains siswa yang terlihat pada siklus 2 tindakan

sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.
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lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan pertemuan 1 siklus III, temuan tersebut dapat disajikan dalam

tabel 4.10 berikut

Tabel 4.10

Temuan Esensial Siklus 111 Pertemuan 1

pengamatan dan  diskusi
kelompok

mengemukakan pertanyaan
yang berhubungan dengan
materi untuk mengarahkan
membuat kesimpulan
Menyimpulkan
pelajaran

Evaluasi

materi

pertanyaan

Materi Tahap Kegiatan Temuan Esensial
Pengungkit
*  Mengidentifikasi Apersepsi Siswa aktif menjawab
pesawat sederhana pertanyaan yang disampaikan
jenis roda gury sehingga terjadi
¢ Mengidentifikasi komunikasi banyak arah
berbagai jenis | Eksplorasi LKS menjadikan siswa aktif
kegiatan yang {® Mengerjakan LKS dalam menemukan konsep-
menggunakan roda kensep yang baru
Diskusi dan penyelesaian Siswa merasa senang dan
kensep berperan aktif dalam kegiatan
* Mempresentasikan  hasil percobaan

Siswa merasa senang dengan
mempresentasikan hasil
pengamatan dan  diskusi
kelompok  sehingga setiap
kelompok ber lomba untuk
lebth baik

Siswa tidak malu lagi dalam
mengemukakan  pertanyaan-
Siswa aktif  dalam
menyiipulkan inateri
pelajaran yang telah dipeiajari.
Hasil tes akhir individual
meningkat dengan rata-rata
8,52, nilai tertinggi 10 dan
terendah 6

b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk

dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran
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berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara
peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang
akan dijadikan pertimbangan kegiatan selanjutnya.

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa
menunjukkan seperti sudah mengenal konsep terbukti dengan antusias menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan pengetahuan yang telah
dimilikinya dan relevan dengan apa yang akan dipelajari yaitu tentang roda .
Sehingga pada tahap ini terjadi komunikasi banyak arah. Hal ini menunjukkkan
bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan
schingga siswa merasa tertantang,

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan setiap
kelompok sangat senang  melakukan percobaan sehingga siswa dalam setiap
percobaan aktif untuk melakukan demonstrasi. Maka guru memberikan arahan
dan bimbingan agar proses belajar dijalankan dengan tertib.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa aktif mengemukakan
pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. Untuk memotivasi siswa
yang bertanya, guru memberikan penguatan dengan memberikan pujian dan
tepuk tangan sehingga siswa menjadi semangat untuk selalu bertanya dalam
menggali keingintahuannya.. Dalam menyimpulkan materi pelajaran, maka peran
guru  selanjutnya  tetap memberi motivasi agar semua siswa dapat
mengungkapkan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh nilai rata-rata kelas 7,60, mengklasifikasi diperoleh nilai rata-rata kelas
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8,93, menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata kelas 7,40, mengkomunikasikan
diperoleh nilai rata-rata kelas 7,66 dan nilai rata-rata kelas dari kerja sama 7,73.

Dari hasil LKS diketahui nilai tertinggi 10 diperoleh oleh kelompok 3 dan
nilai terendah diperoleh oleh kelompok 2 dengan nilai 8. Hasil tes secara individu
diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak enam orang siswa, dan nilai terendah 6
sebanyak satu orang dengan rata-rata kelas 8,52.

Dari hasil angket siswa , siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menemukan secara langsung tentang materi roda . Dengan alat peraga
siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran .Dari hasil
wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran yang
dilakukan terutama dengan kegiatan praktek dan mengisi LKS sehingga
pgmbelajaran menjadi asylk dan mendapat ilmu. Selain itu siswa mengatakan
kesulitan saat pembelajaran dapat diselesaikan dengan cara kerja kelompok dan
memberanikan diri bertanya.

c. Refleksi

Pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan satu siklus tiga ini
secara umum sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kesimpulan ini
didasarkan pada hasil penilaian keterampilan proses siswa dan hasil tes individual
siswa yang mengalami peningkatan setelah menerapkan pendekatan keterampilan
proses. Pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran sains pada konsep
pesawat sederhana  dapat meningkatkan keterampilan sains siswa dan

meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.
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6. Siklus III Pertemuan 2
a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains

Pelaksanaan pembelajaran siklus III pertemuan 2 dilaksanakan pada hari
Selasa, tanggal 25 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Pada pertemuan  ini
hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat
sederhana jenis katrol dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk
melakukan suatu pekerjaan. Indikatornya adalah mengidentifikasi  berbagai
jenis pesawat sederhana jenis katrol, dan mengidentifikasi berbagai jenis katrol,
menidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan katrol, dan
mendemonstrasikan cara kerja katrol,

Seperti halnya siklus I pertemuan 1, maka pada siklus ITI pertemuan 2
juga pembelajaran diawali dengan kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan
salam pada siswa. Siswa serempak menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu
guru mengkondisikan siswa pada kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa
siap untuk belajar. Kerﬁudian guru mengecek kehadiran siswa dan
mengemukakan pada siswa tentang materi yang akan dipelajari. Setelah itu guru
melakukan apersepsi  dengan cara mengemukakan pertanyaan  seputar
pengalaman siswa yang berhubungan dengan katrol.. Pada apersepsi ini sekaligus
menggali konsepsi awal siswa tentang materi katrol. Pertanyaan yang
dikemukakan guru adalah sebagai berikut :

Guru : * Siapa yang pernah melihat orang sedang mengambil air dari
Sumur ?”

Siswa : “ Saya, pak! “
Guru :* Apa alat yang digunakan pada waktu mengambil air itu ?”
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Siswa : “ Ember, tali, dan katrot .

Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru
memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang katrol.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi. Pada tahap ini siswa
masih tetap dikelompokkan. Pada tahap ini guru menyuruh siswa mengeluarkan
alat-alat percobaan yang ditugaskan sehari sebelumnya. Selain itu membagikan
ke setiap kelompok alat-alat yang tidak disediakan oleh siswa yaitu katrol tetap,
katrol bergerak, katrol majemuk, dan per. Kegiatan dilanjutkan dengan
membagikan LKS. Guru menjelaskan langkah-langkah percobaan yang harus
dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa bekerja sama saling
membantu. Setelah itu, guru menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi dan
melakukan percobaan serta pentingnya saling membantu dan saling menghargai
dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS. Pada kegiatan ini guru
membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada kegiatan individual dan
kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian terhadap keterampilan sains
mengamati dan kerja ilmiah selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang
mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di
depan kelas. Suasana tidak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi
pengarahan  tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya , guru menyamakan persepsi atas materi dari

masing-masing kelompok.
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Kegiatan guru selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Pada kegiatan ini suasana
sangat hidup karena siswa mengemukakan berbagai pendapat tentang mengukur
pegas yang berlainan panjangnya pada saat mengangkat beban. Untuk
menyamakan konsep, guru mendemonstrasikan kembali  percobaan yang
dilakukan siswa pada saat kegiatan sehingga siswa tahu jawaban yang benar.
Setelah kegiatan tanya jawab, guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus II pertemuan 2 sudah menunjukkan
keterampilan sains cukup memuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotornya, keterampilan sains siswa cukup maksimal. . Secara rinci

hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.11
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Tabel 4.11
Hasil Penilaian Siklus ITT Pertemuan 2
NILAI PROSES
_ 2 .
— & =
g NAMA < é g S| 2 g | 3
> % 7] 2 @A W m =
= s g é < o 3 2
Z @) Q = E - J
§1 ¢ 2] & & >
Z E ]
5 :
1 [ K[ Faris Hadi 8 10 8 3 8 9 10 61
2 | E| Liawati 8 10 8 8 8 9 10 61
3 | L] WandiH 8 10 8 8 8 9 10 61
4 Deni § 8 10 7 8 8 9 10 60
5 | 1] Meta Ayu 8 10 7 8 8 9 10 60
6 | K| Aziz Zakaria 8 10 8 8 8 10 9 61
7 |E[ DikiP 8 10 8 8 8 10 6 58
8 | L| Noviyanti 8 10 8 8 8 10 9 61
9 Edah S g 10 3 3 8 10 10 62
10 | 2 | Lufi Puspa 7 10 7 3 8 10 7 56
K| YuliaR 8 9 8 8 8 9 10 60
E [ M. Trinzani 8 9 8 3 8 9 10 60
L| Dani F 8 9 7 8 8 9 9 58
Tatang N 7 9 7 8 8 9 10 58
3 | Rosmayanti 7 9 7 8 ] 9 8 55
Jumlah W7 | 145 | 114 | 120 | 118 | 140 | 139 | 893
Rata-rata 780 | 966 | 7,60 | 800 | 7,86 | 933 | 926 | 595
Prosentase 8% | 97% | 76% | 80% | 79% | 93% | 93% | 85%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,80 dengan rincian yang mendapatkan nilai 7 sebanyak

tiga orang siswa dan nilai 8 sebanyak dua belas orang siswa. Hasil penilaian

keterampilan proses mengklasifikasi diperoleh hasil rata-rata 9,66 dengan rincian

yang mendapatkan nilai 10 diperoleh oleh kelompok satu dan dua, nilai 9

diperoleh kelompok 3.
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Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata
7,60 dengan rincian nilai 8 diperoleh sembilan orang siswa dan nilai 7 diperoleh
enam orang siswa .. Nilai keterampilan proses mengkomunikasikan diperoleh
nilai rata-rata 8,00 dengan rincian nilai 8 diperoleh kelompok setiap kelompok.
Hasil penilaian keterampilan sains , sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-
rata 7,86 dengan rincian yang mendapatkan nilai 7,0 sebanyak dua orang siswa
dan nilai 8,0 sebanyak tiga belas orang siswa.

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 9. kelompok dua
mendapatkan nilai 10 , dan kelompok tiga mendapatkan nilai 9. dengan rata=rata
9,33. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata
9,26 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada sembilan orang siswa, nilai
9 ada tiga orang, nilai 8 ada satu orang siswa, nilai 7 ada satu orang siswa dan
nilai 6 ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.
Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran
dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan bahwa

pembelajaran yang telah dilakukan memudahkan siswa memahami pelajaran

b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk
dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran
berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara

peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting :
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Pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan
keterampilan proses telah dilaksanakan sesuai dengan harapan dimana setiap
indikator dalam setiap tahapan sudah dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan tercapainya tahapan kegiatan keterampilan proses yang
diujikan sesuai rencana. Selain itu guru juga mempersiapkan dan mempelajari
materi serta mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Pada tahap awal guru berusaha untuk menggali potensi siswa
terhadap materi yang akan dipelajari. Pada tahap pengamatan guru
memotivasi siswa untuk melakukan pengamatan dan menemukan sendiri
konsep-konsep sains. Pada tahap percobaan siswa dibimbing dan diarahkan
untuk bekerja sama dan berdiskusi saling membantu antar kelompoknya.
Untuk mencari dan menemukan konsep-konsep sains. Pada tahap diskusi dan
penyelesaian  konsep guru memotivasi siswa untuk  berani
mengkomunikasikan atau mempresentasikan  hasil diskusi kelompok
dihadapan semua siswa di dalam kelasnya. Pada tahap menyimpulkan siswa
diarahkan dan dibimbing untuk berani mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
dan pada akhirnya siswa dapat membuat kesimpulan kesimpulan terhadap
materi yang telah dipelajari.

Siswa mampu menguasai konsep yang telah diajarkan, dibuktikan dengan
hasil penilaian LKS  dengan rata-rata kelas 9,33. rata-rata tersebut
menunjukkan  bahwa belajar  sccara kelompok melalui penerapan
keterampilan proses dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa dan

meningkatkan keterampilan sains siswa . Selain itu nilai tes individual siswa
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mencapai rata-rata 9,26, ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
keterampilan proses dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
menemukan konsep-konsep sains.
c. Refleksi
Berdasarkan hasil analisis pada siklus 3 pertemuan 2, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran sains dengan menerapkan pendekatan
keterampilan proses dalam materi katrol dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Selain itu dapat juga meningkatkan sikap ilmiah, kerjasama dan
keterampilan  sains mengamati, menggolongkan, menyimpulkan dan

mengkomunikasikan.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dari siklus I, Siklus H dan
siklus III, dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA/Sains di kelas V SD
Negeri Cibitung I Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang, diperoleh hasil
sebagai berikut :
1. SiklusI

Berdasarkan temuan esensial pada siklus I pertemuan 1 penerapan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran sains dengan konsep
pesawat sederhana dengan indikator mengidentifikasi berbagai alat dalam
kehidupan sehari-hari yang merupakan pesawat sederhana, menggolongkan jenis-

jenis pesawat sederhana dan menyimpulkan bahwa pesawat sederhana dapat
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mempermudah pekerjaan dapat dikatakan belum berhasil. Dalam hal ini,
ditunjukkan dengan belum terkuasainya keterampilan proses sains siswa yang
diujikan Dalam melakukan pengamatan masih didominasi siswa yang pintar, hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan proses mengamati 6,8 dan
prosentase perolehan nilai‘ sebesar 68% dengan mendapatkan kategori nilai
cukup. Kegiatan menggolongkan sudah cukup memuaskan, hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata kelas 7,66 dan prosentase perolehan nilai sebesar 77%
dengan mendapatkan kategori nilai baik. Kegiatan mengkomunikasikan, masih
didominasi oleh siswa yang pintar dan belum optimal dimana siswa masih saling
mengandalkan, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 6,33 dan prosentase
peroiehan nilai sebesar 63 % dengan mendapatkan kategori nilai cukup. Dalam
kegiatan tanya jawab siswa belum berani untuk mengemukakan pertanyaan,
Begitu juga dalam kegiatan menyimpulkan materi pelajaran, peran guru sangat
besar  schingga siswa  kurang terlibat untuk ikut bersama-sama guru
menyimpulkan materi pelajaran serta dalam menyimpulkan materi pelajaran tidak
dibarengi dengan kegiatan peragaan, hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata kelas
6,46 dan prosentase perolehan nilai sebesar 65% dengan mendapatkan kategori
nilai cukup.

Dalam kerjasama kelompok belum terjalin dengan baik dan kurang
kerjasama yang memuaskan, dimana siswa masih saling mengandalkan pada
siswa yang pintar dalam kelompoknya. Hal ini terjadi karena siswa belum
terbiasa dengan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan

keterampilan proses. Siswa masih terbiasa dengan pembelajaran yang bersifat
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konvensional .Nilai rata-rata kelas dari sikap ilmiah kerjasama 7,00 dan
prosentase perolehan nilai sebesar 70% dengan kategori nilai baik. Hasil penilaian
secara individu cukup memuaskan, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 7,73
dan prosentase perolehan nilai sebesar 77% dengan mendapatkan kategori nilai
baik. Aktivitas siswa dalam kelompok sudah muncul, hal ini ditunjukkan dengan
kemauan dalam mengerjakan LKS dengan baik. Hasil penilaian LKS diperoleh
dengan nilai rata-rata 7,66 dan prosentase perolehan nilai sebesar 77% dengan
kategori nilai baik.

Berdasarkan temuan esensial pada pertemuan 2 siklus I, siswa sudah
mulai mengenal konsep yang akan dipelajari yaitu tentang berbagai kegiatan
sehari-hari yang menggunakan pesawat sederhana, hal tersebut dibuktikan dengan
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru pada saat apersepsi.
Pada tahap pengamatan, siswa mampu menggolongkan berbagai jenis kegiatan
yang menggunakan pesawat sederhana dengan nilai rata-rata kelas 8,00 dan
prosentase perolehan nilai sebesar 80%. Pada tahap ini ada peningkatan nilai
rata-rata sebesar 0,34 dan kenaikan prosentase perolehan nilai sebesar 0,3%
dibandingkan dengan pertemuan 1 yang memperoleh nilai rata-rata 7,66 dan
prosentase perolehan 77 %

Adapun kekurangan dalam pertemuan 2 adalah tidak semua siswa dapat
terlibat aktif dalam kegiatan mengamati, dan menyimpulkan. Hal ini terjadi
karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai subjek didik. Dalam keterampilan proses mengkomunikasikan siswa

mulai ada peningkatan, tetapi masih perlu bimbingan, dimana siswa masih malu
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untuk membuat kesimpulan hal ini dibuktikan dengan keterampilan proses
menyimpulkan dengan nilai rata-rata kelas 6,66 dan prosentase perolehan nilai
sebesar 67%. Pada tahap ini ada peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,33 dan
kenaikan prosentase perolehan nilai sebesar 4% dibandingkan pertemuan 1 yang
rata-ratanya 6,33 dan prosentase.perolehan nilai sebesar 63%.

Kegiatan menyimpulkan masih belum optimal dimana siswa masih perlu
bimbingan, hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata kelas 6,80 dan prosentase
perolehan nilai 68 %, namun tetap ada peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,34
dan prosentase perolehan nilai sebesar 3%, dibandingkan tindakan 1 dengan nilai
r rata-rata kelas sebesar 6,46 dan prosentase perolehan nilai sebesar 65 %. Siswa
dalam mengerjakan LKS harus dibimbing dan diberi arahan untuk menemukan
konsep-konsep baru sehingga siswa dalam mengerjakan LKS sesuai petunjuk
kerja yang terdapat dalam LKS.

Hasil tes akhir secara individual menunjukkan ada peningkatan, hal ini
dibuktikan dengan dengan perolehan nilai rata-rata kelas 8,26 dengan prosentase
perolehan nilai sebesar 83%. Jadi ada peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar
0,53 dan kenaikan prosentase perolehan nilai sebesar 6% dibandingkan dengan
tindakan 1 yang memperoleh rata-rata 7,73. dan prosentase perolehan nilai
sebesar 77%.

Melihat paparan diatas, temyata pendekatan keterampilan proses dapat
meningkatkan keterampilan sains dan penguasaan konsep terbukti dari tes akhir

pada pertemuan 1 dengan nilai rata-rata kelas 7,73 dengan prosentase perolehan
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nilai sebesar 77% dan pertemuan 2 dengan nilai rata-rata kelas 8,26. dengan

prosentase perolehan nilai sebesar 83%.

2. SiklusIf

Berdasarkan temuan escnsial pada siklus II pertemuan 1 pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam materi
pengungkit semakin ada peningkatan.. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-
rata kelas pada keterampilan proses mengamati 7,1 dan prosentase perolehan
nilai sebesar 71% dengan kategori nilai baik. Keterampilan proses
menggolongkan dengan nilai rata-rata kelas 8,63 dan prosentase perolehan nilai
sebesar 86% dengan kategori nilai baik sekali.  Keterampilan proses
mengkomunikasikan dengan nilai rata-rata kelas 7,33 dan prosentase perolehan
nilai sebesar 73% dengan kategori nilai baik. Sedangkan keterampilan proses
menyimpulkan masih belum memuaskan, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-
rata kelas 6,93 dan prosentase perolehan nilai sebesar 69% dengan kategori nilai
cukup, schingga masih perlu bimbingan dan motivasi dari guru untuk
mengungkapkan pendapat dalam menyimpulkan materi pelajaran.

Hasi} interaksi siswa dalam sikap ilmiah kerjasama cukup berhasil
dimana siswa sudah mampu saling membantu dan berinteraksi dengan
kelompoknya, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 7,40 dan prosentase
perolehan nilai sebesar 74% dengan kategori nilai baik. Hasil penilaian LKS

diperoleh rata-rata kelas 8,50 dan prosentase perolehan nilai sebesar 85% dengan
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kategori nilai baik sekali. Hasil tes akhir diperoleh nilai rata-rata kelas 8,33 dan
prosentase perolehan nilai sebesar 83% dengan kategori nilai baik sekali,

Walaupun ada peningkatan yang berarti dalam penguasaan konsep dan
keterampilan proses sains, tetapi masih ada kendala dalam yaitu keterlibatan
siswa dalam kegiatan kelompok schingga siswa dapat bekerja sama dengan
dengan kelompoknya dalam  memecahkan suatu masalah. Kekurangan-
kekurangan tersebut dapat diperbaiki pada tindakan 2 siklus II, dengan member
ikan arahan dan bimbingan yang memotivsi siswa tentang kebersamaan, saling
membantu .

Hasil temuan esensial siklus IT pertemuan 2 pada tahap apersepsi terjadi
komunikasi dua arah antara guru dan siswa dalam kegiatan tanya jawab. Dalam
mengerjakan [.KS siswa masih perlu bimbingan dan arahan dari guru dan siswa
mengerjakan LKS sesuai petunjuk kerja untuk melakukan percobaan dalam
menemukan konsep-konsep. Kegiatan pengamatan mengalami peningkatan,
dimana siswa aktif melakukan percobaan. Kegiatan menyimpulkan mengalami
peningkatan dimana siswa termotivasi untuk melakukan Tanya jawab yang
mengarah [ada membuat kesimpulan dan siswa sudah berani membuat
kesimpulan serta guru tidak mendominasi dalam kegiatan menyimpulkan.

Kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki pada siklus 3
pertemuan 1 dengan memberikan arahan dan penekanan tentang perlunya
interaksi banyak arah sehingga tidak hanya guru dan siswa tetapi antara siswa dan

siswa dapat terjadi komunikasi.
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3. SiklusIII

Temuan esensial pada siklus Il pertemuan 1 pada setiap tahapan
kegiatan pembelajaran dan keterampilan proses sains siswa mengalami
peningkatan. Dimana siswa ikut terlibat aktif dalam kegiatan pengamatan,
pengerjaan LKS, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil diskusi
kelompok.. Perubahan ini akibat adanya bimbingan, arahan dan dorongan dari
guru, interaksi siswa dengan siswa, maupun interaksi siswa dengan
lingkungannya.

Pada tahap apersepsi siswa aktif menjawab pertanyaan yang diungkapkan
oleh guru. Pada tahap pengamatan dan pengerjaan LKS siswa aktif bekerjasama
dengan kelompoknya untuk menemukan dan membangun pengetahuan . Hal ini
ditunjukkan dengan siswa diberi kesempatan untuk mengamati, merasakan,
menemukan makna dalam mepelajari konsep suatu materi pelajaran.

Hasil penilaian keterampilan proses sains siswa sudah ada peningkatan
yang cukup berarti dan cukup baik, dimana nilai rata-rata kelas dalam
keterampilan proses mengamati 7,60 dan prosentase perolehan nilai sebesar 76%
dengan kategori nilai baik. Keterampilan proses menggolongkan dengan nilai
rata-rata kelas 8,93 dan prosentase perolehan nilai sebesar 89% dengan kategori
nilai baik sekali.

Keterampilan proses menyimpulkan dengan nilai rata-rata kelas 7,40 dan
prosentase perolehan nilai sebesar 74% dengan kategori nilai baik. Keterampilan
proses mengkomunikasikan dengan nilai rata-rata kelas 7,66 dan prosentase

perolehan nilai sebesar 77% dengan kategori nilai baik. Nilai rata-rata kelas
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dari sikap ilmiah kerja sama adalah 7,73 dan prosentase perolehan nilai sebesar
77% dengan kategori nilai baik. Nilai rata-rata kelas dari LKS 9,00 dan
prosentase perolehan nilai sebesar 90% dengan kategori nilai baik sekali. Tes
individual dengan nilai rata-rata kelas 8,52 dan prosentase perolehan nilai sebesar
85% dengan kategori nilai baik sekali.

Berdasarkan temuan esensial dari siklus III pertemuan 2  pada
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses
dalam pembelajaran IPA/sains pada materi katrol dapat dikatan berhasil. Hal ini
dibuktikan dengan penilaian keterampilan proses mengamati dengan nilai rata-
rata kelas 7,80 dan prosentase perolehan nilai sebesar 78% dengan ketegori nilai
baik. Keterampilan proses menggolongkan dengan nilai rata-rata kelas 9,66 dan
prosentase perolehan nilai sebesar 87% dengan kategori nilai baik sekali.

Keterampilan proses mengkomunikasikan dengan nilai rata-rata kelas
8,00 dan prosentase perolehan nilai sebesar 80% dengan kategori nilai baik.
Sedangkan nilai rata-rata kelas keterampilan proses menyimpulkan 7,60 dan
prosentase nilai sebesar 76% dengan kategori nilai baik. Nilai sikap ilmiah kerja
sama dengan rata-rata kelas 7,86 dan prosentase perolehan nilai sebesar 79%
dengan kategori nilai baik. Nilai rata-rata kelas dari LKS 9,33 dan prosentase
perolehan nilai sebesar 93% dengan kategori nilai baik sekali. Nilai rata-rata kelas
pada tes individual adalah 9,26 dan prosentase perolehan nilai sebesar 93%
dengan kategori nilai baik sekali.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan tiga siklus ini

dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dapat dilalui sesuai dengan
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harapan, aktivitas siswa dan guru mengarah pada pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan. Kegiatan pembelajaran ini dapat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains siswa.

Untuk lebih jelasnya, data hasil keterampilan proses sains dan hasil

belajar siswa disajikan dalam tabel dan grafik berikut ini :

Perbandingan Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Siswa

4.12 Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Mengamati

Tahap Nilai Rata-Rata
Kegiatan Siklus 1 Siklus IT Siklus I
Pertemuan 1 6,80 7,10 7,60
Pertemuan 2 7,00 7,46 7.80
Jumlah 13,80 14,56 15,40
Rata-Rata 6,90 7.28 7,70
Prosentase 69 % 73 % 77 %
4.13 Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Menggolongkan
Tahap Nilai Rata-Rata
Kegiatan Siklus I Siklus 11 Siklus 111
Pertemuan 1 7,66 8,33 8,93
Pertemuan 2 8,00 8,66 9,66
Jumlah 15,66 16,99 18,59
Rata-Rata 7,83 8,50 9,29
Prosentase 78 % 85 % 93 %
4.14 Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Menyimpulkan
Tahap Nilai Rata-Rata
Kegiatan Siklus 1 Siklus IT Siklus 11}
Pertemuan 1 6,66 6,93 7,40
Pertemuan 2 6,80 7,10 7,60
Jumlah 13,26 13,93 15,00
Rata-Rata 6,63 6,96 7,50
Prosentase 66 % 70 % 75 %
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4.15 Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Mengkomunikasikan

Tahap Nilai Rata-Rata
Kegiatan Siklus 1 Siklas 11 Siklus T
Pertemuan 1 6,33 7,33 7,66
Pertemuan 2 6,66 7,33 8,00
Jumlah 12,99 14,66 15,66
Rata-Rata 6,50 7,33 7,83
Prosentase 65 % 73 % 78 %

Bila digambarkan dengan grafik data perolehan nilai keterampilan proses siswa
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Grafik 4.1
Perbandingan Nilai Keterampilan Proses Siswa
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Tabel 4.16
Perbandingan Data Hasil Observasi Sikap [lmiah (Kerjasama)
Tahap Nilai Rata-Rata
Kegiatan Siklus 1 Siklus 11 Siklus III
Pertemuan 1 7,00 7,40 7,93
Pertemuan 2 7,10 7,60 7,86
Jumlah 14,10 15,00 15,79
Rata-Rata 7,05 7,50 7,89
Prosentase 70 % 75 % 79 %

Data bila digambarkan dengan grafik perbandingan nilai sikap ilmiah

(Kerjasama)
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Tabel 4.17
Perbandingan Data Hasil LKS Siswa
Tahap Nilai Rata-Rata
Kegiatan Siklus 1 Siklus 11 Siklus II1
Pertemuan 1 7,66 8,50 9,00
Pertemuan 2 8,16 8,50 0,33
Jumlah 15,82 17,00 18,33
Rata-Rata 7,91 8,50 9,16
Prosentase 79 % 85 % 92 %

Data bila digambarkan dengan grafik perolehan nilai LKS Siswa

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

9%

Siklus 1

Siklus 11

Grafik 4.3

Perbandingan Nilai LKS

92%

Siklus ITT



Tahel 4.18

Perbandingan Nilai Tes Akhir Siswa
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Tahap Nilai Rata-Rata
Kegiatan Siklus 1 Siklus I Siklus I
Pertemuan 1 7,73 8,33 9,00
Pertemuan 2 8,26 8,50 9,33
Jumlah 15,99 16,83 18,33
Rata-Rata 7,99 8,41 9,16
Prosentase 80 % 84 % 92 %

Data bila digambarkan dengan grafik perbandingan Nilai Tes Akhir Siswa
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya semua rencana tindakan mulai dari siklus [
sampai dengan siklus III dan berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas
mengenai  pembelajaran sains pada konsep pesawat sederhana melalui
penerapan pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkan keterampilan
sains di SD Cibitung 1 Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang, dapat diambil
kesimpulan :

1. Aktivitas guru dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran setelah menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam
rangka meningkatkan keterampilan sains dan hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan yang lebih baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari kegiatan berikut :
a. Dalam Kkegiatan perencanaan pembelajaran guru  sebelumnya

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, dan alat
peraga yang diperlukan selama proses pembelajaran.

b. Dalam pelaksanaaan kegiatan pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih
terpusat pada siswa, guru lebih berperan sebagai fasilitator, pembimbing
dan motivator. Siswa lebih aktif membangun pengetahuannya dengan
jalan menemukan makna dalam mempelajari konsep dari suatu materi.

c. Dalam kegiatan evaluasi, guru memberikan penilaian yang mencakup

penilaian proses selama proses belajar berlangsung dan penilaian hasil
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belajar. Dalam hal ini penilaian proses meliputi penilaian keterampilan
proses sains siswa, LKS, dan sikap ilmiah. Penilaian hasil belajar meliputi
penilaian tes akhir (postes) secara individual.

2. Pembelajaran sains dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dapat
meningkatkan  aktivitas belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari adanya
peningkatan pada segi afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan) siswa,
selain itu juga kognitif (pengetahuan) juga menunjukkan ada peningkatan.
Dalam kegiatan belajar siswa lebih aktif untuk membangun pengetahuannya
dengan  jalan  mengamati, menggolongkan, menyimpilkan  dan
mengkomunikasikan makna yang terkandung dari konsep yang dipelajarinya.
Jadi jelas bahwa pendekatan keterampilan proses adalah salah satu pendekatan
yang sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran IPA (sains).

3. Penerapan pendekatan ketcrampilan proses pada konsep pesawat sederhana
dapat memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan keterampilan
sains dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari perbandingan
nilai rata-rata keterampilan sains dan tes hasil belajar siswa pada setiap
siklusnya yang mengalami peningkatan setelah menerapkan pendekatan
keterampilan proses. Selain itu, setelah diterapkannya pendekatan
keterampilan proses, siswa selain memiliki kemampuan dalam asfek kognitif
(pengetahuan), sikap afektif dan psikomotor juga muncul pada saat
pembelajaran. Adapun nilai rata-rata dari keterampilan proses sains
mengamati pada siklus I 6,9, siktus I ,3, siklus III 7,. Keterampilan proses

menggolongkan pada siklus I,78, siklus II 8,5 dan siklus HI 9,3. Keterampilan
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proses menyimpulkan pada siklus 1 6,6, siklus II 7,0 dan siklus III 7,5.
Keterampilan proses mengkomunikasikan pada siklus I 6,5, siklus If ,3 dan
siklus III 7,6. Tes individual dengan rata-rata siklus T 7,99, siklus II 8,4, dan

stklus 111 9,16.

. Saran

Meskipun hasil data yang diperoleh serta pembahasannya masih kurang
sempurna, maka tidak ada salahnya kalau penulis memberikan saran-saran
kepada berbagai pihak.Berdasarkan temuan-temuan di lapangan, saran itu
ditujukan kepada :
1. Kepala Sekolah

Scbagai seorang pemimpin di sekolah, dalam rangka meningkatkanr

kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang perlu

dilakukan kepala sekolah adalah :

a. Melakukan pembinaan terhadap guru tentang cara penerapan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dan
memotivasi kepada para guru  untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses.

b. Memberikan kesempatan kepada para guru untuk menerapkan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dalam
rangka meningkatkan keterampilan sains dan hasil belajar siswa.

2. Bagi Guru
a. Dalam pembelajaran IPA (sains) guru dapat menerapkan pendekatan

keterampilan proses karena dengan menerapkan pendekatan
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keterampilan proses dapat meningkatkan keterampilan sains dan hasil
belajar siswa.

b. Penerapan pendekatan keterampilan proses tidak hanya terbatas pada
keterampilan mengamati, menggolongkan, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan saja. Tetapi guru dapat menerapkan keterampilan
proses lainnya yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan.

c. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, hendaknya setiap
guru mencoba melakukan Penelitian Tindakan Kelas  dengan
menerapkan  berbagai pendekatan pembelajaran, dan tidak hanya
terbatas pada pendekatan keterampilan proses dan mata pelajaran
IPA (sains) saja. Tetapi guru dapat menerapkannya pada semua mata
pelajaran yang diajarkan pada sekolahnya masing-masing.

3. Bagi siswa

Dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam (Sains), tidak hanya cukup

dengan mendengarkan, mencatat, menghapal materi IPA melainkan ada

keterampilan-keterampilan proses sains yang harus dimiliki oleh siswa.

Keterampilan proses sains itu diantaranya mengamati, menggolongkan,

menyimpulkan dan mengkomunikasikan, sehingga siswa harus melibatkan

diri secara aktif dalam proses pembelajaran,

4. Bagi PenelitiSeorang peneliti hendaknya melakukan kembali penelitian
yang lain atau di kelas yang sama dengan konsep yang berbeda tetapi
pendekatan yang dipergunakan tetap pendekatan keterampilan proses,

sehingga memperoleh perbandingan hasil penelitian.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan 1

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester 1 V72

Konsep : Pesawat sederhana

Sub konsep : Jenis-jenis Pesawat Sederhana

Waktu : 2x35 Menit (1x pertemuan)

Hari/Tanggal : Senin, 10 Maret 2008
Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

Kompetensi Dasar
Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah

dan cepat

Hasil Belajar

A. Mengidentifikasi berbagai jenispesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu
pekerjaan

Indikator

A. Mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan pesawat sederhana

B. Menggolongkan jenis-jenis pesawat sederhana

C. Menyimpulkan bahwa pesawat sederhana dapat memudahkan pekerjaan

Materi Pokok
Pesawat Sederhana
Dalam melakukan kegiatan sehari-hari manusia selalu berusaha
untuk memperoleh hasil yang banyak dengan tenaga yang schemat-
hematnya. Dalam melakukan kegiatan tersebut, seringkali manusia tidak

dapat melakukan segala sesuatu dengan kemampuan sendiri karena berbagai
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keterbatasan. Manusia dengan akal dan pikirannya selalu berusaha

menciptakan alat yang dapat membantu dan mempermudah melakukan

pekerjaan. Misalnya untuk mencabut paku, menimba air dari dalam sumur,

memotong kuku, mengupas bawang, mencukur rambut, manusia selalu

menggunakan alat bantu. Alat-alat yang  memudahkan atau meringankan

pekerjaan disebut pesawat Berbagai alat dengan kesederhanaan di dalam

penggunaannya dinamakan pesawat sederhana. Jenis-jenis pesawat sederhana

terdiri dari pengungkit (tuas), bidang miring, katrol dan roda.

A. Pengungkit
Pekerjaan yang kita lakukan dapat menjadi lebih mudah jika kita
menggunakan pengungkit. Pengungkit dapat berupa batang umumnya
menggunakan kayu atau besi yang digunakan untuk mengungkit suatu
benda dan bertumpu pada satu titik. Ketika kita mengungkit suatu benda
ada tiga tittk yang menggunakan gaya yaitu titik tumpu, titik beban dan
titik kuasa.

B. Bidang miring
Bidang miring adalah pesawat sederhana yang memiliki permukaan
datar/landai yang menghubungkan dua tempat berbeda ketinggiannya.
Bidang miring dapat mempermudah pekerjaan memindahkan benda berat
pada posisi ketinggian yang berbeda. Dengan menggunakan bidang
miring, gaya yang diperlukan untuk memindahkan benda lebih kecil
dibandingkan jika benda diangkat langsung. Contohnya ketika kita
memindahkan drum yang berat dari permukaan tanah keatas truk.

C. Katrol
Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda yang dapat berputar pada
porosnya, yang digunakan untuk mengangkat atau menarik benda dari atas
kebawah atau sebaliknya. Katrol biasanya dilengkapi dengan tali atau
rantai sebagai pengereknya. Prinsip katrol adalah mengubah arah gaya,
Jika mengangkat benda ke atas maka arah gaya yang harus dikerjakan
adalah sebaliknya yaitu kearah bawah. Begitu pula jika kita menarik
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benda kearah kanan, maka gaya yang kita kerjakan dengan menggunakan
katrol adalah kearah kiri.
D. Roda

Roda adalah pesawat sederhana yang banyak kita jumpai di dalam
kehidupan sehari-hari. sejak zaman dahulu orang sudah menggunakan
prinsip roda untuk memindahkan benda-benda yang berat. Sejalan dengan
perkembangan zaman, orang mulai membuat roda yang diberi poros,
contoh penggunaan roda berporos, diantaranya tombol kunci pintu, roda

sepeda, roda motor dan roda gerobak.

V1. Pendekatan, Metode, Media, dan Sumber belajar

Pendekatan : Keterampilan proses
Metode : Pengamatan model dan gambar, diskusi, tanya jawab
Media : Pisau, linggis, papan, bola, palu, kakaktua, roda, baud,

Katrol. golok, kapak, paku, timbangan, berbagai jenis
gambar pesawat sederhana , dan LKS

Sumber belajar : - Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V
- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan
- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara
- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas
- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya
- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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> Membimbing siswa
mengamati model-
model pesawat
sederhana

D>  Membimbing siswa

mengerjakan LKS

Kegiatan
No Tahap Waktu
Guru Siswa
1 | Persiapan 5 P Guru mengarahkan > Siswa
Menit siswa pada kondist melakukan
belajar yang kondusif persiapan untuk
>  Guru mengecek belajar
kehadiran siswa > Siswa menyimak
» Guru mengemukakan penjelasan yang
pada siswa tentang diungkapkan
materi yang  akan guru.
dibahas
2 | Apersepsi 5 Guru melakukan | Siswa  menjawab
Menit | apersepsi dengan cara | pertanyaan  guru
mengemukakan dengan jelas
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.
3 | Eksplorasi 25 D> Guru membagi siswa > Siswa
Menit menjadi tiga melakukan
kelompok. diskusi
> Guru membagikan kelompok
1KS pada setiap dengan
kelompok sebagai menggunakan
pedoman untuk alat peraga yang
melakukan sudah
pengamatan atan disediakan.
penyelidikan. > Siswa
> Memperlihatkan mengerjakan
model-model pesawat LKS di dalam
sederhana kelompoknya

masing-masing
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Kegiatan

No Tahap Waktu Guru Siswa

4 | Diskusi dan 25 [» Membimbing siswa > Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil ke depan kelas

pengamatan. untuk

> Guru mempersilahkan mempresaentasi
tiap-tiap kelompok kan hasil
untuk diskusi
mempresentasikan kelompok.
hasil diskusi > Siswa ikut aktif
kelompok. menyimpulkan

>  Mengajukan materi pelajaran
pertanyaan-pertanyaan vang telah
dan mengarahkan dibahas.
siswa untuk membuat [» Mengerjakan
kesimpulan. postes.

D> Mengadakan postes.

5 | Aplikasi dan 10 [» Mengajukan D> Menyebutkan
pengembangan | Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep tentang manfaat sederhana.

berbagai jenis pesawat
sederhana.
> Menutup pembelajaran

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes : Penilaian proses dan penilaian hasil

B. Jenis Tes : Lisan, tulisan dan perbuatan
C. Bentuk Tes : Isian
D. Alat Tes : LKS dan lembar Soal

E. Butir Soal Postes

1. Untuk memindahkan benda yang sangat berat dan arahnya mendatar,
kita membutuhkan jenis pesawat sederhana ..................c...covvvnn..

2. Eipat jenis pesawat sederhana diantaranya .............c...c..coeeeen.e.

3. Gunting, pemotong kuku, kakatua, merupakan alat-alat yang bekerja
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4. Empat jenis alat yang menggunakan  prinsip roda

5. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya
yang dapat dipergunakan untuk menarik benda dari atas ke bawah
disebut ...............

F. Kunci Jawaban
1. Bidang miring
Tuas(pengungkit), bidang miring, katrol dan roda
Tuas ( pengungkit)
Sepeda, motor, mobil, gerobak
Katrol

A o

G. Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yang benar diberi skor 2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1 Pertemuan 2

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester 1 V2

Konsep : Pesawat Sederhana

Sub Konsep : Jenis-jenis Kegiatan menggunakan
Pesawat Sederhana

Wakiu : 2x35 Menit (1x pertemuan)

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2008

1. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

1I. Kompetensi Dasar
Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah
dan cepat

111. Hasil Belajar
A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana
B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu
pekerjaan

IV.Indikator
A. Mengidentifikasi  berbagai kegiatan sehari-hari yang menggunakan
pesawat sederhana
B. Menggolongkan jenis-jenis kegiatan schari-hari yang menggunakan
pesawat sederhana

V. Materi Pokok
Pesawat Sederhana
Dalam melakukan kegiatan sehari-hari manusia selalu berusaha
untuk memperoleh hasil yang banyak dengan tenaga yang sehemat-
hematnya. Dalam melakukan kegiatan tersebut, seringkali manusia tidak
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dapat melakukan segala sesuatu dengan kemampuan sendiri karena berbagai
keterbatasan. Manusia  dengan akal dan pikirannya selalu berusaha
menciptakan alat yang dapat membantu dan mempermudah melakukan
pekerjaan. Misalnya untuk mencabut paku, menimba air dari dalam sumur,
memotong kuku, mengupas bawang, mencukur rambut, manusia selalu
menggunakan alat bantu. Alat-alat yang  memudahkan atau meringankan
pekerjaan disebut pesawat Berbagai alat dengan kesederhanaan di dalam
penggunaannya dinamakan pesawat sederhana. Jenis-jenis pesawat sederhana
terdiri dari pengungkit (tuas), bidang miring, katrol dan roda.
A. Pengungkit
Pekerjaan yang kita lakukan dapat menjadi lebih mudah jika kita
menggunakan pengungkit. Kegiatan sehari-hari yang menggunakan
pengungkit diantaranya, mencabut paku dengan kakatua, menimbang
beras dengan timbangan duduk, memecah kemiri dengan pemecah kemiri,
membuka penutup botol minuman.
B. Bidang miring
Bidang miring adalah pesawat sederhana yang memiliki permukaan
datar/landai yang menghubungkan dua tempat berbeda ketinggiannya.
Bidang miring dapat mempermudah pekerjaan memindahkan benda berat
pada posisi ketinggian yang  berbeda . Contohnya ketika kita
memindahkan drum yang berat dari permukaan tanah keatas truk.
C. Katrol
Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda yang dapat berputar pada
porosnya, yang digunakan untuk mengangkat atau menarik benda dari atas
kebawah atau sebaliknya. Contoh pekerjaan yang menggunakan katrol
diantaranya , menimba air menggunakan kerekan, menaikkan bendera
menggunakan kerekan.
D. Roda
Roda adalah pesawat sederhana yang banyak kita jumpai di dalam
kehidupan sehari-hari. Contoh kegiatan schari-hari yang menggunakan
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roda diantaranya, mengangkut minyak tanah dengan  gerobak, becak

mengangkut penumpang, mobil mengangkut barang.

V1. Pendekatan, Metode, Media, dan Sumber belajar

Pendekatan
Metode
Media

Sumber belajar

: Keterampilan proses
: Pengamatan model dan gambar, diskusi, tanya jawab

: Berbagai jenis gambar/model kegiatan sehari-hari

yang menggunakan pesawat sederhana dan LKS

¢ - Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas
- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya
- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan
No Tahap Waktu
Guru Siswa
1 | Persiapan 5 P> Guru mengarahkan » Siswa
Menit siswa pada kondisi melakukan
belajar yang kondusif persiapan untuk
> Guru mengecek belajar
kehadiran siswa > Siswa menyimak
> Guru mengemukakan penjelasan yang
pada siswa tentang diungkapkan
materi yang akan guru.
dibahas
2 | Apersepsi 5 Guru melakukan | Siswa  menjawab
Menit | apersepsi dengan cara | pertanyaan  guru
mengemukakan dengan jelas
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.
3 | Eksplorasi 25 P> Guru membagi siswa > Siswa
Menit menjadi tiga melakukan
kelompok. diskusi
D> Guru membagikan kelompok
LKS pada setiap dengan
kelompok sebagai menggunakan
pedoman untuk alat peraga yang
melakukan sudah
pengamatan atau disediakan.
penyelidikan. > Siswa
D> Memperlihatkan mengerjakan
model-model kegiatan LKS di dalam
yang menggunakan kelompoknya

pesawat sederhana

> Membimbing siswa
mengamati gambar
model-model kegiatan
sehari-hari yang
menggunakan pesawat
sederhana

D> Membimbing siswa
mengerjakan LKS

masing-masing
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berbagai jenis pesawat
sederhana untuk
kehidupan sehari-hari.

Menutup pembelajaran

Kegiatan
No Tahap Waktu Guru Siswa
4 | Diskusi dan 25 Membimbing  siswa Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil ke depan kelas
pengamatan. untuk
Guru mempersilahkan mempresaentasi
tiap-tiap kelompok kan hasil
untuk diskusi
mempresentasikan kelompok.
hasil diskusi Siswa ikut aktif
kelompok. menyimpulkan
Mengajukan materi pelajaran
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dan mengarahkan dibahas.
siswa untuk membuat Mengerjakan
kesimpulan. postes.
Mengadakan postes.
5 | Aplikasi dan 10 Mengajukan Menyebutkan
pengembangan | Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep tentang manfaat sederhana.

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes
B. Jenis Tes

C. Bentuk Tes
D. Alat Tes

E. Butir Soal Postes

1. Tuliskan dua kegiatan sehari-hari yang

pengungkit atau tuas !

: Penilaian proses dan penilaian hasil
: Pengamatan dan tertulis

: Perbuatan dan Essay

: LKS dan lembar Soal

menggunakan prinsip

2. Membelah kayu dengan menggunakan kapak atau baji merupakan

penerapan pesawat sederhana prinsip
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3. Mengangkut pasir dengan menggunakan  gerobak beroda satu
merupakan penerapan prinsip ....................

4. Sebutkan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip katrol !

5. Penerapan prinsip roda berporos pada kegiatan sehari hari
diantaranya pada .........c.cccceeeeniini dan .......ocoiiinienn

F. Kunci Jawaban
1. a. Membuka tutup minuman dengan menggunakan pembuka tutup botol
b. Menggunting kain dengan menggunkan gunting
2. Bidang miring
3. Pengungkit
4, Menimba air sumur dan menaikkan bendera
5. Motor dan gerobak

G. Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yang benar diberi skor 2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan 1

Mata Pelajaran : llImu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : V72

Konsep : Pesawat Sederhana

Sub Konsep : Pengungkit

Waktu : 2x35 Menit (1x pertemuan)
Hari/Tanggal : Senin, 17 Maret 2008

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

II. Kompetensi Dasar
Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah

dan cepat

II1.Hasil Belajar
A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk melakukan pekerjaan

IV.Indikator
A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana sebagai pengungkit
B. Menggolongkan jenis-jenis pengungkit
C. Mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan
pengungkit.

V. Materi Pokok

Pengungkit
Pekerjaan yang kita lakukan dapat menjadi lebih mudah jika kita
menggunakan pengungkit. Pengungkit dapat berupa batang yang bertumpu
pada satu titik gunanya untuk mengungkit suatu benda. Kegiatan sehari-hari
vang menggnakan pengungkit diantaranya, mencabut paku dengan kakatua,
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menimbang beras dengan timbangan duduk, memecah kemiri dengan
pemecah kemiri, membuka penutup botol minuman.

Pengungkit umumnya menggunakan batang besi atau kayu yang
digunakan untuk mengungkit benda. Ketika kita mengungkit suatu benda ada
tiga titik yang menggunakan gaya. Titik-titik itu adalah :

a. Tempat bertumpunya suatu gaya disebut titik tumpu (T) atau fulcrum.

b. Tempat gaya bekerja pada tuas disebut titik kuasa (K) , pada titik ini gaya
diperlukan.

c¢. Titik dimana berat benda bekerja disebut titik beban (B).

Jenis-jenis Pengungkit

a. Pengungkit jenis pertama

Pada pengungkit jenis pertama, kedudukan titik tumpu (T) terletak

diantara beban (B) dan kuasa (K). Contoh alat ini adalah gunting,

pemotong kuku, pembuka tutup botol, tang, timbanganduduk, jungkat-
jungkit, dan linggis.
b. Pengungkit jenis kedua

Pengungkit jenis kedua, kedudukan beban (B) terletak diantara titik tumpu

(T) dan titik kuasa (K), (T-B-K). Contoh pengungkit jenis kedua, yaitu

gerobak berooda satu dan pemecah kemiri,
c¢. Pengungkit jenis ketiga

Pada pengungkit jenis ketiga kedudukan titi kuasa (K) terletak diantara

titik tumpu (T) dan beban (B), (T-K-B). Contoh pengungkit jenis ketiga,

yaitu ketika pekerja sedang mengangkat sekop yang berisi pasir, dayung,

pinset.

V1. Pendekatan, Metode, Media, dan Sumber belajar

Pendekatan : Keterampilan proses
Metode : Pengamatan model dan gambar, diskusi, tanya jawab
Media : Gunting, tongkat. Tali rafia, paku, papan, linggis, batu

Bata, kaka tua, minuman botol, pembuka tutup botol,
Kaleng cat, sendok dan berbagai model gambar yang
Pengungkit. dan LKS
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Sumber belajar : -~ Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V
- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan
- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara
- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas
- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya
- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan
No Tahap Waktu
Guru Siswa
1 | Persiapan 5 P> Guru mengarahkan > Siswa
Menit siswa pada kondisi melakukan
belajar yang kondusif persiapan untuk
> Guru mengecek belajar
kehadiran siswa > Siswa menyimak
> Guru mengemukakan penjelasan yang
pada siswa tentang diungkapkan
materi yang akan| guru.
dibahas
2 | Apersepsi 5 Guru melakukan | Siswa  menjawab
Menit | apersepsi dengan cara | pertanyaan  guru
mengemukakan dengan jelas
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.
3 | Eksplorasi 25 P> Guru membagi siswa P> Siswa
Menit menjadi tiga melakukan
kelompok. diskusi
» Guru membagikan kelompok
LKS pada setiap dengan
kelompok sebagai menggunakan
pedoman untuk alat peraga yang
melakukan sudah
pengamatan atau disediakan.
penyelidikan. D> Siswa
>  Memperlihatkan mengerjakan
model-model pesawat LKS di dalam
sederhana kelompoknya

berdasarkan jenis —
jenis pengungkit

» Membimbing siswa

mengamati model-
model pengungkit.

» Membimbing siswa

mengerjakan LKS

masing-masing
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Kegiatan
No Tahap Waktu Guru Siswa

4 | Diskusi dan 25 Membimbing  siswa Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil ke depan kelas

pengamatan. untuk

Guru mempersilahkan mempresaentasi
tiap-tiap  kelompok kan hasil
untuk diskusi
mempresentasikan kelompok.

hasil diskusi Siswa ikut aktif
kelompok. menyimpulkan
Mengajukan materi pelajaran
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dan mengarahkan dibahas.

siswa untuk membuat Mengerjakan
kesimpulan. postes.
Mengadakan postes.

5 | Aplikasi dan 10 Mengajukan Menyebutkan
pengembangan | Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep tentang manfaat sederhana

pesawat sederhana berdasarkan
jenis pengungkit untuk jenis- jenis
kehidupan sehari-hari. pengungkit
Menutup pembelajaran

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes
B. Jenis Tes

C. Bentuk Tes
D. Alat Tes

E. Butir Soal Postes

: Essay
: LKS dan lembar Soal

: Penilaian proses dan penilaian hasil

: Pengamatan dan tertulis

1. Jenis pesawat sederhana apakah yang menggunakan prinsip batang ?

2. Sebutkan tiga titik yang terdapat pada prinsip pengungkit !
3. Berilah lima contoh peralatan yang menggunakan prinsip pengungkit !.
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B

Tuliskan tiga jenis pengungkit berdasarkan perbedaan titik tumpunya dan
berilah contoh dari setiap jenis !

Perhatikan gambar berikut ini , kemudian tentukan nama —nama titik yang
ditunjukkan oleh setiap hurup!

bt

6. Sebutkan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakan pengungkit
a.
b.

7. Sebutkan dua contoh alat yang termasuk pada pengungkit ketiga!
a.
b.

8. Amati gambar dibawah ini !

Pada gambar diatas menunjukkan jenis pengungkit ....................

9. Posisi beban yang berada diantara titik kuasa dan titik tumpu adalah jenis
pengungkit apa ? |

10. Papan jungkat-jungkit termasuk pada pengungkit jenis apakah ?
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F. Kunci Jawaban
1. Pengungkit
2. Titik beban, titik tumpu, titik kuasa
3. Kakatua, pemecah kemiri, gunting, jungkat-jungkit, sekop, gerobak beroda
satu.
4, Pengungkit jenis pertama contohnya gunting dan kakatua
Pengungkit jenis kedua, contohnya gerobak roda satu dan pemecah
kemiri
Pengungkit jenis ketiga contohnya sekop
5. A.Titik beban B titik kvasa  c. Titik tumpu
6. a. Menggunting kain dengan gunting
b. Memecah kemiri dengan pemecah kemiri
7. a. Sekop
b. Linggis
8. Pengungkit jenis kedua
9. Pengungkit kedua
10. Pengungkit jenis pertama

@G, Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yang benar diberi skor 1



151

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan 2

Mata Pelajaran : lImu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester 1 V/2

Konsep : Pesawat sederhana

Sub Konsep : Bidang Miring

Waktu : 2X 35 Menit (1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Maret 2008

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

I1. Kompetensi Dasar
Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah

cepat.

I11. Hasil Belajar
A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu pekerjaan

IV.Indikator .
A. Menggolongkan berbagai alat rumah tangga yang menggunakan prinsip
bidang miring.
B. Mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan bidang

miring.

V. Materi Pokok .
Bidang Miring
Permukaan datar yang menghubungkan dua tempat yang berbeda
ketinggiannya disebut bidang miring. Untuk mempermudah pekerjaan pada
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tempat seperti ini digunakan pesawat sederhana dengan menggunakan
prinsip bidang miring. Keuntungan bidang miring yaitu untuk membantu
untuk memindahkan benda yang terlau berat dengan tenaga lebih kecil
dibandingkan jika benda itu diangkat. Adapun kelemahan pada bidang
miring yaitu jarak dari titik asal ke tujuan lebih jauh disbanding dengan jarak
tempuh sebenarnya.

Pada permukaan perkakas yang menggunakan prinsip bidang miring
terdapat perbedaan, yaitu bendanya diam, sedangkan bidang miring bergerak.
Prinsip bidang miring digunakan untuk pembuatan pesawat sederhana yang
memudahkan pekerjaan. Contoh pesawat sederhana yang menggunakan
bidang miring diantaranya, pisau, golok, kapak, obeng, paku uril dan lain-lain.

V1. Pendekatan, Media, Sumber Belajar

Pendekatan : Keterampilan proses

Media : Pisau, golok, gergaji, kapak, obeng, paku uril, baud
Papan, berbagai gambar yang menggunakan prinsip
bidang miring.

Sumber belajar : - Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas
- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya
- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VIL Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan
No Tahap Waktu
Guru Siswa
1 i Persiapan 5 P Guru mengarahkan > Siswa
Menit siswa pada kondisi melakukan
belajar yang kondusif persiapan untuk
»  Guru mengecek belajar
kehadiran siswa > Siswa menyimak
» Guru mengemukakan penjelasan yang
pada siswa tentang diungkapkan
materi yang akan gura.
dibahas
2 | Apersepsi 5 Guru melakukan | Siswa  menjawab
Menit | apersepsi dengan cara | pertanyaan  guru
mengemukakan dengan jelas
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.
3 | Eksplorasi 25 P Guru membagi siswa > Siswa
Menit menjadi tiga melakukan
kelompok. diskusi
>  Guru membagikan kelompok
LKS pada setiap dengan
kelompok sebagai menggunakan
pedoman untuk alat peraga yang
melakukan sudah
pengamatan atau disediakan.
penyelidikan. » Siswa
» Memperlihatkan mengerjakan
model-model pesawat LKS di dalam
sederhana jenis kelompoknya

bidang miring

> Membimbing siswa

mengamati jenis
bidang miring

> Membimbing siswa

mengerjakan LKS

masing-masing
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Kegiatan
No Tahap Waktn Guru Siswa

4 | Diskusi dan 25 Membimbing  siswa Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil ke depan kelas

pengamatan, untuk

Guru mempersilahkan mempresaentasi
tiap-tiap kelompok kan hasil
untuk diskusi
mempresentasikan kelompok.

hasil diskusi Siswa ikut aktif
kelompok. menyimpulkan
Mengajukan materi pelajaran
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dan mengarahkan dibahas.

siswa untuk membuat Mengerjakan
kesimpulan, postes.
Mengadakan postes.

5 | Aplikasi dan 15 Mengajukan Menyebutkan
pengembangan | Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep tentang manfaat sederhana jenis

pesawat sederhana bidang miring
jenis bidang miring
untuk kehidupan
sehari-hari.
Menutup pembelajaran
VII. Evaluasi

A. Prosedur Tes  : Tes proses dan tes akhir

B. Jenis Tes : Perbuatan dan Tulisan

C. Bentuk Tes : Essay

D. Alat Tes : Butir soal dan LKS

E. Butir Soal

1. Berilah tiga contoh benda yang dapat bekerja berdasarkan pada
priinsip bidang miring !

2. Sebutkan dua contoh kegiatan yang dilakukan sehari-hari
menggunakan prinsip bidang miring !
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3. Jalan berkelok-kelok di daerah pegunungan meringankan kita
untuk menaikinya. Hal ini sesuai dengan prinsip ketja ............

4. Perhatikan gambar di bawah ini ! Manakah yeng mempunyai gaya
lebih besar untuk mengangkit ke 2

e ‘
N )

DI

F. Kunci Jawaban
1. Kapak, pisau, paku uril
2. Membelah kayu menggunakan kapak dan memotong sayuran
menggunakan pisau
3. Bidang miring
4. Gambar B
5. Gambar C karena lebih runcing
G. Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yang benar diberi nilai 1



156

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus ITI Pertemuan 1

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : V2

Konsep : Pesawat sederhana

Sub Konsep : Roda

Waktu * 2x 35 Menit (1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Senin, 24 Maret 2008

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah

cepat.

I11. Hasil Belajar
A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu pekerjaan

IV.Indikator .
A. Menidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana jenis roda.
B. Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang menggunakan roda

V. Materi Pokok .
Roda
Roda mempermudah kita untuk memindahkan benda. Pada masa
sekarang ini pesawat sederhana lain yang banyak digunakan orang adalah roda.
Semua kendaraah seperti becak, sepeda, motoe, mobil dan pesawat memiliki
roda. Sekarang ini terdapat berbagai jenis roda. Ada roda ukuran besar dan ada
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roda ukuran kecil. Semua roda kendaraan merupakan roda berporos. Jenis roda
itu memiliki pforos pada bagian tengahnya. Cara kerjanya mirip dengan katrol.
selain reoda berporos ada juga roda yang tidak berporos. Jenis roda itu seringkali
pejal tidak berongga,

Contoh roda tidak berporos digunakan pada troli dan alat angkut
makanan, Roda digunakan juga pada beberapa lemari dan tempat tidur contoh
roda berporos pada roda mobil, roda sepeda, roda motor, roda becak, roda
gerobak.

VL. Pendekatan, Media, Sumber Belajar

Pendekatan . Keterampilan proses
Media : Gambar berbagai jenis alat yang menggunakan roda
Sumber belajar : - Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas
- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya
- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VII Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan
No Tahap Waktu
Guru Siswa
1 | Persiapan 5 [ Guru mengarahkan > Siswa
Menit siswa pada kondisi melakukan
belajar yang kondusif persiapan untuk
> Guru mengecek belajar
kehadiran siswa > Siswa menyimak
> Guru mengemukakan penjelasan yang
pada siswa tentang diungkapkan
materi  yang  akan guru.
dibahas
2 | Apersepsi 5 Guru melakukan | Siswa  menjawab
Menit | apersepsi dengan cara pertanyaan  guru
mengemukakan dengan jelas
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.
3 | Eksplorasi 25 > Guru membagi siswa > Siswa
Menit menjadi tiga melakukan
kelompok. diskusi
> Guru membagikan kelompok
LKS pada setiap dengan
kelompok sebagai menggunakan
pedoman untuk alat peraga yang
melakukan sudah
pengamatan atau disediakan,
penyelidikan. > Siswa
5>  Memperlihatkan mengerjakan
model-model pesawat LKS di dalam
sederhana jenis roda kelompoknya
» Membimbing siswa masing-masing
mengamati berbagai
pesawat sederhana
Jjenis roda
» Membimbing siswa
mengerjakan LKS
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Kegiatan
No Tahap Waktu Guru Siswa

4 | Diskusi dan 25 D> Membimbing  siswa P Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil ke depan kelas

pengamatan. untuk

> Guru mempersilahkan mempresaentasi
tiap-tiap kelompok kan hasil
untuk diskusi
mempresentasikan kelompok.
hasil diskusi > Siswa ikut aktif
kelompok. menyimpulkan

>  Mengajukan materi pelajaran
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dan mengarahkan dibahas.
siswa untuk membuat > Mengerjakan
kesimpulan. postes.

> Mengadakan postes.

5 | Aplikasi dan 15 P> Mengajukan > Menyebutkan
pengembangan | Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep tentang manfaat sederhana jenis

pesawat sederhana roda
jenis roda untuk
kehidupan sehari-hari.
>  Menutup pembelajaran
VII. Evaluasi

A. Prosedur Tes  : Tes proses dan tes akhir

B. Jenis Tes : Perbuatan dan Tulisan

C. Bentuk Tes : Essay

D. Alat Tes : Butir soal dan LKS

E. Batir Soal
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1. Perhatikan gambar di bawah ini, gerobak merupakan alat yang menggunakan
prinsip roda yang berpungsi untuk *“

e
i '*:-J-' “' \ .i ‘I"{T;;%‘.
N i«l‘;&t ’,“ Ry :/:_i" !

2. Perhatikan gambar dibaw=h ini , setir mobil merupakan alat yang
menggunakan prinsip ...... . .

3. Kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip roda adalah
4. mobil merupakan salah satu alat yang menggunakan prinsip roda. Bagian
yang menggunakan prinsip roda adalah ... ... .. dan ... ... ...

5. Empat alat transportasi yang menggunakan roda diantaranya e ,

U 0% S e ,dan ... ... e
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus ITI Pertemuan 2

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : V72

Konsep : Pesawat sederhana

Sub Konsep : Katrol

Waktu : 2x 35 Menit (1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Maret 2008

1. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

Il. Kompetensi Dasar
Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebik mudah

cepat.

II1. Hasil Belajar
A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu pekerjaan

IV.Indikator
A. Mengidentifikasi berbagai jenis katrol
B. Mendemonstarsikan cara penggunaan katrol
C. Mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan katrol

V. Materi Pokok .

Katrol
Katrol adalah roda yang berputar pada porosnya. Katrol biasanya
digunakan bersama-sama dengan mata rantai atau tali. Benda-benda yang
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berat dapat diangkat dengan menggunakan katrol. Katrol dapat mengubah
arah gaya yang digunakan untuk menarik atau mengangkat benda. Pada
prinsipnya katrol merupakan pengungkit karena mempunyai titik tumpu,
kuasa dan beban.

Pekerjaan yang menggunakan katrol diantaranya menimba air, mengerek
bendera. Menaikkan bahan bangunan dalam pembuatan rumah tingkat,
mengerek burung dalam sangkar. Menurut cara penggunaannya katrol
dibedakan menjadi 3 jenis diantaranya :

1. Katrol tetap

Katrol tetap adalah katrol yang dipasang pada tempat yang tetap. Katrol

tidak adapat bergeser atau berpindah tempat.
2. Katrol bergerak

Katrol bergerak adalah katrol yang dikaitkan dengan tali tergantung dan

katrol dapat berpindah-pindah tempat atau bergerak. Katrol bebas tereletak

pada tali yang kedudukannya dapat berubah. Ujung tali yang satu
dikaitkan pada suatu tempat dan jika tali lainnya ditarik, katrol bias
bergerak. Kuasa untuk mengangkat beban lebih kecil dari tenaga yang
semestinya.

3. Katrol majemuk

Katrol majemuk atau katrol ganda merupakan perpaduan dari penggunaan

katrol tetap dan katrol bebas. Kedua katrol ganda ini dihubungkan dengan

tali. Jika diujung tali ditarik, beban dari katrol bebas terangkat.

Keuntungan penggunaan katrol ini adalah kuasa yang dibutuhkan lebih

kecil dari semestinya. Prinsip penggunaan katrol ganda dapat dilakukan

dengan menyusun bebarapa katrol berdampingan pada . Semakin banyak

roda katrol, semakin kecil gaya yang diperlukan. .

V1. Pendekatan, Media, Sumber Belajar
Pendekatan . Keterampilan proses
Media : Katrol, tali, tempat menggantungkan katrol, wadah,
anak timbangan, LKS
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Sumber belajar ¢ - Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V
- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan
- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara
- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas
- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya
- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VII Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan
No Tahap Waktu
Guru Siswa
1| Persiapan 5 P> Guru mengarahkan > Siswa
Menit siswa pada kondisi melakukan
belajar yang kondusif persiapan untuk
>  Guru mengecek belajar
kehadiran siswa > Siswa menyimak
> Gurt  mengemukakan penjelasan yang
pada siswa tentang diungkapkan
materi yang akan guru.
dibahas
2 | Apersepsi 5 Guru melakukan | Siswa  menjawab
Menit | apersepsi dengan cara pertanyaan  guru
mengemukakan dengan jelas
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.
3 | Eksplorasi 25 P> Guru membagi siswa > Siswa
Menit menjadi tiga melakukan
kelompok. diskusi
>  Guru membagikan kelompok
LKS pada setiap dengan
kelompok sebagai menggunakan
pedoman untuk alat peraga yang
melakukan sudah
pengamatan atau disediakan.
penyelidikan. > Siswa
> Memperlihatkan mengerjakan
model-model pesawat LKS di dalam
sederhana jenis katrol kelompoknya

>  Membimbing siswa
mengamati  jenis —
jenis katrol

> Membimbing siswa
mengerjakan LKS

masing-masing
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Kegiatan
No Tahap Waktu Guru Siswa

4 | Diskusi dan 25 Membimbing  siswa > Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil ke depan kelas

pengamatan. untuk

Guru mempersilahkan mempresaentasi
tiap-tiap  kelompok kan hasil
untuk diskusi
mempresentasikan kelompok.

hasil diskusi [» Siswa ikut aktif
kelompok. menyimputkan
Mengajukan materi pelajaran
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dan mengarahkan dibahas.

siswa untuk membuat [> Mengerjakan
kesimpulan. postes.
Mengadakan postes.

5 | Aplikasi dan 15 Mengajukan » Menyebutkan
pengembangan | Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep tentang manfaat sederhana jenis

pesawat sederhana katrol
jenis  katrol  untuk
kehidupan sehari-hari.
Menutup pembelajaran

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes  : Tes proses dan tes akhir

B. Jenis Tes : Perbuatan dan Tulisan

C. Bentuk Tes : Istan

D. Alat Tes : Butir soal dan LKS

E. Butir Soal

1. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya

yang dapat dipergunakan untuk menarik benda dari atas ke bawah

disebut .....

..............................................................
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Perhatikan gambar di atas, apakah ada perbedaan panjang per (pegas) dari

gambar A dan gambar B waktu mengangkat beban

Mengapa ?

-------------------------------------------------------------------------

4. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar  yang harus dipilih jika kita akan menimba air adalah

----------------------
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6. Perhatikan gambar di bawah ini !

a. Gambar A menunjukkan katrol ........................
b. Gambar B menunjukkan katrol ........................
c. Gambar C menunjukkan katrol .......................

Perhatikan gambar diatas, huruf A menunjukkan titik ................ Huruf
B menunjukkan titik ................. dan buruf C menunjukkan titik

................

8. Perhatikan ganbar di bawah ini !

Apakah ada perbedaan panjang per (pegas) dari gambar A dan B pada waktu
mengangkat beban ? ..o e
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Perpaduan dari penggunaan katrol .............. dan katrol ...............
disebut katrol .....................

F. Kunci Jawaban
1. Katrol
2. a. Menimba air
b. Mengerek bendera
3. Ada, karena gambar A tidak menggunakan katrol sehingga per tertarik
Sangat panjang, sedangkan gambar B menggunakan katrol sehingga per
Tidak terlalu panjang
4. Gambar B karena menggunakan katrol sehingga tidak akan terlalu
Banyak mengeluarkan tenaga dan gaya yang dikeluarkan kecil.
5. Mempermudah melakukan pekerjaan
6. a. Katrik tetap b. Katrol bebas c. Katrol majemuk
7. A. titik kuasa B titik tumpu C titik beban
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8. Ada, karena pada gambar A beban susah untuk diangkat sehingga per
memanjang, sedangkan pada gambar B beban lebih mudah terangkat
karena menggunakan katrol.

9. Hurup A katrol tetap, Hurup B katrol bebas. Perpaduan katrol A dan B
disebut katrol majemuk.

10. Katrol tetap.

G. Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yang benar diberi nilai 1
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LEMBAR OBSERVASI
Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat Sederhana
Standar Kompetensi : Memahami hubungan gaya, gerak, dan energj
Serta fungsinya
Satuan pendidikan : SD
Kelas/semester V2
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit ( 1x Pertemuan)
Hari/Tanggal
1. Kegiatan Guru
Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A|B|C|D|E Keterangan
1 | Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan
2 | Melaksanakan kegiatan
pembelajaran
3 | Memulai pembelajaran
4 | Penguasaan materi
5 | Kesesuaian materi dengan
kurikulum
6 | Kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan
7 | Penggunaan media
8 | Pelaksanaan evaluasi
9 | Membimbing dan
mengarahkan siswa dalam
diskusi
16 | Penampilan
11 | Pengendalian situasi belajar
12 | Memimpin diskusi kelas
13 | Mengevaluasi hasil
percobaan
14 | Menutup pelajaran




2. Pendekatan
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Hasil Pengamatan

No Aspek yang diamati

A

B

C

D | E

Keterangan

Apersepsi

Eksplorasi

Diskusi dan penjelasan

PO RIS RN S B

Konsep pengembangan
aplikasi

3. Kegiatan Siswa

Z
)

Aspek yang diamati

Hasil
Pengamatan

A

B

C|D

E

Keterangan

Persiapan

Perhatian terhadap belajar

Aktivitas dan kreativitas

Kedisiplinan

Kegiatan kelompok

Kegiatan Individual

Pelaksanaan diskusi kelas

Ketelitian dalam mengamati

Kemampuan mengklasifikasi

Kemampuan melaporkan hasil diskusi

Menjawab pertanyaan

Membuat kesimpulan

ry ey ey el IN-TE-CT ESTEC N TN (NG F30Y Y P

Pengerjaan LKS

Keterangan : A= Baik sekali
B= Baik
C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH
NIM 0604313

Observer

SUPRIATNA
NIP. 131917917
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CATATAN LAPANGAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat sederhana
Kelas/Semester : V2
Hari/Tanggal :
No | Tahapan Kegiatan Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer
1 | Persiapan belajar siswa
2 | Pengalokasian waktu
3 | Perhatian siswa
terhadap pembelajaran
4 | Respon siswa terhadap
pertanyaan
5 | Aktivitas siswa dalam
belajar
6 | Pengerjaan LKS
7 | Diskusi
8 | Pemahaman siswa
terhadap materi
9 | Penilaian
10 | Hasil belajar
11 | Kesimpulan siswa
terhadap konsep
12 | Aplikasi konsep
Peneliti Observer
NUNUNG SRI NURYANAH SUPRIATNA
NIM 0604313 NIP 131917917
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LEMBAR WAWANCARA
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok
Kelas/Semester V72
Haritanggal . .
Nama Siswa .
Jawaban
No Pertanyaan Ya | Tidak Keterangan
i Apakah kamu semang dengan
pembelajaran tadi ?
Mengapa ?
2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ?
3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana _cara mengatasinya ?
4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan  guru pada  saat
pembelajaran?
5
Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
cara menpgatasinya ?
6
Kegiatan mana yang kamu sukai
pada pembelajaran tadi ?
Mengapa ?
7 Apakah kamu memahami materi
sctelah mempelajari materi tersebut
8 Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan

Tanda tangan Siswa

Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH
NIM 0604313
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LEMBAR ANGKET SISWA
Nama Siswa :
Kelas : 'V (lima)
Sekolah : SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Hari/Tanggal
Jawaban angket
No | Pertanyaan angket Ket
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
AB|C!AI|B|C B |C
Apakah kamu
1 | mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A Ya
B. Tidak

C. Biasa-biasa

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran

A. Senang

B. Tidak

C. Cukup senang

Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah ?

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. _Bisa sebagian

Dengan adanya alat/
media dapatkah kamu
memahami pelajaran
dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 Pertemuan 1
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Mater: Pokok : Pesawat sederhana
Kelas / Semester : V2 X 9
Hari/Tanggal . . ARET 29 L
. D
Kelempok :....... 2 (@7
&
LAPLZ. e,
2O
36008 i
A NG
5..\,\5&@ ...........................
Petunjuk Xegiatan
1. Sediakan alat dan bahan :
a. Palu e. Bola Kecil
b. Paku f. Katrol
¢. Papan g. Roda
d. Linggis/kakatua/Tang h. Tali
2. CaraKerja :

a. Siapkan papan yang sudah diberi paku, kemudian cabutlah dengan
tangan.

©
Apakah paku dapat dicabut oleh tangan ?HdQk

oD ()
,)}(Iengapa 7 e, Aatan &?dﬂt— mgm?uﬂ Rvaton SETH {ong

Kemudian cabutlah paku dengan menggunakan linggis/kakatua/tang

Apukah yang terjadi ? Pac) ‘EESCL fefcolavt ok o
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b. Siapkan dua papan dan dua buah bola kecil, kemudian papan yang satu
diletakan mendatar dan yang satu lagi diloetakan miring. Kemudian
simpanlah bola diatas papan yang telah disediakan . Amatilah bola yang
diletakan pada kedua papan terscbut .

a@.;?

?Apakah yang terjadi pada bola yang diletakkkan pada papan datar ?
Tidar tanggesindlng dan aan fordfom c\?xchn\

Apakah yang terjadi pada bola yang diletakkan pada papan yang
dimiringkan ? Bowa mmqqaundmg

Apa kesimpulan yang dapat kamu buat ? @ola Jidar mcnggatmdr g
Pada Pagan datar bom mansc_\wndmg Pade Pagan \'mnnﬂ

¢. Perhatikan gambar berikut ini , kemudian siapkan kayu, tali dan katrol

seperti pada gambar dibawah ini.

Kemudian tariklah tali apa yang terjadi pada kayu  ?
kayu Yetangrat oleh Yo dan kateot

Berilah dua contoh penggunaan katrol dalam kehidupan sehari-hari !
Manimbe ol Qumue , Manqqaret bandara
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d. Perhatikan gambar dibawah ini !

Kemudian tariklah kayu yang memakai roda tersebut dengan
menggunakan tali . Apakah yang terjadi ? [cmju akan mudah  bartad

2

Setelah itu lepaslah roda yung ada dibawah kayu , kemudian tariklah

dengan menggunakan tali ! Apakah yang terjadi ?
Yr\tjt\ {ottacix c\msan \ambat 'dan Qban barﬁmmn dangan \ankar

. Manakah yang lebih mudah untuk ditarik 2 ¥0qu Yang Memakel foda

Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil ?
e gean mudak tacearde agebtta ematal roda ; \Cﬂgu fartarie danﬂaﬂ

lambar  bitn Kdae tamaeal roda

e. Dari Percobaan diatas, benda-benda scperti linggis, papan yang
dimiringkan, Kkatrol, roda merupakan alat-alat yang mempermudah
JEEE SO0 e

(f Alat-alat yang mempermudah .........! Peeargaan disebut pesawat

sederhana.
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f. Amati gambar di bawah ini , kemudian isilah tabel berikut ini

No Nama benda Teas | Bidang | Katrol | Roda
Miring

| Tang V4
Vv ! Vogar V4
v G\unk?ng v
Vi Puden V4
V5 | bem V4
)é T?m(—,ansnn
W
¥
W
T4

/]
Croe \/
v

ga\'obnt roda Satu

4 gambat rda dua
T?mﬁa Sumur \/
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 Pertemuan 2
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alan
Materi Pokok : Pesawat sederhana
Kelas / Semester 1 V2
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2008
Kelompok L O

.........................

...................................

................................

Petunjuk Kegiatan :

1. Sediakan alat dan bahan :
a. Sawo mentah 2 buah
b. Pemecah buah
¢. Batu bata
d. Gerobak

2. CaraKera

a. Sediakan dua buah sawo mentah . Pecahkanlah sebuah dengan
menggunakan tanganmu ! Amati yang terjadi !

0
Apakah sawo mentah itu dapat pecah ? X\dok dagod ?Ecal" L
Mengapa ? ¢0fIn0 Sare vrgndoh dav dqf)‘a\' Afe cohran oA\ RWSyan

Kemudian, pecahkanlah buah sawo yang lainnya dengan menggunakan
alat pemecah buah. Amati apa yang terjadi !
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Apakah sawo mentah itu dapat pecah ? (n (l/ o
} Mengapa 7 (0200 G Netrial daosk dipecdnican el petetan buck

Bandingkan cara mana yang lebih mudah ? {06 (Memakay \_JQW‘\@@V‘ oual
Pada percobaan diatas, pemecah buah merupakan pesawat sederhana yang
menggunakan prinsip _ +46$  fdl phguogtt

b. Amatilah gambar orang yang sedang memancing itkan dibawah ini !
Kegiatan memancing menggunakan prinsip pengungkit.

Manakah titik kuasa nya ? ( !!USQQ; ja /
Manakah titik tumpu ? (20gacong 40 v
Manakah beban ? Macenaie v

Benarkah jarak beban jauh dari titik kuasa ? UV

c. Perhatikan gambar di bawah ini yang menunjukkan oran g memindahkan
drum ke dalam truk.

¥/
Ao
/"t"'

Manakah yang lebih mudah ? gmpar &

Mengapa ? karprm Biloe (5 woondge 000

Pada gambar diatas menggunakan jenis pesawat sederhana pada prinsip
b g Micifig




d. Perhatikan gambar di bawah ini !

Adakah perbedaan dari ketiga cara menimba air vang terdapat pada

gambar ?_(p

Apakah persamaannya ? Kolau goenbpar 0 memidleneat tal,_gam bar

) lL\tg@ung J(tc\r‘lt bdox  Metakcar oreol opnt £ Vieooka) botw UNUE fvi

ar dot Cun
Andaikata kamu harus memilih salah saty dari ketiga cara menimba air
di atas , manakah yang kamu pilih ? O

Apakah alasanmu  ?{gcana abon (bh_twuda tomogot Yeotes oo el

Kegiatan menimba air yang paling mudah adalah menggunakan pesawat
sederhana pada prinsip iy

¢. Lakukanlah kegiatan seperti gambar di bawah ini !

Bandingkanlah mana yang lebih mudah ? goonos & v

Mengapa 7o domdoar s ey eden et oo Jos ¥
Kegiatan padagambar _ & v menunjukkan penggunaan pesawat
Sederhana pada prinsip 0o W
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3. Amatillah tabel di bawah ini, kemudian berilah tanda ceklist pada kolom
yang sesuai !
No Kegiatan Pengungkit | Bidang | Katrol | Roda
miring
1 | Membuka tutup botol dengan
pembuka tutup botol vV
2 | Bermain jungkat-jungkit i
3 | Mencabut paku dengan kakatua v
4 | Mendongkrak mobil v/
5 | Menaikkan peti atau drum ke \/
atas truk
6 | Memancing ikan di sungai vV
7 _| Memotong kain dengan gunting v
8 | Mengupas kemiri dengan \/
pemecah kemiri
9 | Menimba air sumur v
10 | Tangga jembatan penyebrangan _ Vi
11 | Memindahkan pasir dengan /
sekop v
12 | Membelah kayu dengan kapak V4 v
‘9@ 13 | Menaikkan bendera pada tiang M '
dengan kerckan
14 | Memindahkan kerikil dengan \/
kereta dorong beroda satu
15 | Mobii derek menarik bus yang \/
jatuh ke sungai.
16 | Menimbang beras dengan
timbangan duduk \/ )
17 | Menimbang buah dengan ‘/
timbangan duduk
18 | Mengambil air dengan pompa \//
air tangan 7
19 | Skrup dibuat berulir Ve
20 | Membuat gergaji V4
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 2 Pertemuan 1

Mata pelajaran : Tlmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Pengungkit /
Kelas / Semester 1 V2
Hari/Tanggal : Senir, 17 Maret 2008

b LUUOR

2. DAl

3000000

4.0V

5. AU

Petunjuk kegiatan

A. Sediakan alat dan bahan
1. Gunting 6. Tongkat 11. Sendok
2. Tali plastic/rafia 7. Batu bata 12. Kaleng cat
3. Paku 8. Kakatua 13. Kain
4. Papan 8. Minuman botoi
5. Linggis 10. Pembuka tutup botol

B. CaraKerja

1. Siapkan dua buzh kaleng cat yang masih tertutup rapat. Bukalah sebuzh

kaleng dengan menggunakan jarimu. Kemudian bukalah dengan
menggunakan sendok.

Y

Bandingkan cara man yang paiing mudah 7

a
kaleng Gt Mamy YettUP i by plel Serdok

Mengapa ? _nifena tangan tidak Wampunyal Pya OLot \arg (ebil,
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2. Siapkan tali rafia sepanjang dua meter. Peganglah masing-masing kedua
wjungnya, kemudian putuskan tali rafia tersebut dengan cara menarik

kedua ujungnya dengan kuat. Amatilah apa vang terjadi !

Apakah tali rafia tersebut dapat putus ? +\dek
Mengapa ? avena kalgu Qacay Aandan YOI ATOTY

Kemudian potonglah tali rafia tersebut dengan menggunakan gunting .

Amati apa yang terjadi ! /

O

Apakah tali rafia tersebut dapat putus ? dcbat

Mengapa ? \ore ¥olou  Rukay quating mudoh  puius

Jjadi gunting dapat memudahkan j?e?apan

3. Siapkan papan dan paku, Kemudian pakulah papan tersebut
menggunakan palu. Kemudian cabutlah palu tersebut menggunakan

kakatua seperti pada gambar dibawah ini !

Tekantah ujung kakatua dengan kuat , apakah yang‘terjadi ?

phu oo tvdoh dercdopt oldh baka tua
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Apabila ujung kakatua ditekan dengan kuat, maka ujung kakatua
mendapat gaya yang disebut titik kuasa sedangkan paku merupakan beban

yang disebut titik TuMpd dan tempat bertumpunya kakatua
disebut titik {\)gm\\ﬁ“ Lende

4. Perhatikan gambar dibawah ini, kemudian lakukanlah dengan kelompokmm
keeiatan tersebut !

@ &

T @ [T @

Dari peréobaan tersebut, gambar mana yang mudah mengangkat beban 9

Hovges ©

Apabila beban dekat dengan titik tumpu maka beban WMudphh terangkat,

sedangkan apabila beban jauh dari titik tumpu beban G pwudah
terangkat.

5. Perhatikan gambar di bawah ini , kemudian siapkan botol dengan pembuka
tutup botol. Lepaskan pembuka tutup boto! tersebut.

e

L ]

Angka | pada gambar diatas menunjukkan titik Fuocq

..............................

angka 2, menunjukkan titik... AWM. .., sedangkan angka 3 menunjukkan
titik......Qdoony
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6. Perhatikan gambar dibawah ini , kemudian siapkan kain , guntinglah kain
tersebut. -

Hurup mana yang diberi gaya hic, U?C« .......... Hurup A discbut
titik.. t%edn. ... dan B discbut titik... AWM. Jadi
hurup B terletak diantara hurup A dan hurup C atau titik kuasa terletak
diantara itk .pON.....dan itk ..\Gasae
Pengungkit seperti ini termasuk pengungkit jenis .

7. Amati gambar dibawah ini , kemudian jawablah pertanyaannya |

---------------------

Gerobak beroda satu merupakan pengungkit jenis
ez dimana titik beban terletak ~ diantara titik .. AUMPY..
dan titik .. \40Sa..................

8. Siapkan sekop dan pasir, kemudian lakukarlab percobaan seperti pada
gambar di bawah ini ! T




9. Isilah tabel setelah mengamati gambar berikut ini !
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Nama Benda

Pengungkit
jenis pertama

Pengungkit
jenis kedua

Pengungkit
jenis ketiga

Jungat - aogk

v

dercick. tola ca

v

QUIMING

0

hetrer

Cekop

Qem\:u‘ﬂ udup oud,

Aongleat

kaka Auo

Ve
e
L

’c\Wh

5 NI ENEN A EN RNV

?emecak tennet
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LEMBAR KERJA SISWA Y
Siklus 2 Pertemuan 2 / \
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam f :ﬂ
Materi Pokok : Bidang Miring ]
Kelas / Semester 2 V2 ! e
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Maret 2008 k//
Perunjuk Kegiatan
1. Sediakan alat dan bahan :
a. Papan
b. Tang /Obeng
c. Baud yang runsing
d. Baud yang tumpul
¢. Tambang
f. Pisau yang tajam
g. Pisau yang tumpul
h. Mobil mobilan
1. Karet
2. Carakerja

a. Perhatikan gambar dibawah ini.! Siapkan papan kayu sepanjang I meier,

sandarkan papan kayu pada meja setinggi kurang lebih 50 cm . Ikatkan

bagian depan mobil meinan dengan karet .

Tariklah mobil pada papan dai bawah ke atas seperti pada gambar A
Perhatikan rentangan karet. Berilah beban sebesar I kg pada mobil itu
seperti pada gambar B Tariklah mobil itu sekali lagi . Perbatikan rentangan
tali karet. Rentangan yang paling = panjang
adalah. ........ Qambcrr L R karena... MemIRUON.QL. .. b&b.csn

......................................................................................

Pada gambar diatas yang memerlukan gaya lebih kecil dalam menarik
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benda adalah ganhotrA ........... jadi bidang miring dapat

mempermudah .......... 'nd ke\-_]aan

.............................

b. Gunakan baud vang runcing dan tumpul dan tancapkan pada papan

dengan menggunakan obeng/ Obeng. Seperti pada gambar di bawah ini !

--------------------

Baud yang mudab tertancap pada papan adalah ...7.00.
¢. Potonglah tambang dengan menggunakan pisau yang tajam dan pisau
yang tumpul.

5

Pisau yang mudah untuk memotong tambang adaleh .. P'SA4. 4203 €aam

....................

d. Dari percobaan diatas, paku yang runcing, pisau yang tajam. papan yang
imiringkan merupakan pesawat sederhana yang menggunakan prinsip

Bdang bicing

e. Perhatikan gambar dibawah ini , kemudian isilah tabel berikut ini !
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No Nama alat Kegunaan dalam kehidupan sehari-hari
kapak untuk  Membziah  Eayu
baud unéuk  Memrtokoh  ndefa tumah
pisau untuk memotong %an, daging . dil
Paku WnddE Pambual  gantungan kg, il
Ué- Aatoh unfuk membual akiran  Jdan  untuk
Piembuat  Fergjman

2

Kelompok :.....700...couuiee
1I lllmﬁ?..l.@..ﬂ ...... LR R D)
Tenjani

LA R AR RN RS AT X R NN NY)

2
3000 e,
8o o0 e,
5 Maya

] (A XX N RSN NRRY N Y] LA XN R Y]
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 3 Pertemuan 1
Mata pelajaran : Imu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Roda |
Kelas / Semester 1 V2 | :
Hari/Tangga) : Senin, 24 Maret 2008
Kelompok :.2.c..vonneennnn...

i . Ptz

n.bublln.lol'oll-.'“.oo

4}
2. N 7RREEIREREE

- ..@.ov". ....... *hdbbbanen
" ewsee v ...... [ 21 X A N NN LA 3]
5 b

Petunjuk Kegiatan -
1. Sediakan alat dan bahan :
a. Kayu gelondongan sepanjang 50 cm
b. Kayu berbentuk balok
2. CaraKerja
a. Perhatikan gambar di bawah ini ! siapka dua buah balok kayu dengan
ukuran yang sama. Berilah roda pada balok A, dan balok B tidak
memakai roda. Kemudian tariklah kedua balok tersebut tieriggunakan
tali secara bersamaan Amatilah apa yang terjadi!

Bandingkanlah kedua balok itu ketika ditarik ! manakah yang lebih cepat
melajunya pada waktu ditarik 2. 5%% 8

Mengapa ?. |
forena booe @ Temoedt foda dan \eofn toude Aflack

....................................................................................................................

.......................................................................................
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Perhatikan gambar diatas ! siapkan kayu berbentuk balok satu buah dan
kayu gelondongan satu buah. Doronglah kedua kayu tersebut oleh dua orang
secara bersamaan dalam waktu 5 menit.

D%{ (]laer::&l‘%z}\u tg‘iatas manakah yang menempuh jarak paling jauh ?

.........................................................................................

Mengapa ?
kaung kd
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No Nama alat yang Kegunaan dalam kehidupan
menggunakan roda sehari-hari

. (arobae oda catu Uniee Menqangeut Pas

7. Motk ek Merqangeut orang bia ?nﬁfn beperaan geuh

3. (erotae rodn  dua Lotk Thengandgeut bdranj

U Mator Utue - Ménganqio Panumpang

5. bscak

Untue (Yhnﬁangmi Vanumpanﬁ




194
LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 3 Pertemuan 2
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Katrol
Kelas / Semester 1 V/2
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Maret 2008
Kelompoko ...... ; .................
| R L SO
p 2N AN
3 ?&“},‘ ................
4. N
5. W
Petunjuk Kegiatan
1. Sediakan alat dan bahan
a. Katrol
b. Pegas
c. Tempat menggantungkan katrol
d. Tali
e. Wadah i\
f  Anak timbangan atau pemberat lain g

2. Perhatikan gambar di bawah im !

AR

&

Adakah perbedaan dari ketiga cara menimba air yang terdapat pada
gambar ? 400
Apakah persamaannya ? _S0na - Sata {edang Maneoa e Smur

Andaikata kamu harus memilih salah satu dan ketiga cara menimba air
di atas , manakah yang kamu pilih ? (ampar

" Apakah alasanmu  ? ke _Jambat §-1¢etn fMildah c\an fode_Jambar Uzhy \am
Kegiatan menimba air yang paling mudah adalah menggunakan pesawat
sederhana pada prinsip __ Ykt
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3. Perhatikan gambar di bawah ini, kemudian siapkan katrol, tali, kayu, dan
tempat menggantungkan katrol seperti pada gambar.

:
’
(s el

Tariklah tali secara berulang-ulang. Titik singgung tali pada pinggir katrol
sebetah kanan pada huruf A di sebut titik ...F49% ¥ Titik singgung tali

pada pinggir katrol di sebelah  kiri pada huruf C di sebut titik
minw ¥

......................

( Perhatikan gambar diatas, Siapkan dua buah katrol , tempat menggantungkan

katrol dan beban. Buatlah rangkaian seperti pada gambar diatas. Tariklah tali
v

Katroi diatas adaiah perpaduan katrol A dan B. Katroi A adalah katrol
.)!9.”.0‘.?...‘?...dan katrol B adalah katrol ..... b‘b‘“ ...... V..

Perpaduan katrol A dan katroi B disebut katrol ....MF'JF.".‘P‘.". .....................
Jadi perpaduan antara katrol tetap dan katrol bebas disebut katrol .. Majamue ¢
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5. Perhatikan gambar di bawah ini , kemudian isilah tabel berikut ini !

A S A TRM T TPITL it 57T o s A

Jenis katrol
No Gambar Tetap Bebas Majemuk
vl A v
1. % v
v i c v
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6 Perhatikan gambar di bawabh ini !
Gantungkanlah ember yang berisi pemberat pada masing- masing katrol

sepert pada gambar A, B, C. Ukurlah panjang per (pegas) dengan
menggunakan mistar ! A :

Berapa panjang per (pegas) pada gambar A 7

o ®

Berapa panjang per (pegas) pada gambar B 7

e

Berapa panjang per (pegas) pada gambar C ?

d. Adakah perbedaan panjang per (pegas) dari ketiga gambar tersebut ?
Pda -

e. Gambar mana yang per-nya lebih pendek? Qamber ¢

Dari ketiga katrol tersebut , katrol manakah yang lebih mudah melakukan
pekerjaan ? kaim\ Magemuk v

=y
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LEMBAR SOAL EVALUASI
Siklus 1 Pertemuan 1

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan : Pengungkit

Kelas/Semester : V72

Hari/Tanggal . Senin,, 10 Maret 2008 |
Nama ANz Zakfn ...

1. Untuk memindahkan benda yang sangat berat dan arahnya mendatar, kita
membutuhkan jenis pesawat sederhana ...........c..c.o..coeevnniinn,

2. Empat jenis pesawat sederhana diantaranya ..............................

3. Gunting, pemotong kuku, kakatua, merupakan alat-alat yang bekerja
berdasarkan azas ...............ccccceeviiiniiiian.. ..

4. Empat  jenis alat yang menggunakan prinsip roda

5. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya yang
dapat dipergunakan uatuk menarik benda dari atas ke bawah disebut

...............

y-.u

L DBOG UG ...

2. Tuas, SRNGWIA KILY. . Pdang. g, Kol an.00da. .

3. TIASATNIWNIRTY. ..o
. Jofaboat Marolseflclo, AR MORL..........oeoee

(o
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LEMBAR SOAL EVALUASI
Siklus 1 Pertemuan 2

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester V2
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Maret 2048

Nama S e RN

Kerjakan soal-soal di bawah ini !

1. Tuliskan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip pengungkit
atau tuas !
2. Membelah kayu dengan menggunakan kapak atau baji merupakan penerapan.
pesawat sederhana prinsip ...................
3. Mengangkut pasir dengan menggunakan gerobak beroda satu merupakan
penerapan prinsip ....................
4. Sebutkan dua kegjatan sehari-hari yang menggunakan prinsip katrol !
5. Penerapan prinsip roda berporos pada kegiatan sehari hari diantaranya pada
.......................... dan
JAWABAN
v | M posu. detom . akedua, Meminddikoo. st .. dengar. gesctpte, toam
V2 dadena SN
A A SReQueg Y
A NRN0ReE. berdere. A, Memmgn ar ot
¥4 ookl o Oter
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LEMBAR SOAL EVALUASI
Siklus 2 Pertemuan 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokek Bahasan : Pengungkit W
Kelas/Semester : V2
Hari/Tanggal > Senin, 17 Maret 2008

Nama

.....................................

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah inj !

1. Jenis pesawat sederhana apakah yang menggunakan prinsip batang ?

Toag <Pzngur5(=3)

‘ —. ,Gitie b
2. Sebutkan tiga titik yang terdapat pada prinsip pengungkit ! 1. £ €4 2 ¢
/ 3. Btk fuasa

3. Berilah lima contoh peralatan yang menggunakan prinsip pengungkit !.
L

o Vatkal booda o 3, Jugkat ax 5 Gundng Ubrgat & kabatw

4. Tuliskan tiga jenis pengungkit berdasarkan perbedaan titik tumpunya dan
) o b Tenguigkit TR Ley baach, dianaro. bdan .
berilah coprtoh dari kassggp jenis !d - Oon-aqu-. ! Ju xt zx p
2. Prgungkit 1 = LRk lerada diarvéora, 3. Rengungktt Wl = CHIE kuolar frra
itk Ekrn}u dan fuosar . congel, gabak roda T Ay gorar HiEiF -euﬂ;gungzw. zéan. .
3. Perhatikan gambar berikut ini , kemudian tentukan nama —nama iitik yang

4 ditunjukkan oleh setiap hurup

As LtE i pu
& L{HE fuasq
o Wik bekan

i g

¢' A
[

6. Sebutkan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakan pengungkit
S areresh ke dodpn pebecnl  fomies
b.mencobut | pabt chngan  fofe iy
7. Sebutkan duz: cémtoh alat yang termasuk pada pengungkit ketiga!

a, forgier
b, legg's -



201

b.
b.

8.  Amati gambar dibawah ini !

Pada gambar diatas menunjukkan jenis pengungkit ..... ad saéu .....
9. Posisi beban yang berada diantara titik kuasa dan titik tumpu adalah jenis
pengungkit apa? bz 2

10. Papan jungkat-jungkit termasuk pada pesawat jenis apakah ? Pe‘ﬂ"'”j/‘“f Fa ke

v
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LEMBAR SOAL EVALUASI
Siklus 2 Pertemuan 2 [

Mata Pelajaran : lmu Pengetahuan Alagf
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana /
Sub Pokok Bahasan : Bidang miring
Kelas/Semester . V2 .
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Maret 20§
Nama . baan$

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini !

1. Berilah tiga contoh benda yang dappt bekerja berdasarkan pada priinsip
v bidang miring ! V(SGU& Valay gcnga,jt

2. Sebutkan dua contoh kegiatan yang dilakykan sehari-hari menggunakan
prinsip bidang miring ! Mame0Nq Saguran ﬂdf\ flﬁa‘/\

v fanbeloh Faqu clahﬂa kapak

3. Jalan berkelok=kelok di daeral pegunungan menngankan kita untuk
menaikinya. Hal ini sesuai dengan prinsip keria . g‘dang mmnﬂ

4. Perhatikan gambar di bawah ini ! Manakah yeng mempunyai gaya lebih besar
untuk mengangkut beban ? ﬂam‘iﬁ B

ah § ,\Z
””W

<)L
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LEMBAR SOAL EVALUASI
Siklus 3 Pertemuan 1

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Al
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana
Sub Pokok Bahasan : Roda
Kelas/Semester V12
Hari/Tanggal : Senin, 24 Maret 2008
Nama S I Pt

1. Perhatikan gambar di bawah ini, gerobak merupakan alat yang menggunakan

prinsip roda yang berpungsi untuk Wesfavudet
Qéce\‘.&cm

V Y

2. Perhatikan gambar dibawah ini , setir mobil merupakan alat yang
menggunakan prinsip tedo

...........................

v

Chra ey

\/’». Kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip roda adalah

wWoxrmeby, .
‘y mobil merupakan salah satu alat yang menggunakan prinsip roda. Bagian
yang menggunakan prinsip roda adalah ...\0%. ... dan .. GAE Vol

....................

5. Empat alat transportasi yang menggunakan roda diantaranya Mdab.. .
c

MOAD \ecdk dan ..... Sepdde
M BORARAIIIINANIBIRAIININIINNNNNANINS5999999999 c-mvevcrrperrr¥ersanerrrrrns 4 Loh mesens cirertrsensre
i .



LEMBAR SOAL EYALUASI
Siklus 3 Pertemuan 2

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana

Sub Pokok Bahasan : Katrol

Kelas/Semester 1 V2

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Maret 2008

Nama D K082 e,

Jawablah pertanyaan di bawah ini !

1. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya yang dapat

2. Dua contoh kegiatan sehari-hari yang menggunakan ka‘rol diartaranya ......
menin ba Glr SUhor

v

gambar A dan gambar B waktu mengangkat beban ... . 4€9__ .

Mengapa 7 . S@rena Qtrbar A tidak Mermakan Latey,

thn  gamba- B michrakar  leate,



Gambar  yang harus dipiih pxa kita akan menimba air  adalah

a. Gambar A menunjukkan katro! .
b. Gambar B menunjukkan katrol \0 0\0‘3\5 .............
¢. Gambar C menunjukkan katrol “\03"‘“’“ .........

v

Perhatikan gambar diatas, huruf A menunjukkan titik .. 2700 Huruf 3
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8. Pe.rhﬂf gambar di bawah ini !

....................................................................

.......................................................

Perpaduan dari penggunaan katrol
katro! ..Shadevak .
10. Jenis katrol yang digunakan untuk menimba air adalah YAt Ay

.......................
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LEMBAR OBSERVASI
Siklus 1 Pertemuan 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat Sederhana
Standar Kompetensi : Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi
Serta fungsinya
Satuan pendidikan : 8D
Kelas/semester VA2
Alokasi Waktu 1 2x 35 Mentt ( 1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Senin, 10 Maret 2008
1. Kegiatan Guru
| Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A|lB|C|D!E Keterangan
: i Mt
1| Pengelolaan ruang belajar, y ”‘“Wm[:‘“
persiapan alat dan bahan Piotuay |
2 | Melaksanakan kegiatan '
pembelajaran v
3 | Memulai pembelajaran v A
4 | Penguasaan materi v -
5 | Kesesuaian materi dengan Wutem  fhval
kurikulum v Tongan lumbiluns
6 | Kesesuaian perencanaan y evanagn fudes
dengan pelaksanaan
7 | Penggunaan media v Aunany
8 [ Pelaksanaan evaluasi Vv bovatan Lancan
9 | Membimbing dan Weigeatifnn fobups
mengarahkan siswa dalam o ’&“’M Jenelcannn
diskusi Wplin
10 | Penampilan v
11 | Pengendalian situasi belajar v :
12 | Memimpin diskusi kelas v vt
13 { Mengevaluasi hasil Ada, preiwtus,
percobaan d A
14 | Menutup pelajaran v/
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2. Pendekatan
Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A{/B|C |D|E Keterangan
1 | Apersepsi % Apuiepss aant, Kty
2 | Eksplorasi v .
3 | Diskusi dan penjelasan v AT i
4 | Konsep pengembangan Mant -
aplikasi 4 m o
3. Kegiatan Siswa
Hasil
No Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan
A|B{C|D|E
1 | Persiapan v fubwd Cukvp autviiag
2 | Perhatian terhadap belajar v fun_Jenany Slajun
3 | Aktivitas dan kreativitas v | [P lnany aly
4 | Kedisiplinan v | | Burny dig
5 | Kegiatan kelompok v [, W“"
6 | Kegiatan Individual v Culpsp BUL
7 | Pelaksanaan diskusi kelas v Mein Kitany
8 | Ketelitian dalam mengamati v Gk “thina }
9 i Kemampuan mengklasifikasi v v
11 | Kemampuan melaporkan hasil diskusi V] [ Qb Sundu i
12 | Menjawab pertanyaan v
13 | Membuat kesimpulan v
14 | Pengerjaan LKS v
Keterangan : A= Baik sekali
B=Baik
C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali
Peneliti Observer
NUNUNG SRINURYANAH SUPRIATNA

NIM 0604313

NIP. 131917917
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LEMBAR OBSERVASI

Siklus 1 Tindakan 2
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat Sederhana
Standar Kompetensi : Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi

Serta fungsinya

Satuan pendidikan : SD
Kelas/semester 1V /2
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit ( 1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2008

1. Kegiatan Guru

Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A B|C|D|E Keterangan
1 | Pengelolaan ruang belajar, y At dhprecpleny
persiapan alat dan bahan febelumnita .
2 | Melaksanakan kegiatan
pembelajaran v N
3 | Memulai pembelajaran v Wtlgbor puiminen
4 | Penguasaan materi v Ol LA
5 | Kesesuaian materi dengan Mokew  Sirnd
kurikulum v g A
6 | Kesesuaian perencanaan Prlak viana Schau
dengan pelaksanaan v W -
7 | Penggunaan media v Media Sevar waton
8 | Pelaksanaan evaluasi v Brlinh dorpalin b
9 | Membimbing dan Gunu Berke il
mengarahkan siswa dalam v
diskusi v W:é
10 | Penampilan v
11 | Pengendalian situasi belajar v Cubup teriendals
12 | Memimpin diskusi kelas v % W =
13 | Mengevaluasi hasil eibonthan Veiompu
poscobaan b e
14 | Menutup pelajaran v -
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2. Pendekatan
Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A|B|C|D Keterangan
1 | Apersepsi v
2 | Eksplorasi v
3 | Diskusi dan penjelasan v
4 | Konsep pengembangan Y &u“’f{“f’
aplikasi Lebudupdn Fhuri fah)
3. Kegiatan Siswa
Hasil
No Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan
AIB/CID|E _
1 | Persiapan 4 P up felojun
2 | Perhatian terhadap belajar v vy St
3 | Aktivitas dan kreativitas v . Wik
4 | Kedisiplinan v Wiail, lvang disiph
5 | Kegiatan kelompok v | (Stéwa Pk Membanty
6 | Kegiatan Individual v BlkkeanAkay fanf postes
7 | Pelaksanaan diskusi kelas v rlle Y el
8 | Ketelitian dalam mengamati V Wgioh, Wl Rfwa g
9 | Kemampuan mengklasifikasi v S " :
11 | Kemampuan melaporkan hasil diskusi v ‘
12 | Menjawab pertanyaan v Juun ik waly
13 | Membuat kesimpulan 4 i
14 | Pengerjaan LKS d g W,
Keterangan : A= Baik sekali
B= Baik
C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali
Peneliti Observer
NUNUNG SRI NURYANAH SUPRIATNA

NIM 0604313

NIP. 131917917
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LEMBAR OBSERVASI
Siklus 2 Pertemuan 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat Sederhana
Standar Kompetensi : Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi
Serta fungsinya
Satuan pendidikan : SD
Kelas/semester VA2
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit { 1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Senin, 17 Maret 2008
1. Kegiatan Guru
) : Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A|B|C|D|E | Keterangan
1 | Pengelolaan ruang belajar, Barcapan alat- Aan
persiapan alat dan bahan v b Oukuip e
2 | Melaksanakan kegiatan Ktfutnn Holak sapa~
pembelajaran v fan Agen huk
3 | Memulai pembelajaran v Mendygwican  rinmitiign
4 | Penguasaan materi v Mattn Suduh Wihuwsn
5 | Kesesuaian materi dengan , Wakou Rdaq
kurikutum ,
6 | Kesesuaian perencanaan T P
dengan pelaksanaan v tetlaka
7 | Penggunaan media v Media Cukadt. .
8 | Pelaksanaan evaluasi vV Pvluat, Aagetwr lonar
9 | Membimbing dan flaaus  Aef
mengarahkan siswa dalam V/ W M
10 | Penampilan Vol
11 | Pengendalian situasi belajar v Whap butues Prengansial
12 | Memimpin diskusi kelas v b dnc bondoicaas
13 | Mengevaluasi hasil Yaboivican
percobaan v filra / wm
14 | Menutup pelajaran W/ )




2. Pendekatan
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Ha_sil Pengamatan -

No Aspek yang diamati

A

B

C

D

E

Keterangan

Apersepsi

v

Eksplorasi

v

Diskusi dan penjelasan

<

Bwio)—

Konsep pengembangan
aplikasi

3. Kegiatan Siswa

Z
©

Aspék yang diamati

Keterangan

Persiapan

T

Perhatian terhadap belajar

Aktivitas dan kreativitas

Kedisiplinan

i
k4 RLLE
Cutiup budingla

Kegiatan kelompok

<

‘A, Mombawty

Kegiatan Individual

Pelaksanaan diskusi kelas

Ketelitian dalam mengamati

A

Kemampuan mengklasifikasi

Kemampuan melaporkan hasil diskusi

Menjawab pertanyaan

NS

Membuat kesimpulan

fwi GARh péiy

ol De|ooNlaoum|aiuw| | —

Pengerjaan LKS

Keterangan : A= Baik sekali
B= Baik
C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Peneliti

NIM 0604313

Observer

Bt
)

SUPRIATNA
NIP. 131917917
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2. Pendekatan

Hasil Pengamatan

No| Aspek yang diamati A|B|C|D|E/| Keterangan
1 | Apersepsi v :
2 | Eksplorasi v Liis mco Guan
3 | Diskusi dan penjelasan v
4 | Konsep pengembangan %
aplikasi v et

3. Kegiatan Siswa

Hasil
Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan
' |A|B|C|D|E

Z
)

Persiapan v
Perhatian terhadap belajar v
Aktivitas dan kreativitas v
Kedisiplinan

Kegiatan kelompok

Kegiatan Individual

Pelaksanaan diskusi kelas

Ketelitian dalam mengamati
Kemampuan mengklasifikasi
Kemampuan melaporkan hasil diskusi
Menjawab pertanyaan v
Membuat kesimpulan v
Pengerjaan LKS

NA

N

NAYAS

Bloloi= e un]|siw (]| —

N

Keterangan : A= Baik sckali
B~ Baik
C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Peneliti Obhserver

NIP 131917947 -
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LEMBAR OBSERVASI
Siklus 2 Pertemuan 2
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat Sederhana
Standar Kompetensi : Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi
Serta fungsinya
Satuan pendidikan : SD
Kelas/semester V12
Alokasi Waktu 1 2x 35 Menit { 1x Pertemuan)
Harl/Tanggal : Selasa, 18 Maret 2008
1. Kegiatan Guru
Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A|B|C|D| E| Keterangan
1 | Pengelolaan ruang belajar, ot i Fahan
persiapan alat dan bahan v i altpnﬂapm
2 | Melaksanakan kegiatan &mﬁ ‘%Ma»
pembelajaran d nakan Lo
3 | Memulai pembelajaran v %“"‘}W
4 | Penguasaan materi v 3 ﬁ%g Ak
5 | Kesesuaian materi dengan mMutoy
Kurikulum v Muniteatiim
6 | Kesesuaian perencanaan FhaLeMagy b
dengan pelaksanaan v Aehtaia '
7 | Penggunaan media v [Mékia Clup VoMb
8 | Pelaksanaan evaluasi Vv Yrvmtan fancay,
9 | Membimbing dan G Mauur W
mengarahkan siswa dalam WZ&
diskusi v W”ﬁ"/‘“
10 | Penampilan v
11 | Pengendalian situasi belajar v ot pedaranas
12 | Memimpin diskusi kelas v G Lt Sendoninbi,
13 | Mengevaluasi hasil Wnelalevlann s
percobaan v kan
14 | Menutup pelajaran v CT
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LEMBAR OBSERVASI
Siklus 3 Pertemuan 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat Sederhana
Standar Kompetensi : Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi
Serta fungsinya
Satuan pendidikan : SD
Kelas/semester V2
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit ( 1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Senin, 24 Maret 2008
1. Kegiatan Guru
Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A|B|C|D|E | Keterangan
1 | Pengelolaan ruang belajar, Aot dun  fanan
persiapan alat dan bahan v
2 | Melaksanakan kegiatan v
pembelajaran v bergut w laxcar
3 | Memulai pembelajaran v W
4 | Penguasaan materi v %@H&m
5 | Kesesuaian materi dengan v
kurikulum v Mlntune
6 | Kesesuaian perencanaan Pem  SCha
dengan pelaksanaan % pereneawaan
7 | Penggunaan media W/ Medty  Cukup Sk
8 | Pelaksanaan evaluasi v Periatan an_
9 | Membimbing dan wfay Mt b,
mengarahkan siswa dalam L an
diskusi Slama © Pbn
10 | Penampilan v _
11 [ Pengendalian situasi belajar v (Ml ank
12 | Memimpin diskusi kelas Y Tk~ thddoun,
13 | Mengevaluasi hasil el Jefhpeh)
percobaan v Widvic presondrn
14 | Menutup pelajaran v
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2. Pendekatan
_ Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A{B | C|D|E ]| Keterangan
1_| Apersepsi v Ly Tomke) ot Fisun
2_| Eksplorasi v isfan_Scich) b
3 | Diskusi dan penjelasan v Viersdoan Mancan
4 | Konsep pengembangan o 2‘&“
aplikasi df‘ y
3. Kegiatan Siswa
. - Hasil
No Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan
: ' A/B|C|D|E
1 | Persiapan v ham ey wlafn
2 | Perhatian terhadap belajar v ol pas
3 | Aktivitas dan kreativitas v v Awan alafig
4 | Kedisiplinan v o Anagn
5 | Kegiatan kelompok v e f
6 | Kegiatan Individual v Sheer
7 | Pelaksanaan diskusi kelas v thtd}'l femang ot
8 | Ketelitian dalam mengamati v fiswa Fangut Selity
9 | Kemampuan mengklasifikasi v Al Sednd aip.
11 | Kemampuan melaporkan hasil diskusi v W "
12 | Menjawab pertanyaan v T Ly
13 | Membuat kesimpulan v SR, ke,
14 | Pengerjaan LKS L WY it
Keterangan : A= Baik sekali
B=Baik
C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali
Observer
NUNUNG SRI NURYANAH SUPRIATNA

NIM 0604313

NIP. 131917917
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LEMBAR OBSERVASI
Siklus 3 Pertemuan 2
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat Sederhana
Standar Kompetensi : Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi
Serta fungsinya
Satuan pendidikan : SD
Kelas/semester V2
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit ( 1x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Maret 2008
1. Kegiatan Guru
Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati A B|C|D)]E| Keterangan
1 | Pengelolaan ruang belajar, Ut o §akan
persiapan alat dan bahan v fdus Mhapts
2 | Melaksanakan kegiatan )
pembelajaran v i fj a4 Lanaan
3 | Memulai pembelajaran v | Monges
4 | Penguasaan materi v | Waden Eiinh Yhived)
5 | Kesesuaian materi dengan Maten Fudus,
kurikulum v fehmy  Aenug
6 | Kesesuaian perencanaan Prakirnaan Pepa
dengan pelaksanaan v Sy Atwog
7 | Penggunaan media v Wediy &hae  Maky,
8 [ Pelaksanaan evaluasi v Cevyntun fanean
9 | Membimbing dan Govicetiluy , e
mengarahkan siswa dalam v [yf'uq,
diskusi '
10 | Penampilan v
11 | Pengendalian situasi belajar v | delagy )
12 | Memimpin diskusi kelas / B
13 | Mengevaluasi hasil Rl WML ptters
v e fent
percobaan Wen
14 | Menutup pelajaran v '
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2. Pendekatan
|~ Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati AI/B|C|D|E Keterangan
1 | Apersepsi v AUk Trmetins,
2 | Eksplorasi v ,@{ggu ;;%I .
3 | Diskusi dan penjelasan %
4 | Konsep pengembangan
aplikasi v hmd“ F‘“’ ;‘
3. Kegiatan Siswa
: Hasil
Ne Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan
A{BIC|DE
1 | Persiapan v Sk bap belafan
2 | Perhatian terhadap belajar 4 fliwn Swgat eudnas
3 | Aktivitas dan kreativitas v Chua st belajon
4 | Kedisiplinan v Pevn belajan dug fafi
5 | Kegiatan kelompok v e bninty
6 | Kegiatan Individual v erfutin lautan
7 | Pelaksanaan diskusi kelas v Péum qloby cheis
8 | Ketelitian dalam mengamati v Swd Singat Helik
9 | Kemampuan mengklasifikasi v e
11 | Kemampuan melaporkan hasil diskusi v
12 | Menjawab pertanyaan v by lnas
13 | Membuat kesimpulan v et $an
14 | Pengerjaan LKS v oo, , e
Keterangan : A= Baik sekali
B=Baik
C= Cukup
D= Kurang
E=Kurang sekali
Peneliti Observer
SUPRIATNA

NIP. 131917917

k
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CATATAN LAPANGAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahnan Alam
Konsep . Pesawat sederhana
Kelas/Semester : V2
Hari/Tanggal . SENN , 10 MARET Q008
No | Tahapan Kegiatan Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer
1 | Persiapan belajar siswa | kwy {rep Gornk 6?/(4/@ $How ™~ enles ™ Ut rvars
cdn donget Oty ot ferow lmtvk besgjon
2 | Pengalokasian waktu | Naf#y petly dinasfaef - GUM rl Beng ety
Kan o‘eéﬁ 6q/¢,;y,,fw /ee febrh Aotk
3 | Perhatian siswa d"mﬂ Jorgat Q/;fwai dem Q'UM ‘&:V/;/ /nizat‘rm/
. .
terhadap pembelajaran ,ﬁfé‘}r SAZLL L ﬁgggwf e ,,w,_
4 | Respon siswa tethadap [{k#w km\a@y hecpog Uf\ol n/u‘m en91cl1y
N ——
vi i (14 A i g Fr
5 Aktlyltas siswa dalam ‘7'7 ,5; dqo g’wamarf 279? gﬂ'ﬂ’ lef a//qun; it
belajar N gkmg ,Om h
: Jgra herdok
6 | Pengerjaan LKS %WG a ‘? ”; o e (/gﬂ n (Ta%g
i /ﬁemm#/ A frefpkan ty
7 | Diskusi /’oda Suet fresentps) Gpro A:;U el b7 bt |
SIshy  Sabgy 'Mywa)— an arghken Swwyg
8 | Pemahaman siswa (15 Jfebih Hudab ke - |Gy ek
terhadap materi mahamy  Maq ferr Menmghat ks mw’enr
1ai elak{qhak h /gl gk -
9 | Penilaian /{}Img~r ahaka ””‘”f/gq ﬁfw mcm f tg’ ng‘a&-m
: . fila] Sishie nmrr6 ada %y Ko r/fu nyq‘
10 | Hasil belajar fasi! k/%ar Qg Cukys| (Magh perly di-
§ihe 'é/;:m fremahaq/ ff@qufl‘fao #qy e
i i a 7 ] q, -
11 | Kesimpulan siswa Y o i o m%‘ arap Ry
terhadap konsep etye ”‘3’% Kovges
12 | Aplikasi konsep qi engq IXRyn @rge) Ghen dbuhundkey
Aokt Qpap dehar - cr’z delgay R Adypdn

Peneliti

e

NIM 0604313

Obse%er ;

SUPRIATNA

NIP 131917917



220
CATATAN LAPANGAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat sederhana
Kelas/Semester : V72
Hari/Tanggal . CELASA, It MARET 2048
No | Tahapan Kegiatan Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer
1 | Persiapan belajar siswa j";‘/wqf"}? ¢ '”4' Uw‘w(' " 5%;{ ?J;w Fefap
aiqf- qﬁ,{m G'N/fr 24 o e o
2 | P kasi Stitrn Aoy, v Me - |Sure 141
engalokasian waktu o % arkee ek e ” Wakhy ””TZ,M Mg kg
dea
3 | Perhatian siswa ‘f M, S7N f%’vﬂ ks ddangs e deq
terhadap pembelajaran w/b‘:fq q/q;{ MMN V‘i’y WN”’;’[
4 | Respon siswa terhada wf ey 5 fy a fuk | R ’ V""W""’W
Perstl;;yaan P gg‘ Vi Y 17 Metyainc |k e
5 | Aktivitas siswa dalam /@7«:6 adq Riva Yoy 151 f Aoy "”‘"
6 | Pengerjaan LKS rekre  Mairh Gury Dengongh kon
Weshlon, e <oty | Koyt
i i rh K [i7? lir Qhinh,
7 | Diskusi %‘#f oﬁﬂz’)w &rmmd% Jm ﬂfﬁ “ c/ﬂ;a 4
Yk %k _Preen Arkw/
8 | Pemahaman siswa §rswg [ehrh lﬁnmlwm Gmu rr-d?/qd Hzﬂ -
terhadap materi %'ZA,M‘,’)?I "pﬁ?ﬁ’ ety ” ~
9 | Penilaian feﬂlfv{d dl/ekranc feariatqn  Aenus ferp
/adtw«:" frompak }’; therikon pacfa Srskre
10 | Hasil belaj /wh W’O ﬁff AL d/
asil belajar ‘ 03} CIALPNY 5 /* «,
11 | Kesimpulan siswa S a ﬁ?a&ﬂu Aonsen —QM sl /‘mw
terhadap konsep otk n "’m, Amirpgan
12 | Aplikasi konsep Wﬁ’a dipe Hredam
+ m

Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH

NIM 0604313

Observer

SUPRIATNA

NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat sederhana
Kelas/Semester : V2
Hari/Tanggal (BN, 17 MARET R008
No | Tahapan Kegiatan Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer
1 | Persiapan belajar siswa JZ"W /‘-'ﬁ"S grar - SN Dbent
d/af sza O?’?}Auzm Z‘;"' ) /Dt 1ugsr
2 | Pengalokasian waktu /)f /f(fv //22{ fm‘{w Gy f}W‘M )
Denagomen  Wekhy .
3 | Perhatian siswa ﬁﬁv 4’7@07‘ FA2G dolory| Tehp Jehly rmifriasr
terhadap pembelajaran | Seg/a r~ Q9 Tehp Jemnget &l
4 | Respon siswa terhadap lm vlal  Frmgdec |7 eﬁﬁ e
Y
pertanyaan g /7/ A Fgh A}}W fpen, oy Ay
5 | Aktivitas siswa dalam 769, idpmmnatr ke Gory etnérhéing Sl
belajar D ign Uik qhk/
6 | Pengerjaan LKS harh Gy Jithasr VAT /aﬁgm/,,ﬁm x wm
5’0@ /6701’7/0
7 | Diskusi Packls aan SHE, dé; W7 Hchdein
% her I[/‘ / men, Jeﬂ— Mty Zggmr’f;kﬂﬁof
8 | Pemahaman siswa Oy emehamy /}](77@-/\/ [ghers  Nendy 'ﬂyq
terhadap materi o erdatan
9 | Penilaian le Proes 9L
10 | Hasil belajar flar! Belgfar — 4da fes/ MJN drimy
ing kgt - . /%(h%po Aosbe/s
11 | Kesimpulan siswa ?‘7'77 ”’t’m"‘m’ "”‘E ﬁ Aekendiag
() /Ko
terhadap konsep faﬁf d%fév é ? "%g
12 | Aplikasi konsep Highere ok 9 @ o /beyq/ﬁ('aq
hobudi o dehar - AQ”@ /’/mﬁw ,ée[a/afm
Peneliti Observer

S

TNA

NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat sederhana
Kelas/Semester : V72
Hari/Tanggal D SEASA, /18 mARET Kol
No | Tahapan Kegiatan Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
. observer
1 | Persiapan belajar siswa | JSwg d9p otk befgrar /ﬁ/;f; /QW ¢ 7(’7%/6 a
9k
2 | Pengalokasian waktu | Vakty dimeptedtkan Gon 'ftﬁ?b e ok
Jebak fungkrm A Kokt
3 | Perhatian siswa St INEmGIAGs ferhafon t/‘f‘ll hff!fv’ﬂrfl?m Z’lyp
. ]
terhadap pembelajaran_| /@009 pergyaran | JON Tt Mol
4 | Respon siswa terhadap |JE#7 0K73f Unfak Gy neohilgy diwe
pemyaan lép/. faﬂyq Z?gw g/ K é‘/‘
5 | Aktivitas siswa dalam |77 004 JXWG - Gagg
Ll AL
belajar Sckm a1y e e
3 \2shig Saiikg  frel banty Jory hehgara’
6 | Pengerjaan LKS i ﬁgﬁ%" e Agaas Ry
ga
7 | Diskusi ik isi ‘ﬁ?fdalon lacgr |Gy fﬂo’tyam-()l\-@;
dop Hdos_Glch rnoss_gem. \chion o A—w
8 | Pemahaman siswa Sttgr mehorany  meka; jﬂw ,/a
terhadap materi dor oot déiqay ,{,p/mf motrlaas 7
9 | Penilaian Jae  didokuken” Reayg | Peplacay Aorp Fofgp
Progec day  Postr hlyksonekon
10 | Hasil belajar FHat/ Myw Cokyp Sosg | Hoa)  &elajan tmacrh
ferly ditgkath e
11 | Kesimpulan siswa Jih nampy hemahen Gy Fefap Aol fras
terhadap konsep g i ol /W/w MWU iy CIVk belgjon
12 | Aplikasi konse s /710#7 Ihm ﬁaﬁw Harthw
P o Yfondep dﬁyaf; kohid %4: | tﬁlzi(/m

Peneliti Obsepyer

SUPRIATNA
NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN
Mata Pelajaran . Iimu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat sederhana
Kelas/Semester : V2
Hari/Tanggal . SENIN, RY MARET 8dod
No | Tahapan Kegiatan Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer
1 | Persiapan belajar siswa |Jxar fedoh 027 iary4 | S8NA Agree 7‘:/96
Selgson dintattvass
2 | Pengalokasian waktu | Aokty dimUrfaetaen | NEKYy hargc Sefys
Fbak Myngkrp dﬁ”‘ frfewer
3 | Perhatian siswa SN Memywar ke frriakan| Gire “hapy ferep
terhadap pembelajaran Ferhadep pembelgjaran Memacy rirg envk befgp
4 | Respon siswa terhadap |vm & gﬂ‘c fm‘ck ﬂu!o Sure membervkap
pertanyaan VAl 2T, QM My |Perguatan
5 | Aktivitas siswa dalam drm/ﬂ icwry ak;‘:,l Reqh ?644 g Pt
belajar Zﬂ/tm i:‘r/g/'i; . d {qécﬁ fqz?kqg
6 | Pengerjaan LKS AN ¢ vAgehakan g WG Agres
s Y Y cing ewtark
iskusi SKHG RAMNGTF berdiRyss| An 7 ;
7 | Diskusi %q ne i:f#w AL ;(/-‘/::“WIA qfﬂ;qu"lf/rw
8 | Pemahaman siswa J‘/fﬂ /)de Memahan |Quhy  Membeathgs
terhadap materi - i /;My}wfq: N
lai 7N AAfery ffen awnigeqy Athiu L{
9 | Penilaian ppue " dan pacrke’ okyp (iatvk memative 4,;.4
10 | Hasil belajar ﬁWI/ %le/qn JANT Hasil bt"\ﬂ/ch harys
7,@‘ it pontg huton qur/ad/ Vfenacy lompy
11 | Kesimpulan siswa g o) pely Ng drPqhan)
terhadap konsep % ? /a M: f%( M, /lg:ﬂ\f’ )g;q "
12 | Aplikasi konsep delely dhhybady - merghy
o Gergey osnpmyuto s ok
Peneli Observer
G SRI YANAH SUPRIATNA
NIM 0604313 NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Konsep : Pesawat sederhana
Kelas/Semester V2
Hari/Tanggal . SENSA, RS MARET K00é
No | Tahapan Kegiatan Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer
1 | Persiapan belajar siswa | SWa Fefop  $10p irituk| Pichgiwas; Frue
blgsan qogs drhr felom )
2 | Pengalokasian waktu | Aekre /90 0" A4 wav * Ofw o
NG Feba 'ykm M.v "
3 | Perhatian siswa Y qF fsrac f‘fl ’Wﬁ e dulvn Loreng
terhadap pembelajaran da/en o ,m ?; ,’{Z‘f J, &h
4 | Respon siswa terhadap NIWy _9€rg/jAas BerFenyo {ﬁrﬂo /{cdddm felyp
pertanyaan dah ”"t’/ wal }hﬁﬂyaw 0’!77! /ﬂmyrﬁ%cugp
5 | Aktivitas siswa dalam | Dwe  @KRL deleny  (MelheFhm St dalon
belajar o ) MV vran . focate lagsyy
6 | Pengerjaan LKS {eMiqg  (1chrg q’;?f mens O‘Qﬁl
delem belqr/o e %’ a‘rF /QI%%&;E
7 | Diskusi 1wy 5}; rese cqf.ﬁ"" J ‘;%w ' lmo
. heng | {91
8 | Pemahaman siswa diivy memehew Mafers i 991~ Apvhamy
terhadap materi i o h v Selgpen ( 'M«y_
9 | Penilaian Petiletan  Griekconeias camq oﬁ'z:?o
Ger proiec an  poc dee i ady
10 | Hasil belajar Fos/ ér/g'q,- c’y&w /fw/ be!o o~ AgAur
lietaskay - ding kathqs logr
11 | Kesimpulan siswa NISHT Memehamy Aoss Myt  Aarys
terhadap konsep Yang ¢/*fq¢~ 4 m" I haw dicire
12 | Aplikasi konsep (g [reiergpan Ahonteo| Jetagp mares Fetyp
f/ N4 AT a’%ﬁ\’g @9 h&’d%n
Observer
SUPRIATNA
NIM 0604313 NIP 131917917
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LEMBAR WAWANCARA
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester . VA2
Hari/tanggal :  Senin, 10 Maret 2008
Nama Siswa SRR RAKARIA. ...
Jawaban
No Pertanyaan Ya | Tidak | Keterangan
Ropeno  Gapof
1 Apakah kamu senang dengan Memperde lom
pembelajaran tadi ? v A
Mengapa ? / /H {0/':*0/)
2 Apakah ada perbedaan dengan v
pembelajaran sebelumnya ?
3 Apakah kamu mengalami kesulitan ﬂ?PA. omats .
pada saat pembelajaran tadi ? b df(jw Febts
Bagaimana cara mengatasinya ?
4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan  guru pada saat v
pembelajaran?
5
Apakah kamu mendapat kesulitan /{’ﬂ\ ” ﬁ/p}fﬂk
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana v l/
cara mengatasinya ?
6 bﬁkq
Kegiatan mana yang kamu sukai /b M"*‘(-
pada pembelajaran tadi ? Q?
Mengapa ? M?f ﬂ
7 Apakah kamu memahami materi
setelah mempelajari tentang |
pesawat sederhana
(/Mw *ady
8 Apakab kamm  mendapat manfaat v’
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan 7e7’-wfam
7 s
Tanda tangan Siswa Peneliti

SRI NURYANAH

NIM\604313 \
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LEMBAR WAWANCARA
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester 1 V2
Hari/tanggal : ﬁelasa, 11 Maret 2008
Nama Siswa . LT B e,
7 7 Jawaban
No Pertanyaan Ya | Tidak Keterangan
ﬁy Ir¢

1 Apakah kamu senang dengan | gm 7 ¢ éa"
pembelajaran tadi ? v’ 7 ”77 75
Mengapa ? /Ihy

2 Apakah ada perbedaan dengan v
nembelajaran sebelumnya ?

3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ? v
Bagaimana cara mengatasinya ?

4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan  guru pada saat v
pembelajaran?

5
Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana Vv
cara mengatasinya ?

6 PPk fok
Kegiatan mana yang kamu sukai }ﬁdﬂ@ ﬁ'?‘:f
pada pembelajaran tadi ? ¢
Mengapa ? 05

7 Apakah kamu memahami materi v
setelah  mempelajari tentang
Pesawat Sederhana

8 | Apaksh kamu mendapat manfaat| | Z /"li oper-han
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan /"4

Tanda tangan Siswa Peneliti

i

NUNUNG\SRI

NIM 0694313 |
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LEMBAR WAWANCARA
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Pengungkit
Kelas/Semester : VA2 \
Hari/tanggal . Senin, 17 Maret 2008
Nama Siswa : 7"/[/4.../?4.4!’.’14.& ...............
Jawaban ‘_
No Pertanyaan Ya | Tidak Keterangan
Rareng  bon
i Apakah kamu senang dengan v _’% d‘d T qu
pembelajaran tadi ? / f/ é
Mengapa ?
2 Apakah ada perbedaan dengan Vv
pembeiajaran sebelumnya ?
3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ? L
Bagaimana cara mengatasinya ?
4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan  guru pada saat v
pembelajaran?
5
Apakah kamu mendapat kesulitan /h(f/v h/ﬂW
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana v
cara mengaiasinya ?
6
Kepiatan mana yang kamu sukai bﬁ’('q /b ’0‘(’7{.«
pada pembelajaran tadi ? W/m ey qoh
Mengapa ? Aeagent;
7
7 Apakah kamu memahami materi v
setelah  mempelajari tentang
pengungkit
8 Apakah kamu mendapat manfaat l/ / /ads Mnd
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan imv  [P4

Tanda tangan Siswa Peneliti
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LEMBAR WAWANCARA

Mata Pelajaran : Iimu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Bidang Miring
Kelas/Semester i V72
Hari/tanggal . Selasa, 18 Maret 2008
Nama Siswa . DK SUKAESH ...

B | Jawaban B

No Pertanyaan Ya | Tidak Keferangan

grng Meagagic .

1 Apakah kamu senang dengan dekg
pembelajaran tadi ? v ?Dq/- //414
Mengapa ?

2 Apakah ada perbedaan dengan v
pembelajaran sebelumnya ?

3 Apakah kamu mengafami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ? -

Bagaimana cara mengatasinya ?

4 Dapatkah kamu menjawab
perfanyaan  guru pada  saat L
pembelajaran?

5
Apakah kamu mendapat kesulitan v Jﬂ % &y q
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana /Q /a@ap(
cara mengatasinya ?

6 Seof e
Kegiatan mana yang kamu sukai d;;/ /m‘(;ﬁ*
pada pembelajaran tadi ? /@ y, /
Mengapa ? 4 0’/0 (

7 - Apakah kamu memahami materi
setelah mempelajari tentang bidang v
e W

8 Apakah kamu mendapat manfaat (/ @
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan bdang Hiring

v v
Tanda tangan Siswa Peneliti

ot

A\

0604313




229

LEMBAR WAWANCARA
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Roda
Kelas/Semester : VA2
Hari/tanggal : 2enin, 24 Maret 2008
Nama Siswa c WA
_ Jawaban _
No Pertanyaan Ya | Tidak Keterangan
Karorg  Eelyan
1 Apakah kamu senang dengan
pembelajaran tadi ? v pridek ’?é«f‘/f 79
Mengapa ? M gk Ka/)
2 Apakah ada perbedaan dengan |/
pembelajaran sebelumnya ?
3 Apakah kamu mengalami kesulitan i Ié'/&ﬁ 7
pada saat pembelajaran tadi ? L 74/{/
Bagaimana cara mengatasinya ?
4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan  guru pada saat v
pembeiajaran?
5
Apakah kamu mendapat kesulitan v j{ Zq 4 %f’ﬂlf/
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
cara mengatasinya ? i 76404
6 Ay
Kegiatan mana yang kamu sukai ’b@f Q/W;
pada pembelajaran tadi ? Vg %’J'f w/
Mengapa ?
7 Apakah kamu memahami materi %
setelah mempelajari tentang roda /,
/i
8 Apakah kamu mendapat manfaat V é’? ‘64
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan /& veyré
Tanda tangan Siswa Peneliti

Cy

NUNUNG SRI NURYANAH

NIM 060¢313
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LEMBAR WAWANCARA
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Katrol
Kelas/Semester : VA2
Hari/tanggal :  Selasa, 25 Maret 2008
Nama Siswa o ASBBBY o
) . Jawaban
No Pertanyaan Ya | Tidak Keterangan
(3]
1 Apakah kamu senang dengan > 0/[3(/4'” 040’7\‘
pembelajaran tadi ? o3
Mengapa ? 4??
2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ? v
3 | Apakah kamu mengalami kesulitan v | Mrckass
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana cara mengatasinya ?
4 Dapatkah kamu menjawab L
pertanyaan  guru pada saat
pembelajaran?
5
Apakah kamu mendapat kesulitan /@{"/? /(Ta/d@ooé
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana L
cara mengatasinya ?
6
Kegiatan mana yang kamu sukai P rak ?@{' JM
pada pembelajaran tadi 7 ﬂZpﬂi/,f/ i
Mengapa ?
7 Apakah kamu memahami materi | |-
setelah mempelajari tentang katrol
a9,
8 Apakah kamu mendapat manfaat L /{Z:' t/ as
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan ﬁf?ﬁ:‘f‘ j

Tanda tangan Siswa

bt

Peneliti

NUNUNG\SRI NURYANAH
NIM 0604313
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LEMBAR ANGKET SISWA

Nama Siswa - Wwd)  HANGAN

Kelas

: 'V (lima)

Sekolah : SD Negeri Cibitung I

Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang

Hari/Tanggal : Senin, 10 Maret 2008

No

Jawaban angket

Pertanyaan angket Ket
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

A|B{C{A|B|C|A |B |C

Apakah kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh

A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran v
A. Senang

B. Tidak

C. Cukup senang

Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah ? %
A. Dapat

B. Tidak dapat
C. Bisa scbagian

Dengan adanya alat/
media dapatkah kamu
memahami pelajaran
dengan mudah

A. Dapat v
B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian
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LEMBAR ANGKET SISWA
Nama Siswa . BARIS
Kelas 1 V (lima)
Sekolah : SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2008
Jawaban angket
No | Pertanyaan angket Ket
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
AIB|C|A|B|C|A |B |C
Apakah kamu
i mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh v
A. Ya
B. Tidak

C. Biasa-biasa

Apakah kamu merasa

5 | senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran v
A. Senang
B. Tidak
C. Cukup senang

3 | Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah ? v
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
Dengan adanya alat/

4 | media dapatkah kamu
memahami pelajaran
dengan mudah
A. Dapat \/

B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
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LEMBAR ANGKET SISWA
. -
Nama Siswa : ZWW
Kelas : V (lima)
Sekolah : SD Negeri Cibitung [
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Hari/Tanggal : Senin,17 Maret 2008
Jawaban angket
No | Pertanyaan angket Ket
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
A|B|C|A|B|C|A |B |C
Apakah kamu
1 mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh v’
A Ya
B. Tidak
C.“ Biasa-biasa
Apakah kamu merasa
5 | senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran v
A. Senang
B. Tidak
C. Cukup senang
3 | Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah ? 4
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
Dengan adanya alat/
4 | media dapatkah kammu
memahami pelajaran
dengan mudah
A. Dapat v
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
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LEMBAR ANGKET SISWA
Nama Siswa : Edak
Kelas : V (lima)
Sekolah : SD Negeri Cibitung 1
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Maret 2008
Jawaban angket
No | Pertanyaan angket Ket
Sikhus 1 Siklus 2 Siklus 3
AB|C|A|B|C|A |B |(C
Apakah "kamu
] mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh v
A. Ya
B. Tidak
C. Biasa-biasa
Apakah kamua merasa
o | senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran’ v
A. Senang
B. Tidak
C. Cukup senang
3 | Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah ? v
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
Dengan adanya alat/
4 | media dapatkah kamu
memahami pelajaran
dengan mudah .
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
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LEMBAR ANGKET SISWA
Nama Siswa DAN |
Kelas : V (lima)
Sekolah : SD Negeri Cibitung 1
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Hari/Tanggal . SENIN, 24 MARET O
Jawaban angket
No | Pertanyaan angket Ket
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
A|B|]CiA|B|ClA B |C
Apakah kamu
1 mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh v
A Ya
B. Tidak
C. Biasa-biasa
Apakah kamu merasa
5 | Senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang v
B. Tidak
C. Cukup senang
3 | Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah ?
A. Dapat L
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
Dengan adanys alat/
4 | media dapatkah kamu
memahami pelajaran
dengan mudah [
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian




236
LEMBAR ANGKET SISWA
Nama Siswa Ju(/4
Kelas : V (lima)
Sekolah : SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Hari/Tanggal dfelasa, 245 Maret 08
Jawaban angket
No | Pertanyaan angket Ket
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
AI/B|C|AiB|C|lA B (C
Apakah kamu
I mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh L
A Ya
B. Tidak
C. Biasa-biasa
Apakah kamu merasa
4 | Senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran -
A. Senang
B. Tidak
C. Cukup senang
3 | Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah ? L
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
Dengan adanva alat/
4 | media dapatkah kamu
memahami pelajaran
dengan mudah
L
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian
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REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENGAMATI) SIKLUS L, 1T, T
Siklus 1 | Siklus 2 | Siklus 3
No Nama ~ | ea | = | e&a | = | m | Jumlah | Rata-rata

=|5|3|5|5!%

2 E|E|E| 8|8

> o ) -] @ (]

515|555 |5

-V -V - VI - VI - R -
1 | Aziz zakaria 8 1 8 88818 48 8,0
2 | Dani Firman 6 | 61718818 43 7.2
3 | Diki Pratama 717171881} 8 45 7,5
4 | Edah Sukaesih 8| 8| 8| 8| 8| 8 43 8,0
5 | Faris Hadi 8 | 8| 88| 8| 8 48 7.8
6 | Liawati 71 8|8 ;8|8 8 47 7.8
7 | M. Trinzani 6161771718 41 6.8
8 | Noviyanti 71717 ]8)81|8 45 7.5
9 | Rosmayanti 717166817 41 6,8
10 | Tatang nano 6 16 6|6 | 717 38 6,3
11 | Wandi 6 | 71718, 8|8 44 7,3
12 | Yulia Rahmah g8 | 88|88 ] 8 48 8,0
13 [MetaAyuTiana | 7 { 7 | 7 {7 | 7 | 8 43 7.2
14 | Deni Sobandi 6617|8818 43 7.2
15 | Luffi Arviza 616166617 37 6,2

Jumlah 102 1 105 | 107 | 112 | 115 | 117

Rata-fata 6,80 | 7,00 { 7,10 | 7,46 | 7.60 | 7,80

Prosentase

68%

0%

T1%

75%

6%

78%
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REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENGGOLONGKAN) SIKLUS I, IL, II
Siklus 1 | Siklus 2 | Siklus 3
No Nama -
(o | ) o~} ] ol
E 12|81 8|8|8§
= s | 8| 8| 823 Rata-rata
E : g E ﬁ g . § Jumlah
EIEIE|5 55
B | oA | B | B R | A
1 | Aziz zakaria 9 717181 8|10 49 8,1
2 | Dani Firman 7 7 8 8 8 9 47 7.8
3 | Diki Pratama 9 7171818110 49 8,1
4 | Edah Sukaesth 7 7171 88 {10 47 7.8
5 | Faris Hadi 7 10110110 8 {10 53 8.8
6 | Liawati 7 10110710/ 8 |10 53 8.8
7 | M. Trinzani 7 7 8 8 1101 9 49 8,1
8 | Noviyanti 9 7 7 8 g8 {10 49 8,1
9 | Rosmayanti 7 7 1 8 8110[ 9 49 8,1
10 | Tatang nano 7 7 8 § 1160} 9 49 8.1
11 | Wandi 7 101010 8 |10 53 838
12 | Yulia Rahmah 7 71818110} 9 49 8,1
13 |MetaAyuTiana |7 10110110 8 |10 33 8.8
14 | Deni Sobandi 7 10110(10} 8 |10 53 8.8
15 | Luffi Arviza 9 717 1| 8 {1010 49 8.1
Jumlah 115 | 120 | 125 | 130 | 132 | 145
Rata-rata 7,66 | 8,00 | 833 | 8,66 | 8,93 | 9,66

Prosentase

T%

80%

83%

87%

89%

97%
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REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENYIMPULKAN) SIKLUS L, 11, I1I
Siklus 1 | Siklus 2 | Siklus 3
No Nama : malw el =l e
= - =] =
3| 8 5 § g 5 Jumlah | Rata-rata
=18 5|5|5|8
@
E ElE]E!/E L
[} [} ¥ 7] 9
| B | P | B | B | B | B
1 | Aziz zakaria 71818181818 47 7.8
2 Dani Firman 6 6 7 7 7 7 40 6,6
3 Diki Pratama 6 6 6 7 7 7 40 6,6
4 Edah Sukaesih 7 8 8 8 8 8 47 7.8
5 | Faris Hadi 71818 (8 818 47 7.8
6 Liawati 7 7 6 8 8 8 46 7,6
7 | M. Trinzani 7161717188 43 8.0
8 Noviyanti 6 7 6 7 8 8 43 7.1
9 | Rosmayanti 6 | 616|616 7 37 6,1
10 | Tatang nano 6 6 6 6 7 7 38 6.3
11 | Wandi 7 7 7 7 8 8 44 7.3
12 | Yulia Rahmah 71818 81818 54 9.0
13 { MetaAyuTiana | 6 6 7 7 7 7 40 6,6
14 | Deni Sobandi 6 6 6 6 7 7 40 6.6
15 | Luffi Arviza 6 6 6 6 6 7 37 6,1
Jumlah 97 | 102 | 104 | 107 | 111 | 114
Rald-rata 646 | 6,80 { 693 | 7,10 | 7,40 | 7.60
Prosehtase 65% | 68% | 69% | T1% | 74% | 76%
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REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENGKOMUNIKASIKAN) SIKLUS L, II, m
Siklus 1 | Siklus 2 | Siklus 3
No Nama e PR [V R I R
5151518 5|68
s |3l =z2i=s|s3}]3 Rata-rata
S/8|5|5|5|E|Juman
EIE|5|5 |55
B | | A R B | A
1 | Aziz zakaria 6 | 71 8 88| 8 45 7,5
2 | Dani Firman 6 | 617171718 41 6,8
3 | Diki Pratama 6 | 718 8] 8] 8 45 7,5
4 | Edah Sukaesih 6 | 71 8118 8] 8 45 7.5
5 | Faris Hadi 717 4{7 1718718 44 73
6 | Liawati 7V 717178718 44 7.3
7 | M. Trinzani 6161|711 71718 41 6,8
8 | Noviyanti 6 | 7| 8| 8|8 |8 45 7,5
9 | Rosmayanti 6 {6 {7 7|78 41 6,8
10 | Tatang nano 6 6 | 7 717 8 41 6.8
11 | Wandi 717177188 44 7.3
12 | Yulia Rahmah 6 | 6|7 7188 41 6,8
13 {MetaAyuTiana | 7 | 7 { 7 [ 8 | 8 | 8 44 7.3
14 | Deni Sobandi 71717181818 44 7.3
15 | Luffi Arviza 6 | 7| 818|818 45 7.5
Jumiah 95 | 100 { 110 | 110 | 115 | 118
Rata-rala 633 | 6661733733 766|738

Prosentase

63%

67%

3%

3%

1%

79%
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REKAPITULASI NILAI SIKAP ILMIAH (KERJA SAMA)
SIKLUSL I, 111
_ Siklus 1 | Siklas 2 | Siklus 3
No Nama -
o (o] — (o | i (:
3 E E E 5 3 Rata-rata
818|881 8|8 8| Jumlah | -
EIE |8 | 5| %
I - I IV I VI
1 |Azizzakaria | 8 | 8 | 8 | 8 | 8 | 8 48 8,0
2 | Dani Firman 6 | 7178|818 44 7,3
3 | Diki Pratama 71718 18] 8 8§ 45 7,5
4 | Edah Sukaesih 8| 8| 8| 8|8 18 48 8,0
5 | Faris Hadi 8 | 888 |8 8 48 8,0
6 | Liawati 6 88| 8{8]|8 48 8,0
7 | M. Trinzani 71718888 45 1,5
8 | Noviyanti 717181881} 8 46 7,6
9 | Rosmayanti 7161616178 40 6,6
10 | Tatang nano 6 67171718 41 6,8
11 | Wandi 8 |88 |8 8|8 48 8,0
12 | Yulia Rahmah g8 | 8|8 8818 48 8,0
13 |MetaAyuTiana | 6 | 7 | 7 { 8 | 8§ | 8 44 7.3
14 | Deni Sobandi 6 |6 | 7171718 41 6,8
15 | Luffi Arviza 6 | 6|16 {6718 39 6.5
Jumlah 105 | 107 | 111 | 114 | 116 | 118
Rata-rata 7,00 | 7,10 | 7,40 | 7,60 | 7,73 | 7.86

Prosentase

T0%

%

T4%

76%

7%

79%
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REKAPITULASI NILAI LKS
SIKLUS L I1, I
Siklus 1 Siklus2 | Siklus 3
No Nama - | - . I
= = = = =
é /9|8 |58 Rata-rata
E|§ |8 |8 |B|8|Iuma
E = = = k= . =4 h
O @ 3 [} [
=5 -™ [~™ (- By [-™
1 | Aziz zakaria 8 8 8 75 1 9 | 10 49,5 83
2 | Dani Firman 7 8 9 10 10 9 53 8.8
3 | Diki Pratama 8 8 8 7,5 8110} 495 83
4 | Edah Sukaesih 8 8 8 7,5 8 {10} 495 8,3
5 | Faris Hadi 8 | 85| 85 8 8 9 30 83
6 | Liawati 8 | 851 85 8 8 9 50 8,3
7 | M. Trinzani 8 8 9 10 10 9 50 8.3
8 | Noviyanti 8 8 8 8 g8 1 10] 495 8,3
9 | Rosmayanti 7 8 9 i0 | 10| 9 53 8.8
10 | Tatang nano 7 8 9 10 { 10) 9 53 8.8
11 | Wandi 8 1851 83 8 9 9 51 8.5
12 | Yulia Rahmah 7 8 9 10 | 10] 9 53 3.8
13 {MetaAynTiana | 8 | 85 | 8,5 8 9 9 51 8.5
14 | Deni Sobandi 8 | 85| 8,5 8 9 9 51 8,5
15 | Luffi Arviza 8 8 8 7.5 8 | 10 495 8.3
Jumlzh 115 | 125 {1275 | 1275 | 135 | 140
Rata-rata 766 | 816 | 850 | 850 | 900 | 922
Prosentase 77% | 8% | 85% 85% | 90% | 93%
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REKAPITULASI NILAI POSTES
SIKLUS L, 11, 1K1
Siklus 1 | Siklus 2 | Siklus 3
No Nama _ :
AL
g g g/ s8¢ Rata-rata
SE (5[ 5|55 tuma
SIElE|ElE|E
Al A A A A
1 | Aziz zakaria 100110101010} 9 59 9,8
2 | Dani Firman 6 17171718109 44 7.3
3 | Diki Pratama 8 171817 | 81/ 6 44 7,3
4 | Edah Sukaesih 8§ 101010 ]| 10 ] 10 58 9,6
5 | Faris Hadi 8§ 1101011010 10 58 9,6
6 | Liawati 8 (10| 9 [ 1010 10 57 9,5
.7 __| M. Trinzani 10,8 )8 8, 8110) 52 | 86
§ | Noviyanti 10,7 (8171819 49 8,1
9 | Rosmayanti 51717171618 40 6,6
10 | Tatang nano 8 8|8 |8 810 50 8.3
11 | Wandi |8 | 8| 8191010 53 8.8
12 | Yulia Rahmah 8§ [10110]10] 10 ] 10 58 9,6
13 {MetaAyuTiana | 8§ | 8 | 8 { 9| 9 | 10 52 8,6
i4 | Deni Sobardi 8817191910 51 8.5
15 | Luffi Arviza 516 | 6|6 |67 36 6,0
Jumish 116 | 124 | 125 | 126 | 128 | 139
Rata-rata 773 | 826 | 833 | 840 | 852 | 926
Prosentase 71% | 83% | 838 | 84% | 85% | 93%




PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG -

DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN JALANCAGAK
SD NEGERI CIBITUNG I JALANCAGAK

- SURAT KETERANGAN
- No. :421.2/36/SD/2008

Kepala sekolsh Dasar Negeri Cibitung I Cabang Dinas Pendidikan

Kecamatan Jalancagak, Kabupaten Subang, menerangkan bahwa :

Nama : NUNUNG SRINURYANAH

NIM : 0604313

Status : Mahasiswa UPI Bandung

Alamat R KPINeglasariR.T 17 RW04De'saCibeusi“ |

Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang |

» Telah melaksanakan Pcnehtlan deakan Kelas (PTK) di kelas V SD
| Negeri Clbmmg I guna mempetoleh data untuk penyusunan sknp31 dengan judul
“ Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan
Keterampilan Sains Siswa Sckolah Dasar Pada Konsep Pesawat
Sederhana”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Nomaor - 063/ 40,1 /L2008
Tentang
CUANGRATAN PEMBIMBING PENYUSUNAN SKRIPSEKARY A 1 REATT

Mumpuihiniha - Surat permohonan Ketua Jurusan PGSD F 1P U P fangeal 19 00 2003
Nomor: 007/1140.1.8/PP/2008, tentang, usul penganghatan pembinhio. ool
rangka penyusunan skripsi pada jurusan tersebut di atus.

e o 1 HU Perguruan Tinggi Nomor 22 Tahun 1961:
2. UL No. 20 Tahun 2003;
3. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan '.2‘ I‘J RUTIIES
4. surat Keputusan Rektor UPL No. 3281/ 33/PP.GI.O0 2000 e
Akademik UPI Tahun 2002
5. Surat Keputusan Dekan FIP IKIP Bandunge Nomor: 1970 Fabi o0
6. PP Nomor 5 Tahun 1980 tentang Struktur Orgaiisasi Perpssi
PPNo. 6 Tahun 2004 tentang Penetapan UPI schagai BEIMMN:
Pl LR LR

~ Lintik pelayanan bimbingan penyusunan skripsi dipandang porin diterhiio.
Surat Keputusan Pembimbing,
MEMUTUSKAN
atapha : LMengangkal dosen yang namanya tercantum di bawah ini sebage ponbinbin,
dengan urutan sebagai berikut:
a.Pembimbing 1

Nama : Drs. Nana Djumhana, M.Pd.
NiP : 131 409 674
h.Pembimbing 1
Narma : Prof.Dr. H. Wain! Rasyidin, M .
NIP : 130 188 256
2. Mahasiswa lLrb|mbm;:, jafah :
& Niiig : NUNUNG SRI NURYANAH
h N1M : 0604313
eirusan : PGSD /841
Jatur penvelesaian studi yang dipilik vaite skripsi-karva toead o
sadnd:

“PENERAPAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUI
MENINGKATKAN KETERAMPILAN SAINS SISWA PADA KONSE
PESAWAT SEDERHANA DI SEKOLAH DASAR”

(Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas ¥ &b i

A
Cibitung | Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subanc
Pelajaran 2007/2008)

Ak epada para pembimbing skripsifkarya itmiah diberikan qonjon
ketentuan yang berlaku,

wal keputieen ant berlaku sejak tanggal ditctapkan, dengan Keteninan el

crdnne b ‘Hiruan akan diadakan perubahan dan perhaikan schagaimana st

Bocresvange Gidai ot _ ‘
Ditctapkan di  : BANDUNG
- : 20 Februari 2008

LS AEHMAD HUFAD, i g R

CeATEL AN hsampatkan kepada:
P b I di Bandung:
' = Ponibanty Dekan THFIP UP! di Bandung:
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NAGICGHK -]
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDORI

FAKULTAS ILMU PENDIDIK 2

Ji Dr. Setiabudhi No. 229 Telp{022) 2013163 Pes 4301 - 4313 (27} 200000 hiraihg 1010

o 063/11.40.1/P1./2008 1O Pebaes 2008
1 {sat)y berkas
: Permohionan ijin mengadakan penelitian

il - Yih, Bapak Rektor Universitas Pendidikan Indonesia
melalui:
Yih, Kepala BAAK

Bandung

Pialam rangka penyusunan skripsi maiasiswa kami

o a : NUNUNG SRI NURYANAE
MM : 0604313

Jratiman Jeniang : PGSD ! &4

Pendidikan tertinggi : D-lI

Bormaksud vituk mengadakan penelitian melalui viowancra, ofs o v
puiycharan angket tentang :

“PENERAPAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN SAINS SISWA PADA KONSEP
PESAWAT SEDERHANA DI SEKOLAH DASAR”

o : SD Negeri Cibitung | Subary
Pada tanggal : Maret 2008 s.d. Selezai

Hersama ini kami lampirkan:

 Proposal penelitian 2 (dua) eksemplar:

Aot copy Kartu Mahasiswa Tahun Akadermik 200772008

1 hoto copy tanda lunas pembayaran SPP Semester Gopa o
Vahun 2007/2008;

Atas perhatian dan bantuan Bapak. kami mengucapkn ¢

R
Ples L

SN S

Cor s e niban kepada
POXD PP UPHdi Bandung;

Srsnnekutan,
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KEGIATAN SISWA SAAT MELAKUKAN PERCOBAAN
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KEGIATAN SISWA SAAT MENGERJAKAN LKS
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KEGIATAN PENELITI MEMBIMBING SISWA SAAT MELAKUKAN
DISKUSI KELOMPOK
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KEGIATAN SISWA SAAT PRESENTASI HASIL DISKUSI KELOMPOK
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KEGIATAN SISWA SAAT MENGERJAKAN TES INDIVIDUAL
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